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ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
SD Negeri 1 Sekarsuli melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
dalam pembelajaran IPS. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas dengan menggunakan model Kemmis Taggart. Subyek penelitian 
ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli yang berjumlah 19 siswa. 
Penelitian berlangsung dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali 
pertemuan. Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik observasi, 
tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskripsi 
kuantitatif dan deskripsi kualitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar IPS 
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli melalui penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). Pada pratindakan, hanya 7 siswa (36,84%) yang 
memperoleh nilai ≥70. Pada siklus I sebanyak 15 siswa (78,95%) telah 
memperoleh nilai ≥70. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa naik menjadi 
94,74% atau 18 siswa memperoleh nilai ≥70. Secara keseluruhan peningkatan 
hasil belajar IPS siswa juga ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai rata-
rata. Nilai rata-rata pada kondisi awal sebelum tindakan sebesar 64,21, meningkat 
menjadi 78,94 pada siklus I, dan meningkat menjadi 88,42 pada akhir siklus II. 
 
 
Kata kunci: hasil belajar, IPS SD, model Problem Based Learning 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi setiap manusia 
karena di dalam pendidikan manusia akan mendapatkan berbagai macam 
pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap. Salah satu pendidikan yang 
wajib ditempuh adalah pendidikan formal yaitu sekolah. tingkat pendidikan 
terbagi tiga, yaitu: pendidikan tingkat dasar, pendidikan tingkat menengah, 
dan pendidikan tingkat atas. Pendidikan ditingkat dasar sebagai fondasi utama 
untuk seseorang melanjutkan ketingkat pendidikan selanjutnya. Pendidikan 
tingkat dasar disini adalah Sekolah Dasar atau yang biasa disingkat dengan 
SD. 
Rita Eka Izzaty (2008: 104) mendefinisikan Sekolah Dasar sebagai 
tempat pendidikan bagi anak yang berusia antara 6 sampai dengan 13 tahun 
dan merupakan pendidikan di tingkat dasar. Sekolah Dasar sebagai lembaga 
yang mendidik dan memberi bekal pengetahuan di tingkat dasar sebagai 
pencetak generasi penerus bangsa yang dapat diandalkan di kemudian hari 
dalam menghadapi tantangan, baik persoalan di lingkungan masyarakat 
maupun berbangsa dan bernegara. Disinilah siswa Sekolah Dasar ditempa 
berbagai bidang studi yang kesemuanya harus mampu dikuasai siswa, salah 
satu bidang studi yang berhubungan dengan hal tersebut adalah Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Mata pelajaran ini mencakup berbagai disiplin ilmu 
yang mengkaji seperangkat peristiwa, konsep, dan fakta yang berkaitan 
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dengan masalah-masalah sosial dari lingkungan yang terdekat sampai 
lingkungan yang terjauh. 
Menurut Wachidi (Kunandar, 2011: 267) merumuskan tujuan pokok 
dari pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yaitu:  
“(a) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana bersikap 
terhadap benda-benda di sekitarnya; (b) memberikan pengetahuan 
kepada manusia bagaimana cara berhubungan dengan manusia yang 
lain; (c) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana cara 
berhubungan dengan masyarakat disekitarnya; (d) memberikan 
pengetahuan kepada manusia bagaimana cara berhubungan dengan 
alam sekitarnya; (e) memberikan pengetahuan kepada manusia 
bagaimana cara berhubungan dengan Tuhannya”. 
 
Tujuan mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar, siswa diajarkan untuk 
menjadi warga negara Indonesia yang bertanggung jawab, demokratis, dan 
menjunjung tinggi perdamaian. Syaiful Bahri Djamarah (2010: 41) 
mengemukakan pembelajaran  akan memberikan output yang sesuai harapan 
apabila dapat memanfaatkan komponen-komponen pembelajaran secara 
maksimal, salah satu komponen tersebut adalah penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
Dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat maka akan menciptakan 
suasana belajar yang efektif, menyenangkan, dan menumbuhkan motivasi 
siswa untuk belajar sehingga hasil belajar siswa juga akan meningkat/optimal. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 Februari 2015 di SD 
Negeri 1 Sekarsuli kelas V yang berjumlah 19 siswa yang terdiri dari 6 siswa 
laki-laki dan 13 siswa perempuan, peneliti mengamati proses kegiatan 
pembelajaran IPS masih cenderung menggunakan metode ceramah dimana 
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guru sebagai pusat kegiatan pembelajaran atau teacher centered. Hal ini 
dibuktikan pada saat kegiatan pembelajaran, guru menjelaskan tentang materi 
kenampakan alam. Saat menjelaskan materi pelajaran tersebut guru tidak 
mengkaitkan dengan contoh-contoh permasalahan pada kehidupan sekitar atau 
sehari-hari siswa. Guru hanya membacakan isi materi dibuku saja, sehingga 
siswa cenderung hanya mendengarkan dan menghafal materinya . Saat 
pembelajaran di kelas sedang berlangsung ada beberapa siswa yang 
mengobrol dengan teman lainnya sehingga tidak mendengarkan penjelasan 
materi dari guru, hal ini menyebabkan kelas menjadi kurang kondusif dan 
mengganggu teman lain yang mendengarkan materi yang disampaikan guru. 
Saat pemberian tugas LKS siswa mengerjakannya secara individu, guru tidak 
membentuk siswa dalam kegiatan kelompok sehingga siswa tidak dapat saling 
bekerjasama dan berdiskusi untuk bertukar pikiran atau ide-ide untuk 
menyelesaikan tugas sehingga siswa menjadi kurang termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Lembar kerja yang dikerjakan oleh siswa 
pun hanya dikumpulkan saja tanpa dibahas secara bersama-sama serta tidak 
ada perwakilan dari salah satu siswa untuk mempresentasikan hasil kerjanya 
di depan kelas. Selain itu dalam hal mengemukakan pendapat dan bertanya 
hanya beberapa siswa kelas V yang berani menyampaikannya sehingga 
terlihat pendominasiannya. Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran IPS belum dimaksimalkan secara sepenuhnya. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara pada tanggal 13 Februari 
2015 dengan guru kelas V di SD Negeri 1 Sekarsuli bahwa hasil nilai ulangan 
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harian pada mata pelajaran IPS belum memuaskan, hal ini ditunjukkan dari 
nilai beberapa siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Dari KKM yang telah ditentukan yaitu 70, hanya 4 siswa yang 
mampu melampaui KKM dan selebihnya 15 siswa belum dapat melampaui 
KKM yang telah ditentukan. Guru juga mengeluhkan tentang cara mengajar 
mata pelajaran IPS agar siswa menjadi lebih berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. Saat peneliti menanyakan kepada beberapa siswa untuk 
memilih mata pelajaran yang disukai, kebanyakan siswa menyukai mata 
pelajaran IPA daripada IPS, karena menurut siswa mata pelajaran IPA lebih 
menarik dan menyenangkan dengan adanya berbagai percobaan yang 
dilakukan dalam setiap pembelajaran sedangkan mata pelajaran IPS hanya 
mendengarkan materi yang disampaikan guru. 
Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan suatu model pembelajaran 
yang sesuai dan dapat memfasilitasi siswa untuk mendapatkan pengalaman 
belajar, yaitu suatu model pembelajaran yang efektif yang mengutamakan 
keaktifan siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja 
kelompok dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini peran guru sebagai 
pendidik sangat dibutuhkan untuk menerapkan model pembelajaran yang 
menuntut keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran 
tersebut adalah Problem Based Learning (PBL), diterapkannya model 
pembelajaran ini karena sesuai dengan materi yang akan diajarkan di kelas V 
yaitu tentang perjuangan tokoh pejuang pada masa penjajahan, dipilihnya 
materi ini karena degradasi sikap menghargai kepada para pahlawan. 
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Beberapa degradasi sikap menghargai kepada para pahlawan dalam 
kehidupan sehari-hari adalah tidak menjaga cagar budaya yang ada di 
daerahnya, perkelahian antar pelajar, moncontek ketika ulangan, pelajar yang 
merokok di sekolah, dan tidak khidmat mengikuti upacara. Materi ini perlu 
dipelajari oleh siswa karena dengan mempelajarinya siswa dapat mengetahui 
penyebab dan cara mengatasi masalah yang terjadi. Peneliti ingin menerapkan 
model Problem Based Learning yang mana dalam pembelajaran siswa 
dihadapkan dengan berbagai masalah yang terjadi dan berkaitan dengan 
materi yang akan dipelajari. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik model 
PBL menurut Ngalimun (2012: 90-91) yaitu belajar yang dimulai dengan 
adanya suatu masalah, masalah yang diberikan guru harus berupa peristiwa 
nyata di lingkungan siswa, pengkaitan materi pelajaran dengan masalah 
tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan diskusi, 
membentuk sebuah kelompok kecil, dan mempersilahkan siswa 
mempresentasikan hasil diskusinya dalam bentuk suatu produk atau kinerja.  
Model pembelajaran ini sangat mendukung untuk diterapkan pada 
siswa kelas V, karena pada tahap ini anak sudah mampu berpikir logis dalam 
memecahkan suatu masalah yang bersifat konkret dan anak lebih senang 
membentuk kelompok-kelompok dalam belajar. Dalam model pembelajaran 
ini guru bukan sebagai “tokoh utama” dalam kegiatan pembelajaran namun 
tugas guru sebagai fasilitator dan motivator agar siswa tetap fokus dengan 
materi yang didiskusikannya dan menjadi lebih aktif. Selain itu dengan adanya 
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pembagian kelompok kecil diharapkan siswa dapat belajar bekerjasama untuk 
memecahkan suatu masalah dengan teman lainnya. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar IPS Menggunakan Model Problem Based 
Learning (PBL) Pada Kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar IPS beberapa siswa kelas V masih di bawah KKM dari KKM 
yang telah ditentukan yaitu 70. 
2. Pembelajaran IPS kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
3. Model pembelajaran yang diterapkan guru kelas V pada mata pelajaran 
IPS kurang bervariasi. 
4. Pembelajaran IPS masih didominasi dengan metode ceramah. 
5. Kurangnya keaktifan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
IPS. 
6. Belum optimalnya prinsip belajar bekerjasama di dalam kelompok saat 
proses pembelajaran IPS. 
7. Belum adanya kesempatan bagi siswa dalam menyajikan hasil kerjanya 
dengan melakukan presentasi di depan kelas. 
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C. Batasan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, 
peneliti akan memberikan batasan masalah pada peningkatan hasil belajar IPS 
menggunakan model  Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas V SD 
Negeri 1 Sekarsuli. Hasil belajar yang dimaksud adalah penguasaan materi 
pada mata pelajaran IPS yang ditunjukkan dengan hasil penilaian tes kognitif. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah di atas, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut: Bagaimanakah meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V di SD 
Negeri 1 Sekarsuli dengan menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL)? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 
mata pelajaran IPS pada siswa kelas V dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di SD Negeri 1 Sekarsuli. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Sekarsuli, 
Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPS, khususnya pada 
kegiatan belajar mengajar siswa kelas V, adapun secara detail manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini diantaranya:  
1. Manfaat teoretis 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi mengenai 
penggunaan model Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil 
belajar IPS di Sekolah Dasar. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Proses belajar mengajar menjadi menarik dan menyenangkan serta 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 
dengan menggunakan model pembelajaran PBL. 
2) Memberikan kesempatan kepada siswa kelas V untuk 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran IPS yang 
berlangsung dikelas. 
b. Bagi Guru 
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk memperbaiki proses pembelajaran IPS dengan menggunakan 
model Problem Based Learning salah satu model pembelajaran 
yang tepat, yang bersifat variatif dan inovatif. 
2) Sebagai bahan masukan bagi guru tentang pentingnya penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran  guna 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas V. 
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c. Bagi Lembaga Sekolah 
Dengan menerapkan model  Problem Based Learning yang 
inovatif dan variatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
yang akan berdampak baik pada kualitas sekolah.  
 
G. Definisi Operasional Variabel  
Definisi dari variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya 
proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan 
oleh guru setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok 
bahasan. Hasil belajar siswa terdiri atas tiga ranah yaitu ranah kognitif 
(kegiatan otak), ranah afektif (sikap dan nilai), dan ranah psikomotorik 
(keterampilan/skill). Hasil belajar yang dimaksud disini adalah pada ranah 
kognitif yang berupa nilai. Alat ukur yang digunakan yaitu berupa tes 
evaluasi yang dilakukan pada akhir setiap pembelajaran IPS. Tujuan 
penilaian hasil belajar adalah untuk dapat mengetahui siswa-siswi mana 
yang sudah memahami materi pelajaran dan yang belum sepenuhnya 
memahami materi yang telah diberikan serta untuk mengetahui apakah 
model pembelajaran yang digunakan sudah tepat atau belum. 
2. IPS  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu bidang studi 
yang mempelajari, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat 
10 
 
dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan. Kegiatan belajar 
mengajar IPS membahas manusia dengan lingkungannya dari berbagai 
sudut ilmu sosial pada masa lampau, sekarang, dan masa mendatang, baik 
pada lingkungan yang dekat maupun lingkungan yang jauh dari siswa. IPS 
mempelajari, menelaah, dan mengkaji sistem kehidupan manusia di 
permukaan bumi ini dalam konteks sosialnya atau manusia sebagai 
anggota masyarakat. Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup 
pengajaran IPS dibatasi sampai pada gejala dan masalah sosial yang dapat 
dijangkau pada geografi dan sejarah. Terutama gejala dan masalah sosial 
kehidupan sehari-hari yang ada di lingkungan sekitar siswa. 
3. Model Problem Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerjasama 
dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di 
kehidupan nyata. Model PBL menyiapkan siswa untuk berpikir secara 
kritis dan analisis, serta mampu untuk mendapatkan dan menggunakan 
secara tepat sumber-sumber pembelajaran. 
Dapat diartikan bahwa PBL adalah proses pembelajaran yang titik 
awal pembelajarannya berdasarkan pada masalah dalam kehidupan nyata 
lalu dari masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punyai 
sebelumnya sehingga dari bekal pengetahuan yang siswa miliki ini akan 
terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. Diskusi dengan 
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menggunakan kelompok kecil  merupakan poin utama dalam penerapan 
PBL. Tugas guru disini hanya berperan sebagai tutor dan fasilitator, jadi 
guru hanya memberikan masukan dan mengarahkan jalannya diskusi 
dalam setiap kelompok-kelompok kecil agar tidak melenceng dari pokok 
pembahasan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Tentang Ilmu Pengetahuan Dasar Sekolah Dasar 
1. Pengertian IPS di SD 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengubah cara 
hidup manusia, alat komunikasi dan transportasi berkembang pesat. Anak-
anak hidup di dalam dunia yang kian hari kian kompleks, pergaulan anak-
anak sekarang lebih banyak dipengaruhi lingkungan daripada di dalam 
keluarga. Anak harus diberi bimbingan untuk mengetahui masalah yang 
dihadapi dalam kemajuan jaman ini. Sekolah menjadi tempat yang 
memgang peranan penting dalam membimbing anak, salah satu cara 
melaksanakan tugas ini dengan memberikan mata pelajaran yang 
mengenal hubungan manusia dengan sekitarnya. Mata pelajaran ini adalah 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Binning & Binning mengemukakan bahwa IPS adalah mata 
pelajaran yang menggunakan bahan-bahan ilmu-ilmu sosial untuk 
mempelajari hubungan manusia dalam masyarakat dan manusia sebagai 
anggota masyarakat (Simangusong dan Zainal Abidin, 1987: 25). 
IPS menurut Paul Mathias (Simangusong dan Zainal Abidin, 1987: 
25) adalah suatu mata pelajaran di sekolah untuk mempelajari manusia di 
dalam masyarakat pada masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang 
(tekanan pada masalah hubungan manusia). Barr mendefinisikan IPS 
sebagai berikut:  
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“Social Studiesis an integration of social sciences and humanities 
for the purposes of instruction in citizenship education. Studi sosial 
adalah integrasi dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk 
kepentingan pembelajaran dalam pendidikan 
kewarganegaraan”(Udin S. Winataputra, dkk,2011: 1.8). 
 
Dari berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
IPS adalah kajian mengenai manusia dengan segala aspeknya dalam 
sistem hidup bermasyarakat. IPS itu lebih menekankan hubungan antara 
manusia dengan masyarakat, hubungan antara manusia di dalam 
masyarakat, disamping hubungan manusia dengan lingkungan fisiknya. 
IPS sebagai salah satu bidang studi yang harus dipelajari siswa., 
diharapkan bidang studi ini dapat membantu mewujudkan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. 
2. Tujuan IPS di SD 
Etin Solihatin dan Raharjo (2009: 14) merumuskan tujuan IPS 
adalah untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik 
dalam kehidupan bermasayarakat dan untuk mengembangkan kemampuan 
siswa menggunakan penalaran dalam mengambil keputusan dari setiap 
persoalan yang dihadapi. 
Sedangkan dalam Kurikulum 2006 (standar isi) mata pelajaran IPS 
di tingkat Sekolah Dasar bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut. 
a) Mengenal  konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya; 
b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu,  inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial; 
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c) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan; 
d) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan 
global. 
 
Sementara itu Udin S.Winataputra (2011: 19) menjelaskan tujuan 
utama mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar adalah mengembangkan siswa 
untuk menjadi warga negara yang memiliki pengetahuan, nilai, sikap, dan 
keterampilan yang memadai untuk berperan serta dalam kehidupan 
demokrasi  
Rudi Gunawan (2013: 52) menjabarkan secara keseluruhan tujuan 
Pendidikan IPS di SD adalah sebagai berikut:  
a) membekali siswa dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupannya kelak di masyarakat,  
b) membekali siswa dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis 
dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam 
kehidupan di masyarakat,  
c) membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama 
warga masyarakat di berbagai bidang keahlian,  
d) membekali siswa dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan 
keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi 
bagian dari kehidupan, dan  
e) membekali siswa dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan 
IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan tujuan pembelajaran 
IPS di SD yaitu mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
sosial dalam bentuk konsep dan pengalaman belajar agar siswa dapat 
menempatkan dirinya dalam masyarakat serta menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini secara khusus memiliki tujuan yaitu 
siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah-
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masalah dalam kehidupan di masyarakat. Melalui model Problem Based 
Learning siswa dapat menyelesaikan masalah-masalah degradasi 
menghargai para pahlawan yang ada di sekitar. Model PBL memberikan 
kebebasan siswa untuk berpikir kreatif dan aktif berpartisipasi dalam 
mengembangkan penalarannya dalam materi yang diajarkan serta mampu 
menggunakan penalarannya dalam menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Manfaat Mempelajari IPS di SD  
Agus Wardiyono (2010)  menjabarkan manfaat yang didapat 
setelah mempelajari IPS, antara lain sebagai berikut: 
a) Mendapatkan pengalaman langsung apabila guru IPS memanfaatkan 
lingkungan alam sekitar sebagai sumber belajar.  
b) Mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun alternatif 
pemecahan masalah sosial yang terjadi di masyarakat  
c) Mampu berkomunikasi dengan sesama warga masyarakat  
d) Mampu mengembangkan pengetahuan sebagai bekal untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta 
mempersiapkan diri untuk terjun sebagai anggota masyarakat.  
 
Pendidikan IPS sangat penting diberikan kepada siswa pada 
jenjang pendidikan dasar, sebab siswa sebagai anggota masyarakat perlu 
mengenal masyarakat dan lingkungannya. Dengan pengajaran IPS 
diharapkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
kepekaan untuk menghadapi hidup. Selain itu, siswa diharapkan mampu 
bertindak secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah sosial yang 
dihadapi dalam kehidupannya (Hidayati, 2002: 27) 
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4. Ruang Lingkup IPS SD 
Di dalam KTSP 2006 menjabarkan ruang lingkup mata pelajaran 
IPS secara umum meliputi aspek-aspek: (a) Manusia, tempat, dan 
lingkungan; (b) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan; (c) Sistem sosial 
dan budaya; dan (d) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
Di dalam KTSP (2006) terdapat Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) pada setiap mata pelajaran, termasuk pada mata 
pelajaran IPS.Sedangkan untuk indikator dari setiap KD dapat 
dikembangkan sendiri oleh guru. 
Berikut ini penjabaran dari SK dan KD mata pelajaran IPS kelas V 
semester II : 
       Tabel 1. SK dan KD kelas V semester II mata pelajaran IPS 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
2. Menghargai peranan tokoh 
pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia 
2.1   Mendeskripsikan perjuangan para 
tokoh pejuang pada masa penjajahan 
Belanda dan Jepang 
2.2  Menghargai jasa dan peranan tokoh 
perjuangan dalam mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia 
2.3 Menghargai jasa dan peranan tokoh 
dalam memproklamasikan 
kemerdekaan 
2.4  Menghargai perjuangan para tokoh 
dalam mempertahankan kemerdekaan 
 
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Kompetensi Dasar (KD) 
yaitu: 2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang. 
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Setelah mempelajari materi perjuangan para tokoh daerah dalam 
melawan penjajah diharapkan siswa mampu untuk mengenal tokoh-tokoh 
pejuang yang telah berjasa melawan penjajah dan dapat menghargai para 
tokoh pejuang dalam penerapan di kehidupan sehari-hari. 
5. Penilaian Hasil Belajar IPS di SD 
Penilaian merupakan salah satu pilar dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang berbasis kompetensi. 
Penilaian hasil belajar adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk memberikan nilai kepada siswa terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Penilaian hasil 
dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain sebab hasil belajar yang 
didapatkan siswa merupakan akibat dari proses pengalaman belajarnya. 
Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil belajar siswa, dengan 
adanya penilaian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pencapaian 
kompetensi peserta didik, sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan 
hasil belajar siswa, dan sebagai bahan pertimbangan guru untuk 
memperbaiki proses pembelajaran. Hasil belajar IPS di dalam penelitian 
ini adalah hasil belajar IPS pada ranah kognitif siswa, yaitu dengan 
penggunaan alat ukur berupa tes soal pilihan ganda. Soal pilihan ganda 
disusun berdasarkan kisi-kisi dari pengembangan materi yang 
disampaikan. 
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B. Kajian Tentang Hasil Belajar  
1. Pengertian Belajar 
Sebelum membicarakan pengertian hasil belajar, terlebih dahulu 
akan dibahas apa yang dimaksud dengan belajar. Para ahli pendidikan 
mengemukakan pengertian yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, 
namun demikian selalu mengacu pada prinsip yang sama yaitu setiap 
orang yang melakukan proses belajar akan mengalami suatu perubahan 
dalam dirinya 
Beberapa ahli pendidikan mengemukakan definisi belajar sebagai 
berikut. Good dan Brophy dalam bukunya yang berjudul Educational 
Psycology: A Realistic Approach mengemukakan arti belajar dengan 
kalimat yang singkat, yaitu: “Learning is the development of new 
association as a result of experience”. Jadi, menurut Good dan Brophy 
belajar itu bukan suatu tingkah laku yang tampak, melainkan yang utama 
adalah prosesnya yang terjadi secara internal di dalam diri individu utnuk 
mendapatkan hubungan-hubungan baru (Muhammad Thobroni & Arif 
Mustofa, 2013: 17). 
Burton, dalam bukunya “The Guidance of Learning Activities”, 
merumuskann pengertian belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan 
individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi 
dengan lingkungannya (Aunurrahman, 2010: 35). 
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Dalam buku Educational Psychology, H.C. Witherington 
(Aunurrahman, 2010: 35), mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 
perubahan didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola 
baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau 
suatu pengertian. Menurut seorang ahli pendidikan, Dimyati Mahmud 
(Nini Subini, 2012: 83) menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan 
dalam diri seseorang yang terjadi karena sebuah pengalaman yang 
dialaminya.  
Definisi belajar meurut Dalyono (2005: 49): 
 
“Belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan 
mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup 
perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu, pengetahuan, 
keterampilan, dan sebagainya”. 
 
Ernest H. Hilgard (Nini Subini, 2012: 83) mendefinikan pengertian 
belajar adalah dapat melakukan sesuatu yang dilakukan sebelum ia belajar 
atau bila kelakuannya berubah sehingga lain caranya menghadapi suatu 
situasi sebelum itu.  
Dari pendapat-pendapat para ahli yang telah dikemukakan di atas, 
dapat ambil kesimpulan bahwa belajar adalah suatu proses atau usaha 
sadar yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Suprijono mengatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola 
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 
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keterampilan. (Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, 2013: 22). 
Snelbeker (Rusmono, 2014: 8) mengemukakan bahwa hasil belajar 
merupakan suatu perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa 
setelah melakukan perbuatan belajar. 
Hasil belajar menurut Bloom merupakan perubahan tingkah laku 
yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Ranah Kognitif meliputi pada tujuan belajar yang berhubungan dengan 
pengetahuan dan pengembangan kemampuan intelektual dan 
keterampilan. Ranah afektif meliputi kegiatan belajar yang menjelaskan 
perubahan sikap, minat, nilai-nilai, dan pengembangan apresiasi. Terakhir 
pada ranah psikomotorik mencakup perubahan perilaku yang 
menunjukkan bahwa siswa telah mempelajari keterampilan meniru pada 
fisik tertentu (Rusmono, 2014: 8). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya dilihat dari salah satu 
aspek potensi saja, aspek potensi tersebut yaitu aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Perubahan perilaku itu akan tampak setelah siswa 
menyelesaikan kegiatan pembelajarannya melalui interaksi dengan 
berbagai sumber belajar dan lingkungan belajarnya. Dalam pembatasan 
hasil pembelajaran yang akan diukur, peneliti mengambil ranah kognitif 
pada jenjang pengetahuan (C1) dan pemahaman (C2). 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar setiap individu dipengaruhi oleh belajar siswa. Nini 
Subini (2012: 85-102) menggolongkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar menjadi 3 golongan yaitu faktor dari dalam (internal), faktor 
dari luar (eksternal), dan faktor pendekatan belajar. 
1) Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
melakukan belajar. Faktor internal meliputi: (a) faktor fisiologis; dan 
(b) faktor psikologis. Faktor fisiologis berupa kesehatan dan cacat 
tubuh, sedangkan faktor psikologis berupa intelegensi, bakat minat, 
kematangan, motif, kelelahan, dan perhatian. 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan di sekitar anak. Faktor eksternal meliputi 3 hal antara lain: 
(a) faktor keluarga terdiri dari cara mendidik anak, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 
tua, dan latar belakang kebudayaan; (b) faktor sekolah terdiri dari guru, 
metode mengajar, fasilitas, kurikulum sekolah, relasi guru dengan 
anak, relasi antar anak, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu, standar 
pelajaran, kebijakan penilaian, keadaan gedung, dan tugas rumah; dan 
(c) faktor masyarakat terdiri dari kegiatan anak dalam masyarakat, 
teman bergaul, dan bentuk kehidupan dalam masyarakat.   
3) Faktor pendekatan belajar 
Faktor  pendekatan belajar adalah jenis upaya belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan anak untuk melakukan 
kegiatan belajar. Ada tiga bentuk dasar pendekatan belajar siswa yaitu: 
(a) pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi), pendekatan 
surface (permukaan atau bersifat lahiriah), dan pendekatan deep 
(mendalam) 
 
Salah satu yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor 
pendekatan belajar (approach to learning), yang di dalamnya terdapat 
model pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang tepat akan 
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Maka dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar yaitu model pembelajaran. Model 
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pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran IPS untuk 
meningkatkan hasil belajar adalah model Problem Based Learning. 
 
C. Kajian Tentang Model Problem Based Learning (PBL) 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Saat guru mengajar, penggunaan model pembelajaran bukan 
suatu hal yang baru. Model pembelajaran digunakan untuk membantu 
guru membangun suasana belajar yang menyenangkan dan siswa dapat 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Menurut  SS Chauhan 
(A. Azis Wahab, 2012: 52) menjelaskan: 
“Model of teaching can be defined as an instructional design 
which describes the process of specifying and producing particular 
environmental situations which cause the students to interact in such a 
way that a specific change occurs in their behavior”. 
 
Dapat dijelaskan dari pendapat di atas bahwa model mengajar 
merupakan sebuah perencanaan untuk mengajar yang menggambarkan 
proses yang ditempuh pada kegiatan belajar mengajar agar dicapai 
suatu perubahan spesifik pada perilaku siswa sesuai yang diharapkan. 
Model Pembelajaran menurut Suyono dan Hariyanto (2012: 
23) yaitu model yang dipilih dalam rencana pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dan dilaksanakan dengan suatu sintaks 
(langkah-langkah yang sistematis dan urut) tertentu.  
Dapat diambil kesimpulan dari pernyataan para ahli mengenai 
model pembelajaran, bahwa model pembelajaran merupakan suatu 
cara atau teknik penyajian yang digunakan guru dalam proses 
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pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
Saat ini model pembelajaran telah banyak dikembangkan, dari yang 
sederhana sampai model yang kompleks karena memerlukan banyak 
alat bantu dalam penerapannya. 
2. Pengertian Model Problem Based Learning 
Ngalimun (2012: 89) menerangkan model Problem Based 
Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang 
dapat memberikan kondisi belajar aktif  kepada siswa. Ward dan Stepien 
(Ngalimun, 2012: 89) mengemukakan pengertian model pembelajaran 
PBL adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk 
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga 
siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah 
dan juga memiliki keterampilan dalam memecahkan sebuah masalah. 
Sementara itu, C. Asri Budiningsih (2006: 111) mengemukakan 
bahwa model PBL mengacu pada proses belajar memecahkan masalah. 
Model pembelajaran ini berorientasi pada pandangan konstruktivistik. 
Siswa dapat mengembangkan kemampuannya dengan berbagai macam 
teknik dan strategi memecahkan masalah. Melalui model pembelajaran ini, 
maka siswa pun dapat mengembangkan kemampuannya. 
Model PBL menawarkan kebebasan siswa dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran ini juga melatih dan mengembangkan 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah 
otentik dari kehidupan faktual siswa, untuk merangsang kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi. Kondisi yang harus dipelihara siswa adalah suasana 
kondusif, terbuka, negosiasi, demokratis, suasana nyaman dan 
menyenangkan agar siswa dapat berpikir optimal. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam model PBL 
adalah model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya masalah 
yang membutuhkan suatu penyelesaian dari permasalahan yang nyata 
sehingga menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi 
siswa.  
Suatu konsekuensi logis, karena dengan berusaha mencari 
pemecahan masalah secara mandiri akan memberikan suatu pengalaman 
kongkrit, dengan pengalaman tersebut dapat digunakan pula memecahkan 
masalah-masalah serupa, karena pengalaman itu memberikan makna 
tersendiri bagi siswa. 
Pada kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, siswa 
harus bekerjasama dalam sebuah kelompok  untuk memecahkan masalah 
dunia nyata. Diskusi dengan menggunakan kelompok kecil merupakan 
poin utama dalam penerepan model PBL. 
Model  pembelajaran ini menuntut siswa untuk berpikir secara 
kritis dan analitis, serta dapat menggunakan secara tepat sumber-sumber 
pembelajaran.  Dengan demikian, masalah yang ada digunakan sebagai 
sarana agar anak didik dapat belajar sesuatu yang dapat menyokong 
keilmuannya. 
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3. Karakteristik Model Problem Based Learning 
Yazdani (Rusmono, 2014: 8) menjabarkan model Problem Based 
Learning (PBL) memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Menggunakan permasalahan dalam dunia nyata, 
2) Pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah, 
3) Tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa, dan 
4) Guru berperan sebagai fasilitator. 
Permasalahan yang digunakan pada model PBL adalah 
kesenjangan antara situasi nyata dengan kondisi yang diharapkan, jadi 
permasalahannya diambil tidak hanya dari sumber buku saja tetapi dari 
berita di media massa dan kehidupan sehari-hari di sekitar siswa. 
Permasalahan yang digunakan harus menarik dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, sehingga dalam proses penyelesaian masalah siswa akan 
lebih tertarik dan termotivasi. 
4. Langkah-langkah model Problem Based Learning 
John Dewey (Wina Sanjaya, 2007: 217) seorang ahli pendidikan 
berkebangsaan Amerika menjelaskan 6 langkah Problem Based Learning, 
sebagai berikut: 
1) Merumuskan masalah, dalam tahap ini siswa menentukan masalah 
yang akan dipecahkan 
2) Menganalisis masalah, dalam tahap ini siswa meninjau masalah secara 
kritis dari berbagai sudut pandang 
3) Merumuskan hipotesis, dalam tahap ini siswa merumuskan berbagai 
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya 
4) Mengumpulkan data, dalam tahap ini siswa mencari dan 
menggambarkan informasi yang diperlukan untuk memecahkan 
masalah 
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5) Pengujian hipotesis, dalam tahap ini siswa merumuskan kesimpulan 
sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan 
6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, dalam tahap ini siswa 
merekomendasikan beberapa solusi  sesuai rumusan hasil pengujian 
hipotesis dan rumusan kesimpulan 
 
Sementara itu, menurut Ibrahim dan Nur mengemukakan bahwa 
langkah-langkah  model Problem Based Learning adalah sebagai berikut 
(Rusman, 2012: 243): 
    Tabel 2. Sintaks Model Problem Based Learning 
Fase Indikator Tingkah Laku Guru 
1. Orientasi siswa 
pada masalah 
Guru menjelaskan tujuan-tujuan  
pembelajaran, menjelaskan alat dan bahan 
yang dibutuhkan, dan memotivasi siswa untuk 
terlibat aktif dalam proses pemecahan 
masalah 
2. Mengorganisasi 
siswa untuk 
belajar 
Guru membantu siswa menentukan dan 
mengatur tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut 
3. Membimbing 
pengalaman 
individual atau 
kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalahnya 
4. Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 
Guru membantu siswa dalam merencanakan 
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 
laporan, dan membantu mereka untuk berbagi 
tugas dengan temannya 
5. Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 
masalah 
Guru membantu siswa untuk melakukan 
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses yang mereka gunakan 
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sintaks Model PBL yang 
dikemukan oleh Ibrahim dan Nur, karena sintaks PBL ini menjabarkan 
tahapan-tahapan yang harus dilaksanakan dari kegiatan awal sampai 
dengan kegiatan akhir di pembelajaran dan perilaku guru pada langkah 
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tertentu sudah dijabarkan. Penerapan model Problem Based Learning 
dalam penelitian ini secara garis besar yaitu: 
a. Tahap 1: Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa. 
Pada awal pembelajaran, guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran IPS, membangun sikap positif terhadap pelajaran, dan 
mendeskripsikan sesuatu yang diharapkan untuk dilakukan oleh siswa. 
Guru memberikan suatu masalah terkait masalah degradasi 
menghargai para pahlawan  kepada siswa.  
b. Tahap 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar IPS. 
Guru mengembangkan keterampilan kolaborasi diantara siswa 
dan membantu mereka untuk menyelidiki masalah secara bersama-
sama. Guru membentuk kelompok-kelompok penyelidikan. Setiap 
kelompok terdiri dari empat sampai lima siswa.  
c. Tahap 3: Membimbing penyelidikan kelompok.  
Penyelidikan dilakukan secara kelompok yang melibatkan 
proses pengumpulan informasidan memberikan solusi. Siswa 
mengumpulkan informasi yang cukup untuk menciptakan dan 
mengkontruksikan ide-idenya sendiri. Guru membantu siswa 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan membuat 
pertanyaan yang merangsang siswa untuk memikirkan permasalahan 
itu. Setelah siswa mengumpulkan informasi yang cukup terhadap 
permasalahan yang mereka selidiki. Guru mendorong siswa bertukar 
ide dalam kelompok.  
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d. Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 
laporan penyelidikan atau hasil karya yang relevan. Setelah itu siswa 
mempresentasikan laporan hasil penyelidikan atau hasil karya sebagai 
bukti pemecahan masalah.  
e. Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Guru memandu siswa untuk melakukan refleksi, dan mencatat 
butir-butir atau konsep penting terkait pemecahan masalah.   
5. Kelebihan Model Problem Based Learning 
Wina Sanjaya (2007: 220-221) menjabarkan kelebihan Problem 
Based Learning (PBL)  sebagai model pembelajaran, sebagai berikut: 
1) Pemecahan masalah (problem solving) merupakan teknik yang cukup 
bagus untuk lebih memahami isi pelajaran. 
2) Pemecahan masalah (problem solving) dapat menantang kemampuan 
siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan 
baru bagi siswa. 
3) Pemecahan masalah (problem solving) dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran siswa. 
4) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa 
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami 
masalah dalam kehidupan nyata. 
5) Pemecahan masalah (problem solving) dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 
pembelajaran yang mereka lakukan. 
6) Melalui pemecahan masalah (problem solving) bisa memperlihatkan 
kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran itu pada dasarnya 
merupakan proses berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh 
siswa bukan sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja. 
7) Pemecahan masalah (problem solving) dianggap lebih menyenangkan 
dan disukai siswa. 
8) Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan 
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan 
kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
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9) Pemecahan masalah (problem solving) dapat memberikan kesempatan 
pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki 
dalam dunia nyata. 
10) Pemecahan masalah (problem solving) dapat mengembangkan minat 
siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada 
pendidikan formal telah berakhir. 
 
Sementara itu Smith (Taufik Amir, 2009:27) menjelaskan bahwa 
model Problem Based Learning mempunyai keunggulan yaitu 
meningkatkan kecakapan memecahkan masalah, lebih mudah mengingat, 
meningkatkan pemahamannya, meningkatkan pemahamannya yang 
relevan dengan dunia praktik, mendorong untuk berpikir, membangun 
kemampuan kepemimpinan dan kerjasama, kecakapan belajar, dan 
memotivasi siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menguunakan 
model Problem Based Learning dapat mendorong siswa untuk melakukan 
aktivitas, memberikan kesempatan mengaplikasikan pengetahuan yang 
mereka miliki dalam dunia nyata, dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, lebih menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran dan 
disukai oleh siswa sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
 
D. Karakteristik Siswa SD Kelas V 
Dalam perkembangan intelektual anak,  Jean Piaget (Dwi 
Siswoyo,dkk, 2011: 111-112)  membaginya menjadi empat tahap, yaitu: 
1) Tahap sensori motor 
Kemampuan berfikir peserta didik baru melalui gerakan atau perbuatan. 
Perkembangan panca indra sangat berpengaruh dalam diri mereka. 
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Keinginan terbesarnya adalah keinginan untuk menyentuh/memegang, 
karena didorong oleh keinginan untuk mengetahui reaksi dari 
perbuatannya. Pada usia ini mereka belum mengerti akan motivasi dan 
senjata terbesarnya adalah ‘menangis’. Memberi pengetahuan pada mereka 
pada usia ini tidak dapat hanya sekedar dengan menggunakan gambar 
sebagai alat peraga, melainkan harus dengan sesuatu yang bergerak. 
 
2) Tahap Pra-operasional (umur 2-7 tahun) 
Kemampuan skema kognitif masih terbatas. Suka meniru perilaku orang 
lain. Terutama meniru perilaku orang tua dan guru yang pernah ia lihat 
ketika orang itu merespon terhadap perilaku orang, keadaan, dan kejadian 
yang dihadapi pada masa lampau. Mulai mampu menggunakan kata-kata 
yang benar dan mampu pula mengekspresikan kalimat pendek secara 
efektif. 
3) Tahap Operasional Konkret (umur 7-11 tahun) 
Peserta didik sudah mulai memahami aspek-aspek kumulatif materi, 
misalnya volume dan jumlah; mempunyai kemampuan memahami cara 
mengkombinasi beberapa golongan benda yang tingkatannya bervariasi. 
Sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-
peristiwa yang konkret. 
4) Tahap Operasional Formal (umur 11-14 tahun) 
Telah memiliki kemampuan mengkoordinasi dua ragam kemampuan 
kognitif, secara serentak maupun berurutan.Misalnya kapasitas 
merumuskan hipotesis dan menggunakan prinsip-prinsip abstrak.Dengan 
kapasitas merumuskan hipotesis peserta didik mampu berpikir 
memecahkan masalah dengan menggunakan anggapan dasar yang relevan 
dengan lingkungan. Sedang dengan kapasitas menggunakan prinsip-
prinsip abstrak, peserta didik akan mampu mempelajari materi pelajaran 
yang abstrak seperti agama, matematika, dan lainnya. 
 
Anak-anak pada masa usia sekolah dasar masuk dalam masa kanak-
kanak akhir yang berada pada tahap berpikir operasional kongkret. Masa ini di 
alami oleh anak yang beusia 6 tahun sampai masuk ke masa remaja awal 
(pubertas) yang berkisar pada usia 11-13 tahun. Pada masa kanak-kanak akhir, 
anak sudah matang bersekolah dan sudah siap masuk ke sekolah dasar. 
Masa usia Sekolah Dasar atau kanak-kanak akhir menurut Piaget (Rita 
Eka Izzaty, 2008: 106) tergolong pada masa operasional konkret dimana anak 
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berfikir logis terhadap objek yang kongkret, mulai berkurang rasa egonya dan 
mulai bersikap sosial. 
Rita Eka Izzaty (2008: 116) menyatakan bahwa masa kanak-kanak 
akhir dibagi menjadi dua fase, yaitu: 
a. Masa kelas-kelas rendah Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia 6 
atau 7 tahun sampai 9 atau 10 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1, 2 
dan 3 Sekolah Dasar. 
b. Masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar, yang berlangsung antara usia 9 
atau 10 tahun sampai 12 atau 13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4, 
5 dan 6 Sekolah Dasar. 
 
Rita Eka Izzaty (2008: 116-117) juga menjabarkan ciri-ciri anak pada 
masa kelas rendah dan pada masa kelas tinggi di Sekolah Dasar. Berikut ini 
adalah ciri anak pada kelas rendah di Sekolah Dasar, yaitu: 
a. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah 
b. Suka memuji diri sendiri 
c. Jika tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, maka tugas 
atau pekerjaan tersebut dianggap tidak penting 
d. Suka membandingkan dirinya dengan orang lain, jika hal itu 
menguntungkan dirinya 
e. Suka meremehkan orang lain 
 
Adapun ciri-ciri khas anak masa kelas tinggi Sekolah Dasar, yaitu: 
 
a. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari 
b. Ingin tahu, ingin belajar dan berpikir realistis 
c. Timbul minat pada pelajaran-pelajaran khusus 
d. Anak memandang sebuah nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajarnya di sekolah 
e. Anak suka membentuk kelompok sebaya untuk bermain bersama dan 
mereka membuat sebuah peraturan di dalam kelompoknya. 
 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa anak kelas V 
SD masuk ke dalam kelas tinggi yang berada pada rentang usia 9/10-12/13 
tahun. Siswa yang berada dalam rentang usia tersebut memiliki karakteristik 
antara lain perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari, memiliki 
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rasa ingin tahu, ingin belajar dan realistis, timbul minat kepada pelajaran-
pelajaran khusus, memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajarnya di sekolah, suka membentuk kelompok sebaya. 
 Sesuai dengan karakteristik-karakteristik diatas, khususnya point a,b, dan e 
ini lah yang akan dikembangkan oleh siswa dalam penelitian ini. Dengan 
menggunakan model Problem Based Learning, siswa diajarkan untuk berpikir 
kritis memecahkan masalah autentik yang ada dalam kehidupan sehari-hari di 
sekitar siswa. Pembelajaran Berbasis Masalah menciptakan kegiatan yang 
merangsang keingintahuan siswa yaitu dengan memberikan masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu Problem Based 
Learning juga mengharuskan siswa untuk belajar dalam kelompok. Hal ini 
akan mengembangkan keterampilan sosial siswa. 
 
E. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini relevan yaitu: 
1. Arif Budi Saputra (2011) dalam penelitiannya yang berjudul: “Penerapan 
Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV B Di SDN Bareng 1 
Kecamatan Klojen Kota Malang”. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV B SDN Bareng 1. Hal ini 
terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 66,32, 
ketuntasan klasikal yang diperoleh dari siklus I ini sebesar 59% saja. Rata-
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rata hasil belajar siswa pada siklus II adalah 74,71, ketuntasan klasikal 
yang diperoleh pada siklus II adalah sebesar 79%. 
2. Shoimah (2014) dalam penelitiannya yang berjudul: “Penerapan Model 
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 
Kelas V MI YAKTI Kebonagung Tegalrejo Magelang Tahun Pelajaran 
2013/2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pada siklus I 
72,32 dan meningkat pada siklus II menjadi 76,05. Persentase kentuntasan 
klasikal pada siklus I  63,64% dan pada siklus II mencapai 90,90%. Pada 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas V MI YAKTI.  
 
F. Kerangka Berfikir  
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan dibangku Sekolah Dasar (SD). IPS merupakan mata pelajaran yang 
penting dan sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan berada pada 
lingkungan siswa sehari-hari. Namun pada kenyataannya hanya beberapa 
siswa yang menyukai mata pelajaran IPS, sebagian besar siswa tidak 
menyukai mata pelajaran ini alasan bahwa materi pelajaran ini cukup banyak 
dan kompleks sehingga siswa harus banyak mengahafal materi. Ditambah 
dengan proses pembelajaran di kelas yang dalam penyampaian materinya 
masih menggunakan metode ceramah dan juga belum menggunakan media 
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dalam menyampaikan materi, sehingga siswa kurang bersemangat  dalam 
mengikuti pelajaran.  
Hal ini berdampak pada hasil belajar IPS kelas V SD Negeri 1 
Sekarsuli masih belum optimal. Berdasarkan data yang diperoleh dari data 
nilai ulang harian siswa pada mata pelajaran IPS yang masih dibawah KKM 
yang ditentukan yaitu 70. Dari 19 siswa, 15 siswa masih mendapatkan nilai 
dibawah KKM. 
Menyikapi hal tersebut di atas, guru mempunyai tugas untuk menerapkan 
model pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa untuk ikut berperan 
aktif dalam proses pembelajaran IPS. Model pembelajaran yang akan 
diterapkan pada mata pelajaran IPS juga harus sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif siswa Sekolah Dasar kelas V, yang mana siswa kelas 
V SD termasuk dalam kelas tinggi yang berada pada rentang 9/10 – 12/13 
tahun. Siswa yang berada dalam rentang usia tersebut memiliki karakteristik 
antara lain perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari, 
memiliki rasa ingin tahu, ingin belajar dan realistis, suka membentuk 
kelompok sebaya.  
Model pembelajaran tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). 
Model  PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan 
sebuah permasalahan yang ada pada kehidupan sekitar siswa dengan cara 
berdiskusi secara berkelompok, dengan membentuk suatu kelompok diskusi 
setiap siswa dapat saling membagikan ide-ide/pendapat-pendapat untuk 
ditampung kemudian dipilih sebagai jawaban untuk masalah tersebut. Kerja 
35 
 
kelompok dapat menjadikan siswa lebih berani untuk berinteraksi dengan 
siswa lainnya dan lebih terbuka/berani untuk menyampaikan pendapat-
pendapatnya. Pemahaman siswa pun akan meningkat karena siswa terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran IPS dan siswa merasa senang sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPS dan mencapai nilai KKM 
≥70. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
Kondisi Awal 
- Hasil belajar IPS belum optimal. 
- Pembelajaran kurang dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
- Model pembelajaran  yang digunakan 
kurang bervariasi. 
- Keterlibatan dan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran kurang. 
- Masih didominasi dengan metode 
ceramah. 
- Belum optimalnya prinsip belajar 
bekerjasama di dalam kelompok saat 
proses pembelajaran 
- Belum adanya kesempatan bagi siswa 
dalam menyajikan hasil kerjanya 
dengan melakukan presentasi didepan 
kelas. 
 
 
Penerapan  model  pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dalam 
proses pembelajaran IPS 
Tindakan 
Kondisi Akhir Hasil belajar IPS siswa 
meningkat 
36 
 
G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: “Untuk meningkatkan hasil belajar IPS dengan 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas V di 
SD Negeri 1 Sekarsuli Semester II tahun ajaran 2014/2015”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dalam 
istilah bahasa inggris adalah Classroom Action Research (CAR).Penelitian 
tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti yang berkolaborasi 
dengan guru IPS kelas V. Penelitian Tindakan Kelas menurut Wijayah 
Kusumah dan Dedi Dwitagama (2011: 9) adalah penelitian tindakan yang 
dilakukan di kelas dengan cara (1) merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan 
memperbaiki cara mengajar guru, sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
Suharsimi (2006: 3) mendefinisikan penelitian tindakan kelas adalah 
suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik 
dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan. 
Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti adalah kolaboratif dan 
partisipatif, artinya peneliti tidak akan melakukan penelitian sendiri namun 
bekerja sama dengan guru kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli. Secara partisipatif 
peneliti bersama dengan guru melakukan tindakan penelitian langkah demi 
langkah.Tindakan dalam penelitian ini berupa penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS 
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli. 
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B. Subjek dan Obyek Penelitian 
Pertimbangan melakukan penelitian di SD Negeri 1 Sekarsuli karena 
SD ini pernah menjadi tempat PPL peneliti, sehingga peneliti sudah mengenal 
baik dengan para guru dan siswanya. Dalam penelitian ini, subjek 
penelitiannya adalah siswa kelas V yang berjumlah 19 siswa, dengan rincian 6 
siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Alasan peneliti menggunakan kelas 
V sebagai subjek penelitian karena kelas ini memiliki permasalahan dengan 
nilai IPS yang sebagian besar belum mencapai KKM, hal ini disebabkan 
karena materi pelajaran bersifat hafalan dan belum dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa serta cara mengajar guru yang belum bervariasi. 
Pemasalahan tersebut memunculkan ide peneliti untuk menerapkan model 
pembelajaran PBL pada mata pelajaran IPS materi “Perjuangan para tokoh 
pejuang melawan penjajahan Belanda dan Jepang”. Dipilihnya model 
pembelajaran PBL karena mendukung dengan materi yang dipelajari dan 
sesuai dengan karakteristik siswa kelas V yang sudah mampu untuk berpikir 
kritis dalam menyelesaikan suatu masalah yang akan diberikan. Diharapkan 
dengan penerapan model pembelajaran PBL ini dapat meningkatkan hasil 
belajar IPS siswa. 
Adapun objek penelitian ini adalah hasil belajar IPS, alasan dipilihnya 
objek penelitian ini karena sebagian besar siswa kelas V nilai IPS nya masih 
dibawah KKM, dengan nilai ketuntasan minimal yang sudah ditentukan untuk 
mata pelajaran IPS adalah 70. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Sekarsuli, yang beralamatkan 
di Desa Mantub, Kelurahan Baturetno, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten 
Bantul. Penelitian di kelas V ini akan dilaksanakan pada semester II (dua) 
tahun pelajaran 2014/2015. Berikut ini adalah perincian rencana pelaksanaan 
kegiatan penelitian: 
Tabel 3. Rencana Kegiatan Penelitian 
Kegiat 
an 
Februari Maret April Mei Juni Juli 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Perencaan  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √                           
Pelak-
sanaan                       √ √ √ √                   
Analisis 
Data                               √ √ √ √ √         
Pelapor-an                                         √ √ √ √ 
 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan kerangka kerja atau rencana tentang cara 
mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan dalam 
penelitian. Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakan model 
penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Wijayah K. dan 
Dedi D., 2011: 20) yaitu menggunakan siklus sistem spiral yang masing-
masing siklus terdiri dari empat komponen yaitu planning (perencanaan), 
acting (tindakan), observing (pengamatan), reflecting (refleksi). Alasan 
peneliti menggunakan model penelitian ini karena mudah untuk dipahami dan 
dilaksanakan, dalam model penelitian ini juga terdapat dua komponen yang 
dilakukan secara bersamaan dalam satu waktu yaitu acting dan observing 
sehingga menghemat waktu dalam pelaksanaannya. 
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Gambar 2. Siklus Model Kemmis dan Mc Taggart  
Gambaran tentang langkah-langkah di atas dapat dilihat pada gambar di 
bawah ini: 
1. Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan ini peneliti menjelaskan tentang apa, 
mengapa, kapan, di mana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan (Suharsimi Arikunto, dkk, 2006: 17). Kegiatan awal yang 
dilakukan diperencanaan adalah perencanaan yang diawali dengan 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan 
lembaran observasi, menyiapkan soal tes tertulis, dan menyiapkan alat dan 
media yang akan digunakan saat kegiatan pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan 
implementai isi rancangan pada saat pembelajaran di kelas (S. Arikunto, 
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dkk, 2006: 18). Tindakan yang dilakukan disesuaikan dengan perencanaan 
yang telah disusun sesuai permasalahan. Selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung guru mengajar dengan berpedoman pada RPP yang telah 
dipersiapkan sedangkan peneliti mengamati kegiatan guru dan siswa saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
3. Observasi  
Observasi ini dilaksanakan untuk mendokumentasikan hal-hal yang 
terjadi selama pelaksanaan tindakan. Observasi ini dilakukan bersamaan 
dengan pelaksanaan tindakan untuk menilai keefektifan penggunaan 
model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPS. Peneliti 
akan mengobservasi siswa kinerja guru serta partisipasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan panduan lembara observasi 
yang telah disusun. 
4. Refleksi 
Kegiatan refleksi diawali dengan memeriksa catatan hasil 
observasi kemudian merevisi rencana jika tindakan yang dilakukan belum 
memecahkan masalah. Perevisian ini dengan perbaikan-perbaikan 
terhadap rencana awal apabila belum meningkatkan hasil belajar IPS. 
Tahap refleksi ini merupakan evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan yang 
telah dilaksanakan. Apabila pembelajaran pada siklus I kurang berhasil 
maka akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam pengambilan data ini peneliti harus 
benar-benar teliti agar tidak terjadi kesalahan pada hasil penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, 
dan dokumentasi. Di bawah ini peneliti menjabarkan dari ketiga teknik 
tersebut, yaitu: 
1. Observasi 
Wina Sanjaya (2009: 86) menyatakan bahwa observasi merupakan 
teknik pengumpulan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 
sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal 
yang akan diamati atau diteliti. Menurut Sugiyono (2012: 146) observasi 
terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang 
apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Jenis observasi 
dalam penelitian ini bersifat sistematis karena dilakukan dengan 
menggunakan pedoman instrumen pengamatan. Observasi ini dilakukan 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengukur keaktifan belajar siswa dan aktivitas guru 
dalam mengajar. Observasi untuk siswa menggunakan lembar observasi 
aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran sedangkan 
observasi untuk guru menggunakan lembar observasi aktivitas guru dalam 
menerapkan model Problem Based Learning pada mata pelajaran IPS. 
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Observasi dilakukan oleh dua pengamat untuk mempermudah 
dalam mengamati proes pembelajaran yang sedang berlangsung.Peneliti 
dibantu oleh dua teman sejawat yang masing-masing mengamati siswa 
yang berbeda.  
2. Tes 
Tes menurut Suharsimi Arikunto (2006: 150) merupakan 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes tertulis pada penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui nilai atau hasil belajar siswa, tes ini dalam 
bentuk soal evaluasi. Soal evaluasi ini dirancang sesuai dengan indikator-
indikator kompetensi dasar yang akan diajar. Tes diberikan kepada siswa 
setelah dilakukan tindakan pada setiap siklusnya. 
3. Dokumentasi  
Pengambilan dokumentasi pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, yaitu dari kegiatan awal sampai akhir. Adanya dokumentasi 
ini untuk memperkuat terhadap suatu subjek penelitian. Teknik 
dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-
dokumen seperti hasil tes yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan model Problem Based Learning. Dokumentasi juga 
dapat dilakukan dengan pengambilan foto kegiatan guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. 
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F. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 160), instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami atau 
menguasai materi pelajaran IPS yang disampaikan oleh guru. Tes dalam 
penelitian ini adalah tes evaluasi di setiap akhir siklus. Tes akhir siklus 
adalah tes yang diberikan pada saat selesai mengikuti serangkaian proses 
pembelajaran atau akhir pembelajaran. Soal-soal yang digunakan untuk tes 
evaluasi diambil dari indikator Kompetensi Dasar yang dipelajari. Tes 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana perkembangan kognitif siswa 
setelah diberikan tindakan dengan penerapan model Problem Based 
Learning. Peningkatan hasil belajar IPS dapat terlihat dari nilai yang 
diperoleh setiap siswa. 
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Bidang Studi  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas   : V 
Semester  : 2 
SK  : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan            
      masyarakat dalam mempersiapkan dan  
       mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
KD   : 2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh  
       pejuang  
        pada masa penjajahan Belanda dan Jepang 
 
 
      Tabel 4. Kisi-Kisi Soal Tes Tertulis Siklus I 
No. Indikator 
Ranah Kognitif 
C1 C2 
1 Mengidentifikasi masuknya Belanda ke 
Indonesia 
 1,3  
2  Mengidentifikasi peristiwa - peristiwa jatuhnya 
Nusantara dibawah kekuasaan Belanda 
4,5,20  
3 Mengidentifikasi sistem kerja paksa dan 
penarikan pajak yang dilakukan oleh Belanda  
2,6,8  
4  Mengidentifikasi perjuangan Pattimura dalam 
mengusir Belanda 
9.10.11 
 
 
5 Mengidentifikasi perjuangan kaum Paderi 
dalam mengusir Belanda  
12,13  
6 Mengidentifikasi perjuangan Pangeran 
Diponegoro dalam mengusir Belanda  
14,16,18 17 
7 Mengidentifikasi perjuangan rakyat Aceh 
dalam mengusi Belanda  
19  
8 Mengidentifikasi perjuangan Sisingamaraja 
dalam mengusir Belanda  
7,15  
JUMLAH 19 1 
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Bidang Studi  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas   : V 
Semester  : 2 
SK : 2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan    
                                  masyarakat dalam mempersiapkan dan   
      mempertahankan    kemerdekaan Indonesia 
KD : 2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh  
        pejuang pada masa  penjajahan Belanda dan  
        Jepang 
 
 
         Tabel 5. Kisi-Kisi Soal Tes Tertulis Siklus 2 
No. Indikator 
Ranah Kognitif 
C1 C2 
1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh pergerakan 
nasional 
1,2,3,20 
 
 
2 Mengidentifikasi organisasi-oranganisasi 
pergerakan nasional 
4,5,6,19  
3 Mengidentifikasi peristiwa sumpah pemuda 7,8,9,17 
 
 
4 Mengidentifikasi masa penjajahan Jepang di 
Indonesia 
10,11,12,18 
 
 
5 Mengidentifikasi organisasi-organisasi 
bentukan Jepang  
13,14,15,16  
JUMLAH 20  
Keterangan : 
C1 : Pengetahuan 
C2 : Pemahaman 
 
2. Lembar Observasi  
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi keaktifan siswa dan lembar observasi aktivitas guru. 
Lembar observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang 
bagaimana keaktifan siswa dan aktivitas guru selama proses pembelajaran 
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dengan penilaian rating scale. Kisi - kisi lembar observasi ini didasarkan 
pada proses dan langkah-langkah pembelajaran dengan model Problem 
Based Learning. Observasi dilakukan oleh peneliti yang dibantu oleh dua 
teman sejawat untuk mengamati aktivitas guru dan siswa tanpa 
mengganggu kegiatan individu maupun kelompok. 
 
     Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam  
   Pembelajaran IPS Menggunakan Model PBL 
No Aspek yang diamati 
Jumlah 
Item 
Nomor 
Pertanyaan 
1 Tahap pra pembelajaran 
a) Mempersiapkan alat dan media yang digunakan 
b) Mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
c) Memandu siswa untuk berdoa sebelum proses 
pembelajaran 
d) Apersepsi 
 
1 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
2 
 
3 
 
4 
2 Tahap orientasi masalah 
a) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b) Menggunakan media pembelajaran (gambar) 
c) Menguasai materi ajar yang disampaikan 
d) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran 
 
1 
1 
1 
1 
 
 
5 
6 
7 
8 
 
3 Tahap pengorganisasian belajar 
a) Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
tujuan 
b) Memotivasi siswa dalam belajar 
c) Memantau kemajuan siswa dalam kegiatan belajar 
 
1 
 
1 
1 
 
 
9 
 
10 
11 
 
4 Tahap belajar kelompok 
a) Menjelaskan kepada siswa tentang kegiatan kelompok 
(permainan) yang akan dilaksanakan 
b) Membentuk kelompok belajar 
c) Memantau proses diskusi kelompok 
 
1 
 
1 
1 
 
12 
 
13 
14 
5 Tahap penyajian hasil karya 
a) Membimbing siswa melakukan presentasi kelas 
b) Memberikan pemantapan konsep  
c) Memberikan reward/penghargaan 
 
1 
1 
1 
 
15 
16 
17 
6 Tahap evaluasi  
a) Melibatkan siswa dalam menyimpulkan materi 
b) Melakukan refleksi 
c) Melaksanakan tes evaluasi 
 
1 
1 
1 
 
18 
19 
20 
 JUMLAH 20  
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Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa Dalam  
     Pembelajaran IPS Menggunakan Model PBL 
No Aspek yang diamati Indikator Jumlah Nomor 
1 Tahap orientasi masalah Kesiapan siswa 1 1 
Perhatian siswa 1 2 
2 Tahap pengorganisasian belajar Keaktifan siswa 1 3 
Kemandirian siswa 1 4 
3 Tahap belajar kelompok Partisipasi siswa 1 5 
Keterampilan siswa 1 6 
Interaksis siswa 1 7 
Keberanian siswa 1 8 
Tanggung jawab 1 9 
4 Tahap penyajian hasil karya Kesiapan siswa 1 10 
Efektivitas waktu 1 11 
Keterampilan siswa 1 12 
5 Tahap evaluasi Kemampuan siswa 1 13 
  JUMLAH 13 13 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data 
observasi pada saat proses pembelajaran dan soal tes hasil belajar siswa setiap 
siklus. Adapun teknik analis data-data tersebut sebagai berikut: 
1. Analisis Kualitatif  
Data observasi yang telah diperoleh berupa observasi terhadap 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, data ini di analisis secara 
deskriptif kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dengan pemberian skor 1- 4 
dalam setiap indikatornya dengan cara mencari rata-rata dari keseluruhan 
data observasi. Hal ini dilakukan agar data-data tersebut mudah dipahami 
dan dapat diinformasikan dengan jelas serta tepat.  
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Pada penelitian ini untuk mengetahui keaktifan guru dan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran maka peneliti menilai menggunakan lembar 
observasi guru dan siswa dengan penilaian ratingscale dengan skor 1-4 
untuk setiap indikatornya. Menurut Sugiyono (2008: 99) untuk 
menganalisis data kualitatif dengan sistem penilaian ratingscale dapat 
dengan cara, sebagai berikut: 
 
 
Perhitungan analisis keaktifan guru dalam penelitian ini adalah 
4×1×1= 4 dan untuk menentukan intervalnya 4:4= 1, dimana ≤1 tidak 
baik, 2 kurang baik, 3 cukup baik, dan 4 sangat baik. Sedangkan 
perhitungan analisis keaktifan siswa adalah 4×1×19= 76 dan untuk 
menentukan intervalnya 76:4= 14, dimana ≤14 tidak baik, 15-33 kurang 
baik, 34-52 cukup baik, 53-71 sangat baik. 
2. Analisis Kuantitatif 
Hasil tes siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan cara 
menghitung nilai rata-ratanya pada akhir setiap siklus penelitian. Setelah 
mendapatkan nilai rata-ratanya kemudian dideskripsikan, jika hasil tes 
mengalami peningkatan sesuai standar nilai yang telah ditentukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan dengan menerapkan model Problem Based 
Learning (PBL) dapat meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas V di 
SD Negeri 1 Sekarsuli. Untuk dapat mengetahui tingkat keberhasilan 
Σ skor kriterium = skor tertinggi × jml. item × jml. responden 
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penerapan model PBL maka peneliti menghitung data dengan 
menggunakan rumus, sebagai berikut (Zainal Aqib, dkk, 2009: 40-41): 
Cara mencari rata-rata (mean) menggunakan rumus, 
    
 
 
Keterangan: 
         M  = rata-rata 
        Σ Xi = jumlah nilai 
         N  = jumlah siswa 
 
Sedangkan untuk menghitung persentase keberhasilan 
pembelajaran menggunakan rumus, 
 
  
Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Jumlah siswa yang mencapai nilai  ≥ KKM 
N = Banyaknya individu dalam subjek penelitian 
 
 
 
 
P =
 
 
 x 100% 
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H. Kriteria Keberhasilan 
Penelitian tindakan kelas dimaksudkan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Maka dari itu keberhasilan penelitian tindakan ini ditandai 
dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik 
(Suharsimi Arikunto, 2006:90). 
Penelitian ini dapat berhasil jika memenuhi indikator keberhasilan 
yang telah ditentukan. Setiap proses pembelajaran selalu menghasilkan 
prestasi belajar. Sehubungan dengan itu keberhasilan proses pembelajaran 
dibagi atas tingkatan-tingkatan. Tingkatan keberhasilan tersebut menurut S. 
Bahri Djamarah & Aswan Zain (2010: 107) adalah sebagai berikut: 
1. Istimewa/maksimal : Apabila seluruh (100%) bahan pelajaran yang  
  diajarkan itu  dapat dikuasai oleh siswa. 
2. Baik sekali/optimal :  Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan  
  pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
3. Baik/minimal  : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya  
   60%  s.d. 75% saja dikuasai oleh siswa. 
4. Kurang  : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang  
  dari 60% saja dikuasai oleh siswa 
Selanjutnya dijelaskan, apabila 75% dari jumlah siswa yang mengikuti 
proses belajar mengajar atau mencapai taraf keberhasilan minimal, optimal, 
atau bahkan maksimal, maka proses belajar mengajar berikutnya dapat 
membahas pokok bahasan baru (S. Bahri Djamarah & Aswan Zain, 2010: 
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108). KKM SD Negeri 1 Sekarsuli untuk mata pelajaran IPS kelas V adalah 
70. 
Berdasarkan hasil di atas, maka penelitian ini ditentukan kriteria 
keberhasilan secara kuantitatif. Indikator keberhasilan secara kuantitatif, 
mengarah pada aspek kognitif siswa dalam menguasai materi IPS yang telah 
dipelajari pada proses pembelajaran. Kriteria keberhasilan untuk 
meningkatkan prestasi belajar adalah 80% dari jumlah siswa yang mengikuti 
proses belajar mengajar telah mencapai nilai ≥70. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Situasi dan Lokasi Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SD Negeri  1 Sekarsuli, 
Di desa Mantup, kelurahan Baturetno, kecamatan Banguntapan, 
Kabupaten Bantul. Sekolah ini berada di sisi jalan jogja-wonosari sehingga 
tidak sulit untuk menemukan SD N 1 Sekarsuli ini. Dilihat dari segi 
fisiknya, secara keseluruhan kondisi bangunan sekolah cukup baik karena 
bangunan di SD ini termasuk baru setelah dilakukan perenovasian pada 
tahun 2007. SD Negeri 1 Sekarsuli memiliki fasilitas ruang yang terdiri 6 
ruang kelas untuk kelas I sampai kelas VI, 1 ruang kantor guru, 1 ruang 
kepala sekolah, 1 ruang UKS, 1 ruang perpustakaan, 1 tempat ibadah yaitu 
masjid, 1 gudang sebagai tempat penyimpanan alat- alat olahraga dan 6 
kamar mandi.  
Guru dan karyawan SD Negeri 1 Sekarsuli secara keseluruhan 
berjumlah 13 orang, yaitu Kepala Sekolah, 6 guru kelas, 2 guru 
keagamaan, 1 guru olahraga, 1 guru kesenian, 1 karyawan TU, dan 1 
penjaga sekolah yang merangkap sebagai tukang kebun. Dilihat dari 
jenjang pendidikannya ada 8 guru dari jenjang S1 dan 2 guru dari jenjang 
D3. 
Siswa-siswi SD Negeri 1 Sekarsuli berjumlah 114 siswa. Dengan 
rincian kelas I berjumlah 11 siswa, kelas II berjumlah 14 siswa, kelas III 
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berjumlah 18 siswa, kelas IV berjumlah 22 siswa, kelas V berjumlah 19 
siswa, dan kelas VI berjumlah 30 siswa. 
2. Deskripsi Kondisi Awal 
Pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli, dalam proses 
pembelajarannya siswa cenderung kurang termotivasi, kurang aktif, 
bahkan saat kegiatan belajar sedang berlangsung sering berbicara dengan 
teman sebangkunya. Apabila guru memberikan pertanyaan siswa tidak 
mempunyai keberanian untuk menjawab secara individu sehingga siswa 
akan menjawab secara bersama-sama. Siswa hanya akan menjawab 
pertanyaan apabila ditunjuk oleh guru. Ketika guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau menyampaikan pendapat 
tentang materi yang telah disampaikan siswa cenderung berbisik-bisik 
dengan teman sebangkunya bahkan sebagian besar hanya diam saja. Selain 
itu dalam proses pembelajaran media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru kurang bervariasi dikarenakan keterbatasan media pembelajaran yang 
dimiliki oleh sekolah. Disamping media pembelajaran yang kurang 
bervariasi, metode yang digunakan dalam proses pembelajaran cenderung 
menggunakan metode ceramah karena dengan menggunakan metode ini 
dianggap siswa akan lebih mudah menerima materi yang akan 
disampaikan. Prestasi belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli 
masih banyak yang kurang dari KKM, yaitu dengan standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan adalah 70. 
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 Pada tahap awal, dilaksanakan pre test sebelum dilakukannya 
tindakan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 
learning (PBL). Soal pre test yang diberikan kepada siswa berjumlah 10 
soal pilihan ganda. Prestasi belajar siswa sebagai gambaran awal sebagai 
berikut: 
Tabel 8. Hasil Belajar Siswa pada Kondisi Awal atau Pratindakan 
Jumlah 
Siswa 
Ketuntasan Persentase 
Keterangan 
T BT T BT 
19 7 12 36,84% 63,16%   
Jumlah total nilai siswa 1220 
Rata-rata nilai siswa 64,21 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata kelas yang diperoleh 
adalah 64,21. Siswa yang memperoleh nilai sesuai standar Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70 ada 
sejumlah 7 siswa atau sebesar 36,84%. Siswa yang memperoleh nilai 
kurang dari standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sejumlah 12 
siswa atau sebesar 63,16%. 
3. Deskripsi Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
 Penelitian pada siklus I ini dimulai pada tanggal 4 Mei sampai 
dengan 15 Mei 2015. Siklus I ini dilaksanakan dengan dua kali 
pertemuan. Standar Kompetensi yang digunakan dalam siklus I adalah 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
Kompetensi Dasar dalam penelitian ini adalah Mendeskripsikan 
perjuangan tokoh para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda dan 
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Jepang. Pokok bahasan pertemuan pertama tentang Kedatangan Belanda 
Ke Indonesia sedangkan pada pertemuan kedua tentang perjuangan para 
pahlawan daerah. Berikut penjelasan dari pelaksanaan tindakan siklus I: 
a. Perencanaan  
Perencanaan siklus I dibuat pada tanggal 4 Mei 2015. 
Perencanaan ini dilakukan peneliti sebelum melaksanakan tindakan siklus 
I yang bertujuan untuk memperlancar pelaksanaan pembelajaran agar 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Perencanaan dalam tindakan 
siklus I adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran berupa penggalan 
silabus, RPP dengan menggunakan model Problem Based Learning, 
bahan ajar, LKS, soal evaluasi, kunci jawaban, dan pedoman penilaian. 
2) Menyiapkan media pembelajaran berupa gambar yang akan digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar, sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. 
3) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran IPS menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Siklus I terdiri dari dua pertemuan. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut:  
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1) Pertemuan Pertama   
Pelaksanaan tindakan siklus 1 pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 7 Mei 2015 dengan alokasi 
waktu 1x pertemuan yaitu 3 jam pelajaran (3x35 menit). Materi yang 
dibahas tentang masuknya Belanda ke Indonesia yang terdiri dari tiga 
indikator yaitu mengidentifikasi masuknya Belanda ke Indonesia, 
peristiwa-peristiwa jatuhnya Indonesia dan sistem kerja yang 
diberlakukan Belanda. Secara rinci proses kegiatan pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Pra Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran dimulai oleh guru dengan mengkondisikan 
siswa untuk belajar, mengatur dan merapikan tempat duduk, 
mempersiapkan peralatan tulis dan media yang akan digunakan, 
mengucapkan salam serta mempresensi kehadiran siswa. Pada 
pertemuan pertama siklus I semua siswa hadir dengan jumlah 
keseluruhan 19 siswa. Seluruh siswa siap dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran IPS. 
b) Kegiatan Awal 
Untuk memusatkan dan menarik perhatian siswa guru 
memberikan apersepsi kepada siswa berupa pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada kehidupan sehari-sehari siswa. Guru 
mengaitkan pengalaman yang telah dimiliki siswa dengan materi 
yang akan dipelajari, dalam hal ini guru bertanya kepada siswa 
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“Apakah kalian pernah mengunjungi situs bersejarah di sekitar 
Yogyakarta? Apa saja situs bersejarah yang pernah kalian 
kunjungi? Siapa yang mengetahui Benteng Vrendeburg 
merupakan peninggalan masa penjajahan?”, kemudian dilanjutkan 
dengan jawaban dari siswa yang bermacam-macam sesuai dengan 
pengetahuan masing-masing. Setelah itu guru memberikan 
motivasi kepada siswa dengan mengarahkan siswa supaya tertarik 
pada pelajaran yang akan diajarkan, yaitu menjelaskan bahwa 
pada jaman dahulu bangunan tersebut digunakan sebagai kantor 
dan tempat persembunyian dari para penjajah. Dengan demikian 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan kepada 
siswa tentang model pembelajaran PBL kepada siswa.  
c) Kegiatan Inti  
(1) Orientasi pada masalah 
Siswa ditunjukan sebuah contoh permasalahan oleh 
guru, berupa gambar perusakan bangunan peninggalan 
Belanda yang terjadi di daerah Yogyakarta. Kemudian guru 
bertanya “Apa yang terjadi pada gambar ini?” siswa 
menjawab dengan berbagai jawaban sesuai dengan 
pengetahuan yang mereka miliki. Siswa yang menjawab 
dengan benar diberi pujian dengan bahasa verbal oleh guru. 
Setelah itu, guru menunjukkan selembar kertas yang berisi 
sebuah berita tentang perusakan situs budaya yang terjadi di 
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Yogyakarta, yang nantinya kertas tersebut dibagikan untuk 
kelompok-kelompok dan dikerjakan dalam diskusi kelompok.  
(2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Siswa dibagi menjadi empat kelompok secara acak. 
Setiap siswa maju kedepan untuk mengambil kertas gulungan 
yang dibawa oleh guru, kertas tersebut berisi nomor kelompok 
dan siswa mengambilnya secara acak. Pembagian kelompok 
seperti ini dimaksudkan agar siswa yang pintar tidak memilih 
teman yang pintar saja serta siswa yang pintar bisa membantu 
belajar siswa yang kurang pintar di dalam kelompoknya. Di 
dalam setiap kelompok beranggotakan 5 siswa, namun ada 
satu kelompok yang anggotanya hanya 4 siswa, hal tersebut  
dikarenakan jumlah siswa di kelas V yaitu 19 anak.  Secara 
mandiri kelompok mengatur posisi tempat duduk untuk 
melakukan diskusi. Guru membagikan kertas berita surat 
kabar pada setiap kelompok yang berisi tentang perusakan 
situs peninggalan Belanda yang terjadi di Yogyakarta. 
(3) Diskusi kelompok 
Guru memberikan Lembar Kerja Siswa  kemudian 
memperjelas permasalahan yang akan didiskusikan, dan 
membimbing siswa dalam melakukan diskusi dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tertulis. Setiap 
kelompok mendapat tugas yang sama yaitu untuk 
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memecahkan permasalahan mengenai perusakan bangunan 
peninggalan Belanda yang terjadi di Yogyakarta dan siswa 
mengkaitkannya dengan masa penjajahan Belanda dengan 
menjawab soal-soal yang telah dibuat pada Lembar Kerja 
Siswa. Soal pada LKS berjumlah lima butir pertanyaan yang 
kesemuanya harus dikerjakan. Saat mengerjakan soal 
pertanyaan siswa diperbolehkan membaca buku sumber yaitu 
seperti buku paket IPS. Hasil diskusi kelompok tersebut akan 
dipresentasikan didepan kelas sebagai hasil karya sehingga 
dalam mengerjakannya harus bersama-sama dengan anggota 
kelompoknya.  
(4) Menyajikan hasil karya 
Setelah selesai melakukan diskusi dengan kelompok 
masing-masing. Salah satu perwakilan kelompok maju 
kedepan untuk memgambil undian urutan nomor saat 
mempresentasikan hasil karya didepan kelas. Perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
didepan kelas. Kelompok yang lain memperhatikan  dan 
memberikan tanggapan dengan bertanya atau berpendapat 
untuk kelompok yang melakukan presentasi. Guru 
memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah 
menyajikan hasil karyanya dengan lengkap dan kepada siswa 
yang berani maju di depan kelas untuk mempresentasikan 
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hasil karya kelompoknya. Kemudian guru memberikan 
penguatan nonverbal kepada perwakilan kelompok yang maju 
ke depan dengan memberikan tepuk tangan. 
(5) Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
pembelajaran secara keseluruhan dengan bertanya jawab 
kepada siswa mengenai masa penjajahan Belanda diIndonesia. 
Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dikuasai dari materi yang 
telah dipelajari.  
d) Kegiatan Akhir 
Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa 
tentang cara pembelajaran yang digunakan, “ Apakah kalian 
merasa senang?” Siswa menjawab bahwa siswa merasa senang 
mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru. Guru memberikan tindak lanjut kepada 
siswa untuk mempelajari materi tentang tokoh-tokoh pahlawan 
Indonesia yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan 
guru selalu memberikan motivasi dengan kata-kata, “Minggu 
depan kita belajar IPS dengan belajar kelompok lagi, lebih 
semangat belajarnya ya!”. Guru mengakhir pelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup. 
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2) Pertemuan Kedua  
Pelaksanaan tindakan siklus 1 pertemuan kedua dilaksanakan 
pada hari jumat, tanggal 15 Mei 2015 dengan alokasi waktu 1x 
pertemuan yaitu 3 jam pelajaran (3x35 menit). Materi yang dibahas 
tentang perjuangan para tokoh pejuang yang terdiri dari lima indikator 
yaitu mengidentifikasi perjuangan Pattimura, perjuangan kaum 
Paderi, perjuangan pangeran Diponegoro, perjuangan rakyat Aceh, 
dan perjuangan Sisingamaraja XII. Secara rinci proses kegiatan 
belajar mengajarnya sebagai berikut: 
a) Pra Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran dimulai oleh guru dengan mengkondisikan 
siswa untuk belajar, mengatur dan merapikan tempat duduk, 
mempersiapkan peralatan tulis dan media yang akan digunakan, 
mengucapkan salam serta mempresensi kehadiran siswa. Pada 
pertemuan kedua siklus I semua siswa hadir dengan jumlah 
keseluruhan 19 siswa. Seluruh siswa siap dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran IPS. 
b) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal dilakukan guru  dengan memberikan 
apersepsi kepada siswa yaitu pertanyaan-pertanyaan yang ada 
pada kehidupan sehari-hari, dalam hal ini guru menunjukkan uang 
kertas Rp 1000,00 dan Rp 5000,00 dan bertanya kepada siswa 
“Siapa tokoh yang ada pada gambar uang kertas ini?”, “Dari 
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daerah mana tokoh ini berasal?”, “Apa peran tokoh ini pada masa 
penjajajahan Belanda?”, setelah itu dilanjutkan dengan jawaban 
dari siswa yang bermacam-macam sesuai dengan pengetahuan 
masing-masing. Kemudian memberikan motivasi siswa dengan 
mengarahkan siswa supaya tertarik pada pelajaran yang akan 
disampaikan atau diajarkan yaitu menjelaskan bahwa peranan 
tokoh-tokoh mengusir penjajah itu sangat penting, karena dengan 
adanya para tokoh pejuang bisa mengusir penjajah dan rakyat bisa 
memperoleh kemerdekaan hidup. Dengan demikian guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan kepada 
siswa tentang model pembelajaran PBL kepada siswa.  
c) Kegiatan Inti 
(1) Orientasi pada masalah 
Siswa mengamati sebuah gambar yang di tampilkan 
guru di depan kelas yaitu mengenai perilaku sehari-hari (baik 
dan buruk) seorang pelajar. Terdapat 6 jenis gambar yang 
ditempelkan pada papan, kemudian guru memberikan 
pertanyaan “gambar perilaku apa sajakah ini, coba siapa yang 
tahu dan berani maju kedepan untuk menuliskannya?”, banyak 
dari siswa yang mengangkat tangannya, namun guru hanya 
memilih 6 siswa untuk maju kedepan yang kemudian mengisi 
jawaban sesuai gambar yang dipilih siswa. Kemudian guru 
memberikan pertanyaan lanjutan “Dari keenam gambar sikap 
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seorang pelajar, adakah perilaku pelajar yang tidak menghargai 
para pahlawan?” Siswa menjawab “ada, bu”, Setelah itu guru 
memberikan penjelasan materi.   
(2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Siswa dibagi menjadi empat kelompok secara acak. 
Setiap siswa maju kedepan untuk mengambil kertas gulungan 
yang dibawa oleh guru, kertas tersebut berisi nomor kelompok 
dan siswa mengambilnya secara acak. Pembagian kelompok 
seperti ini dimaksudkan agar siswa yang pintar tidak memilih 
teman yang pintar saja serta siswa yang pintar bisa membantu 
belajar siswa yang kurang pintar di dalam kelompoknya. Di 
dalam setiap kelompok beranggotakan 5 siswa, namun ada satu 
kelompok yang anggotanya hanya 4 siswa, hal tersebut  
dikarenakan jumlah siswa di kelas V yaitu 19 anak.  Secara 
mandiri kelompok mengatur posisi tempat duduk untuk 
melakukan diskusi.  
(3) Diskusi kelompok 
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa untuk masing-
masing kelompok, LKS berisi pertanyaan-pertanyaan tentang 
perilaku  pelajar dikehidupan sehari-hari dan tokoh nasional  
masa penjajahan Belanda. Guru kemudian memperjelas 
permasalahan yang akan didiskusikannya, guru membimbing 
siswa dalam melakukan diskusi. Setelah menyelesaikan dalam 
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menjawab pertanyaan pada LKS pada lembar pertama, 
kemudian salah satu perwakilan anggota kelompok maju 
kedepan untuk mengambil puzzle tokoh pejuang nasional 
secara acak, yang mana puzzle  tersebut akan disusun menjadi 
sebuah gambar utuh dan diidentifikasi dengan berdiskusi 
secara berkelompok. Saat mengerjakan soal pertanyaan siswa 
diperbolehkan membaca buku sumber yaitu seperti buku paket 
IPS. Hasil diskusi kelompok tersebut akan dipresentasikan 
didepan kelas sebagai hasil karya sehingga dalam 
mengerjakannya harus bersama-sama dengan anggota 
kelompoknya. 
(4) Menyajikan hasil karya 
Setelah selesai berdiskusi perwakilan kelompok secara 
bergantian maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil 
diskusi dan karyanya. Kelompok yang duduk memperhatikan 
kelompok yang maju dan memberikan tanggapan kepada 
kelompok yang melakukan presentasi. Ketika semua kelompok 
sudah melakukan presentasi didepan kelas, guru memberikan 
penghargaan kepada perwakilan kelompok yang telah 
menyajikan hasil karyanya dengan lengkap serta sudah berani 
maju ke depan kelas. Kemudian guru memberikan penguatan 
nonverbal kepada perwakilan kelompok yang maju ke depan 
dengan memberikan tepuk tangan.  
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(5) Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
pembelajaran secara keseluruhan dan guru melakukan tanya 
jawab dengan siswa mengenai perjuangan para pahlawan 
dalam mengusir penjajah, mulai dari nama-nama, asal daerah, 
nama perang yang dipimpinnya, dan sebagai generasi muda 
para siswa harus bisa mencontoh perbuatan/sikap terpuji dari 
para pahlawan yang diharapkan dapat diimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang 
belum dikuasai dari materi yang telah dipelajari 
d) Kegiatan Akhir 
Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa 
tentang cara pembelajaran yang digunakan, “ Apakah kalian 
merasa senang?” Siswa menjawab bahwa siswa merasa senang 
mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru. Siswa diberikan soal evaluasi siklus I untuk 
dikerjakan secara individu. Selanjutnya soal tersebut ditukarkan 
secara acak yang kemudian dicocokkan secara bersama-sama. 
Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa untuk mempelajari 
materi tentang tokoh-tokoh pahlawan Indonesia yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan guru selalu 
memberikan motivasi dengan kata-kata, “Minggu depan kita 
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belajar IPS dengan belajar kelompok lagi, lebih semangat 
belajarnya ya!”. Guru mengakhir pelajaran dengan berdoa dan 
mengucapkan salam penutup untuk mengakhir pembelajaran IPS 
pada hari itu. 
Soal tes evaluasi Siklus I yang dikerjakan oleh siswa 
sejumlah 20 soal pilihan ganda. Prestasi belajar yang diperoleh 
siswa kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli pada siklus 1 pertemuan 
kedua terlihat pada tabel berikut: 
       Tabel 9. Prestasi Belajar IPS Siklus I 
Jumlah 
Siswa 
Ketuntasan Persentase 
Keterangan 
T BT T BT 
19 15 4 78,95% 21,05% 
 
Jumlah Total Nilai siswa 1500 
Rata-rata Nilai Siswa 78,94 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa, nilai rata-
rata kelas yang diperoleh adalah 78,94. Siswa yang memperoleh 
nilai sesuai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sejumlah 
15 siswa atau sebesar 78,95%. Siswa yang memperoleh nilai 
kurang dari standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sejumlah 
4 siswa atau sebesar 21,05%. 
Dari hasil tes Siklus I yang dilaksanakan setelah proses 
pembelajaran Siklus I selesai menunjukkan prestasi belajar selama 
siklus I pada mata pelajaran IPS dengan menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas V SD 
Negeri 1 Sekarsuli ternyata mengalami peningkatan yang cukup 
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baik. Perkembangan prestasi belajar IPS dari pra tindakan dan 
siklus I adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Perkembangan Prestasi Belajar IPS pada Pratindakan dan Siklus I 
Jumlah 
Siswa 
Pra Tindakan Siklus I Selisih 
Ketuntasan Persentase Ketuntasan Persentase Nilai 
T BT T BT T BT T BT 
 
19 7 12 36,84% 63,16% 15 4 78,95% 21,05% 42,11% 
Jumlah 
Nilai 
1220 1500 280 
Rata-rata 
Nilai 
64,21 78,94 14,73 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa nilai rata-
rata kelas pada pra tindakan hanya 64,21 dan pada siklus I 
meningkat menjadi 78,94. Jumlah siswa yang sudah mencapai nilai 
KKM pada pra tindakan ada 7 siswa atau sebesar 36,84% dan pada 
siklus I meningkat menjadi 15 siswa atau sebesar 78,95%. 
Sedangkan jumlah siswa yang belum mencapai nilai KKM pada 
pra tindakan adalah 12 siswa atau sebesar 63,16% dan pada siklus I 
menurun menjadi 4 siswa atau sebesar 21,05%. 
Sedangkan gambaran perkembangan persentase jumlah 
siswa yang mencapai KKM dan nilai rata-rata IPS siswa kelas V 
pra tindakan dan siklus I dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
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Gambar 3. Perkembangan Persentase Jumlah Siswa yang mencapai KKM Pra  
    tindakan dan Tindakan Siklus I 
 
 
 
Gambar 4. Perkembangan Nilai rata-rata Kelas Pra tindakan dan Tindakan Siklus I 
 
 
Evaluasi Tindakan dalam pembelajaran IPS dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 
menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa. Hal ini 
dibuktikan dari meningkatnya nilai siswa yang sudah sesuai KKM 
sebesar 8 siswa (42,11%) yaitu dari 7 siswa (36,84%) meningkat 
menjadi 15 siswa (78,95%) dan rata-rata siswa sebesar 14,73 dari 
64,21 meningkat menjadi 78,94. Namun demikian berdasarkan 
indikator keberhasilan pada BAB III hasil tersebut belum dapat 
dikatakan memenuhi  kriteria karena indikator keberhasilan untuk 
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meningkatkan prestasi belajar adalah 80% dari jumlah siswa yang 
mengikuti proses belajar mengajar telah mencapai KKM dan nilai 
rata-rata siswa ≥70. 
c. Observasi Siklus I 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan dua lembar observasi yaitu lembar observasi untuk 
mengobservasi keaktifan guru dan lembar observasi untuk mengobservasi 
keaktifan siswa pada saat proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran PBL. Peneliti melakukan observasi dibantu oleh dua orang 
teman sejawat (mahasiswa PGSD) yang bernama Firma Dwi dan Ardyati 
Rakhmatika. Berdasarkan hasil observasi siswa selama proses 
pembelajaran IPS, motivasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran 
semakin meningkat untuk setiap pertemuannya. Begitu juga dengan guru, 
dalam proses pembelajaran dapat mengaplikasikan model pembelajaran 
PBL dan penggunaan media dari proses pembelajaran yang sebelumnya.  
Pada penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana keaktifan guru 
dan siswa peneliti menggunakan lembar observasi guru dan siswa dengan 
sistem ratingscale dengan skor 1-4 untuk setiap indikatornya. Menurut 
Sugiyono (2008: 99) untuk menganalisis data kualitatif dengan sistem 
penilaian ratingscale dapat dengan cara, sebagai berikut; jumlah skor 
kriterium = skor tertinggi × jml. item × jml. responden.  Perhitungan 
analisis keaktifan guru dalam penelitian ini adalah 4×1×1= 4 dan untuk 
menentukan intervalnya 4:4= 1, dimana ≤1 tidak baik, 2 kurang baik, 3 
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cukup baik, dan 4 sangat baik. Sedangkan perhitungan analisis keaktifan 
siswa adalah 4×1×19= 76 dan untuk menentukan intervalnya 76:4= 14, 
dimana ≤14 tidak baik, 15-33 kurang baik, 34-52 cukup baik, 53-71 
sangat baik. Perhitungan analisis keaktifan guru dan siswa dalam 
penelitian ini dianalisis berdasarkan tahapan yang dilalui berdasarkan 
prosedur PBL. Keaktifan guru dan siswa dalam proses pembelajaran IPS 
ini dapat dilihat dari skor lembar observasi guru dan siswa yang 
dilakukan oleh observer dibawah ini: 
 
Tabel 11. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran IPS Siklus I 
No. Aspek Pengamatan 
Kriteria Pengamatan 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Persiapan alat dan media   2     
Pra Pembelajaran 
2 Pengkondisian siswa    2 
 
  
3 Memandu siswa       4 
4 Apersepsi       4 
5 Penyampaian tujuan     3   
Tahap orientasi masalah 
6 Penggunaan media     3   
7 Penguasaan materi       4 
8 Pengaktifan siswa   
 
3    
9 Sesuai tujuan     3   
Tahap pengorganisasian belajar 10 Pemberian motivasi    2 
 
  
11 Memantau kegiatan siswa     3   
12 Penjelasan proses     3   
 
Tahap diskusi kelompok 
13 Membentuk kelompok       4 
14 Memantau proses diskusi    2 
 
  
15 Membimbing siswa   
 
3    
Tahap penyajian hasil karya 16 Pemantapan konsep   2  
 
  
17 Pemberian penghargaan       4 
18 Penyimpulan materi     3   
Tahap evaluasi 
19 Melakukan refleksi     3   
20 
Melaksanakan tes 
evaluasi 
      4 
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Dari data tabel observasi keaktifan guru selama proses 
pembelajaran IPS dengan menggunakan model PBL. Pada pembelajaran 
siklus I guru sudah bisa mulai menarik perhatian siswa dengan 
menggunakan media pembelajaran berupa gambar, tetapi dalam 
mempersiapkan alat dan media untuk kegiatan pembelajaran masih 
kurang karena guru melakukannya sendiri tidak melibatkan siswa 
sehingga hal tersebut berpengaruh pada kondisi kelas yang masih gaduh. 
Pada tahap orientasi masalah guru sudah baik dalam menjelaskan tujuan 
pembelajaran namun masih ada siswa yang belum memperhatikan. Pada 
kegiatan pengorganisasian belajar, guru kurang maksimal dalam 
memotivasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga masih ada 
beberapa siswa yang masih mengobrol dan membuat gaduh dengan 
menganggu siswa lain. Pada tahap diskusi kelompok, guru masih kurang 
menyeluruh dalam memantau proses diskusi sehingga ada beberapa siswa 
yang tidak aktif dalam kegiatan diskusi. Penguatan konsep yang diberikan 
oleh guru tentang materi yang telah dipelajari masih kurang dapat 
dipahami bagi siswa yang memiliki kemampuan kurang.  
Pada aspek lainnya saat kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning guru sudah dapat menerapkannya 
dengan baik sesuai RPP yang disusun dan kriteria penilaian keaktifan 
guru. 
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Tabel 12. Keaktifan Siswa Selama Proses Pembelajaran IPS Siklus I 
No. Aspek Pengamatan 
Kriteria 
pengamatan Jml. Kriteria Keterangan 
1 2 3 4 
1 Kesiapan siswa 2 6 9 2 49 cukup baik 
Tahap orientasi 
masalah 
2 Perhatian siswa 11 5 2 1 31 kurang baik 
Skor maksimal 152 Total skor siswa 80 cukup baik 
3 Keaktifan siswa 1 7 9 2 50 cukup baik Tahap 
pengorganisasian 
belajar 
4 Kemandirian siswa 4 10 4 1 40 cukup baik 
Skor maksimal 152 Total skor siswa 90 cukup baik 
5 Partisipasi siswa 9 3 3 4 40 cukup baik 
Tahap diskusi 
kelompok 
6 Keterampilan siswa 4 8 4 3 44 cukup baik 
7 Interaksi kelompok  4 10 2 3 42 cukup baik 
8 Keberanian siswa 9 8 1 1 32 kurang baik 
9 Tanggung jawab siswa 3 6 6 4 49 cukup baik 
Skor maksimal 380 Total skor siswa 207 cukup baik 
10 Kesiapan siswa 4 11 2 2 40 
cukup  
baik 
Tahap penyajian 
hasil karya 
11 Keefektifan waktu 3 6 5 5 50 cukup baik 
12 Keterampilan siswa 8 5 3 3 39 cukup baik 
Skor maksimal 228 Total skor siswa 129 cukup baik 
13 Kemampuan siswa 2 6 6 5 52 cukup baik 
Tahap evaluasi 
Skor maksimal 76 Total skor siswa 52 cukup baik 
 
 
Dari data tabel observasi keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Pada 
pembelajaran siklus I siswa sudah cukup antusias saat guru menggunakan 
media gambar dalam proses pembelajaran IPS. Pada tahap orientasi 
masalah, perhatian siswa masih kurang karena siswa belum tertarik untuk 
menanggapi permasalahan yang diberikan oleh guru, masih ada beberapa 
siswa yang mengobrol dengan siswa lainnya, ada beberapa siswa yang 
mengganggu siswa lainnya, dan ada beberapa siswa yang mengomentari 
tentang media yang digunakan karena isi gambar tersebut kurang jelas 
dari meja paling belakang. Saat diskusi kelompok siswa antusias serta 
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aktif walaupun masih ada siswa yang pasif tidak berani mengeluarkan 
pendapatnya dan ada siswa yang belum bisa bekerjasama dalam 
kelompoknya. Saat menyajikan hasil karya kesiapan siswa sudah cukup 
baik namun masih didominasi oleh siswa yang pandai. Siswa yang tidak 
maju kedepan untuk melakukan presentasi masih belum maksimal dalam 
membantu kelompoknya jika ada pertanyaan dari kelompok lain. Pada 
saat evaluasi masih ada beberapa siswa yang mengeluh kesulitan dalam 
mengerjakan tugas yang berupa soal pemecahan masalah.  
d. Refleksi Siklus I 
Pada tahap refleksi ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap apa 
yang telah dilakukan dalam penelitian pada siklus I. Peneliti dan observer 
mengolah dan mendiskusikan hasil observasi terhadap guru dan siswa 
pada saat pembelajaran IPS menggunakan model Problem Based 
Learning dan hasil post test. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, 
penerapan model  Problem Based Learning pada siklus I ini adalah: 
1) Guru masih kurang persiapan untuk melaksanakan perencanaan yang 
telah dibuat secara optimal. 
2) Dalam mengajar, guru sudah memberi motivasi agar siswa antusias 
mengikuti pembelajaran, namun dalam mengelola dan 
mengkondisikan siswa dalam kelas belum maksimal, sehingga ada 
beberapa siswa yang masih mengobrol dengan teman lainnya. 
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3) Guru sudah menguasai materi yang diajarkan namun dalam 
menjelaskan materinya masih terlalu cepat, sehingga masih ada 
beberapa siswa yang belum menguasai materi. 
4) Guru belum maksimal dalam memberi penguatan konsep sehingga 
masih ada beberapa siswa yang memiliki kemampuan kurang merasa 
belum memahami secara menyeluruh. 
5) Partisipasi siswa dalam kelompok/menyelesaikan tugas kelompok 
selama proses belajar kelompok kurang dan masih didominasi oleh 
siswa yang pandai. 
6) Keaktifan siswa dalam ikut serta mempresentasikan hasil karyanya 
masih kurang karena siswa yang tidak mewakili kelompoknya masih 
cenderung mengobrol dengan siswa lainnya.  
7) Dari hasil tes siklus I, nilai siswa mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan nilai pre test. Pada siklus I ini menunjukkan 
Hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebesar 78,95% yaitu 
dari 19 siswa terdapat 15 siswa yang nilainya diatas KKM yang 
ditentukan (≥70). Dan sisanya 4   siswa atau sebesar 21,05% belum 
mengalami ketuntasan dalam belajar. Namun demikian berdasarkan 
indikator keberhasilan pada BAB III hasil tersebut belum dikatakan 
memenuhi kriteria karena indikator keberhasilan untuk meningkatkan 
hasil belajar adalaa 80% dari jumlah siswa yang mengikuti proses 
belajar mengajar telah mencapai KKM dan nilai rata-rata siswa ≥70 . 
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Dengan adanya masalah-masalah yang muncul setelah dilakukan 
refleksi pada pelaksanaan pembelajaran siklus I, maka diperlukan 
perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. Berikut 
perbaikan yang perlu dilakukan: 
1) Untuk menarik perhatian siswa, sebelum pembelajaran guru mengecek 
media pembelajaran yang akan digunakan sebelum proses 
pembelajaran dan melakukan apersepsi secara penuh. 
2) Keterampilan guru dalam mengelola kelas dan mengkondisikan siswa 
untuk belajar perlu ditingkatkan, tidak hanya siswa yang duduk di 
depan saja yang diperhatikan akan tetapi yang berada di paling 
belakang juga diberikan perhatian yang lebih agar siswa juga terfokus 
pada guru sehingga siswa tidak ramai dan bergurau dengan siswa 
lainnya. 
3) Intensitas kecepatan dalam menjelaskan materi kepada siswa perlu 
dikurangi agar siswa mudah memahami serta menguasai kompetensi 
yang seharusnya dapat dikuasai. 
4) Seharusnya guru lebih meningkatkan dalam pemberian penguatan 
konsep dan setelah itu guru mengkonfirmasikan kepada siswa sehingga 
seluruh siswa akan memahaminya. 
5) Agar seluruh siswa berpartisipasi aktif dalam kelompok maka siswa 
yang pandai/dominan ditunjuk sebagai ketua kelompok agar lebih 
mudah mengkoordinasi anggota kelompoknya dalam mengerjakan 
tugas kelompok. 
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6) Siswa yang tidak maju untuk mempresentasikan hasil karya kelompok, 
dikondisikan untuk membantu apabila ada pertanyaan yang ditujukan 
untuk kelompoknya. 
7) Siswa yang mempresentasikan hasil tugas kelompok bergantian dan 
siswa yang lain diaktifkan membantu wakil kelompoknya apabila ada 
pertanyaan dari kelompok lain.  
Uraian hasil refleksi tersebut, menjadi pertimbangan dari peneliti 
untuk memperbaiki pembelajaran IPS dengan menerapkan model 
pembelaaran Problem Based Learning pada tindakan siklus II berikutnya. 
4. Deskripsi Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
 Penelitian pada siklus II ini dimulai pada tanggal 21 Mei sampai 
dengan 4 Juni 2015. Siklus II ini dilaksanakan dengan dua kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 1x pertemuan yaitu 3 jam pelajaran (3x35 menit). 
Standar Kompetensi yang digunakan dalam siklus II adalah menghargai 
peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Kompetensi Dasar dalam 
penelitian ini adalah mendeskripsikan perjuangan tokoh para tokoh 
pejuang pada masa penjajahan Belanda dan Jepang. Pokok bahasan 
pertemuan pertama tentang tokoh-tokoh dan organisasi-organisasi 
pergerakan nasional sedangkan pada pertemuan kedua tentang masa 
pendudukan Jepang di Indonesia. Berikut penjelasan dari pelaksanaan 
tindakan siklus II: 
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a. Perencanaan  
Perencanaan tindakan untuk siklus II dilaksanakan berdasarkan 
pertimbangan dari siklus I. Perencanaan ini dibuat pada tanggal 21 Mei 
2015. Pada pembelajaran siklus II peneliti tetap menggunakan langkah-
langkah model pembelajaran Problem Based Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli. 
Untuk memperbaiki kelemahan pada siklus I maka guru juga akan 
memberikan motivasi yang lebih kepada seluruh siswa agar lebih 
percaya diri untuk mengemukakan pendapat atau gagasannya. yang lebih 
banyak kepada siswa yang masih memiliki nilai dibawah KKM juga 
akan dilakukan. Selain hal tersebut, pemberian perhatian dengan porsi 
yang lebih banyak kepada siswa yang masih memiliki nilai dibawah 
KKM, juga siswa akan lebih diaktifkan pada saat diskusi kelompok 
sehingga semua siswa dapat berperan aktif dan bekerjasama. 
Perencanaan tindakan yang dilakukan peneliti adalah dengan 
merencanakan beberapa kegiatan sebagai berikut. 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menerapkan langkah-langkah model pembelajaran Problem Based 
Learning materi tokoh-tokoh dan organisasi pergerakan nasional. 
RPP akan disusun dengan pertimbangan dari dosen pembimbing 
dan guru kelas yang bersangkutan. RPP tersebut digunakan peneliti 
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. RPP 
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dalam siklus II ini telah diperbaiki sesuai dengan hasil refleksi 
siklus I, sebagai berikut: 
No. Hasil Refleksi Siklus I Rekomendasi siklus II 
1. 
  
Masih ada kelompok yang 
homogen 
 
Pembagian kelompok yang sama 
rata/heterogen dengan cara 
mengambil kertas gulungan yang 
berisi nomor secara acak 
2. 
 
Penjelasan materi terlalu cepat 
 
 
Kecepatan dalam memberikan 
penjelasan dikurangi, kemudian guru 
mengkonfirmasinya kepada siswa 
3. 
  
Diskusi masih didominasi 
siswa yang pandai 
 
Pembentukan ketua dalam kelompok, 
sehingga ada pembagian tugas untuk 
semua anggota kelompok 
4. Media diperbesar 
 
Media diperbesar 
 
5. 
Presentasi hasil diskusi selalu 
siswa yang sama 
 
Guru menunjuk siswa yang 
melakukan presentasi diskusi, dipilih 
siswa yang belum pernah melakukan 
presentasi  
 
2) Mempersiapkan media yang akan digunakan dan menyusun Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dengan pertimbangan dosen pembimbing dan 
guru kelas. 
3) Menjelaskan kepada guru kelas V tentang langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran IPS dengan mengimplementasikan model 
pembelajaran Problem Based Learning. 
4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas belajar 
siswa pada saat pembelajaran sedang berlangsung dan untuk 
mengetahui apakah guru dalam mengajarkan materi pelajaran sudah 
sesuai dengan langkah-langkah yang sesuai. 
5) Menyusun dan mempersiapkan soal post-test siklus II 
80 
 
6) Mempersiapkan kamera untuk keperluan dokumentasi aktivitas guru 
dan aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Siklus II terdiri dari dua pertemuan. Adapun penjelasannya sebagai 
berikut: 
1) Pertemuan Pertama  
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan 
pada hari , Kamis tanggal 28 Mei 2015 dengan alokasi waktu 1x 
pertemuan yaitu 3 jam pelajaran (3x35 menit). Materi yang dibahas 
tentang tokoh-tokoh dan organisasi pergerakan nasional yang terdiri dari 
tiga indikator yaitu mengidentifikasi tokoh-tokoh pergerakan nasional, 
organisasi-organisasinya, dan peristiwa sumpah pemuda. Secara rinci 
proses kegiatan belajar mengajarnya sebagai berikut: 
a) Pra kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran dimulai dengan guru mengkondisikan siswa 
untuk belajar, mengatur dan merapikan tempat duduk, 
mempersiapkan peralatan tulis, guru mengucapkan salam kemudia 
siswa menjawab salam, setelah itu mempresensi kehadiran siswa. 
Pada pertemuan pertama siklus II semua siswa hadir dengan 
jumlah keseluruhan 19 siswa. Seluruh siswa siap dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran IPS. 
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b) Kegiatan Awal 
Kegiatan Awal dilakukan guru dengan memberikan apersepsi 
pada siswa yaitu mengaitkan pengetahuan siswa pada kehidupan 
sehari-hari siswa dengan materi yang akan dipelajari. Dalam hal ini 
guru bertanya kepada siswa tentang peringatan hari nasional, “Anak-
anak tanggal berapa diperingat hari kartini?”. “Siapa tokoh wanita 
yang memiliki kepedulian terhadap kaum sesamanya?”. “Kemudian 
tanggal berapa diperingati Hardiknas?”. “Siapa tokoh yang dijuluki 
sebagai bapak pendidikan?”. “Lalu kapan kita memperingati hari 
sumpah pemuda?”. Kemudian siswa menjawab dengan berbagai 
jawaban dari pengetahuan yang dimiliki siswa. Guru memberi 
motivasi siswa dengan mengarahkan siswa supaya tertarik pada 
pelajaran yang akan disampaikan atau diajarkan. Dilanjutkan dengan 
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. 
c) Kegiatan Inti 
(1) Orientasi pada masalah 
Siswa mengamati puzzle gambar  yang ditunjukkan oleh 
guru didepan kelas. Kemudian secara suka rela beberapa dari siswa 
maju kedepan kelas untuk menyusunnya menjadi sebuah gambar 
pahlawan secara utuh. Guru memberikan pertanyaan seputar 
gambar pahlawan yang telah disusun yang bertujuan melatih siswa 
untuk berpikir kritis terhadap materi yang akan disajikan. “Nama 
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pahlawan pada gambar ini siapa saja? “. “Apa nama julukan untuk 
para pejuang ini?”. Beberapa siswa menjawab dengan benar dan 
ada siswa yang masih salah menjawabnya. Kemudian guru 
mengeluarkan media yaitu teks sumpah pemuda, siswa bersama-
sama melafalkan isi teks tersebut. Setelah itu guru mengkaitkan 
beberapa materi diatas pada sebuah cerita tentang permasalahan 
soial dalam kehidupan nyata yang terjadi pada saat ini, seperti 
perkelahian antar pelajar, dan lain-lain. Siswa dan guru melakukan 
tanya jawab. 
(2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Siswa dibagi menjadi empat kelompok secara acak. Setiap 
siswa maju kedepan untuk mengambil kertas gulungan yang 
dibawa oleh guru, kertas tersebut berisi nomor kelompok dan siswa 
mengambilnya secara acak. Pembagian kelompok seperti ini 
dimaksudkan agar siswa yang pintar tidak memilih teman yang 
pintar saja serta siswa yang pintar bisa membantu belajar siswa 
yang kurang pintar di dalam kelompoknya. Setiap kelompok 
beranggotakan 5 siswa, namun ada satu kelompok yang 
anggotanya hanya 4 siswa, hal tersebut  dikarenakan jumlah siswa 
di kelas V yaitu 19 anak. Secara mandiri kelompok mengatur 
posisi tempat duduk untuk melakukan diskusi. Pada pertemuan 
pertama siklus II ini siswa sudah mulai terbiasa dengan kerja 
berkelompok dan mau berkelompok dengan siapa saja. Guru 
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menunjuk nama-nama perwakilan dalam setiap kelompok sebagai 
ketua, agar siswa memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas dan supaya dapat mengkoordinasikan anggota yang lainnya. 
Setiap kelompok mendapat tugas untuk memcahkan permasalahan 
yang diberikan oleh guru.   
(3) Diskusi didalam kelompok 
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa   untuk masing-
masing kelompok, LKS berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus 
dikerjakan oleh kelompok dengan berdiskusi. Guru kemudian 
memperjelas permasalahan yang akan didiskusikannya mengenai 
permasalahan sosial yang masih terjadi pada saat, dengan 
permasalahan ini dijadikan bahan diskusi kelompok untuk mencari 
penyelesaian masalahnya. Guru selalu memonitori dan 
membimbing setiap kelompok-kelompok yang melakukan diskusi, 
dalam kegiatan ini guru berperan sebagai fasilitator. Saat 
mengerjakan soal pertanyaan siswa diperbolehkan membaca buku 
sumber yaitu seperti buku paket IPS. Hasil diskusi kelompok 
tersebut akan dipresentasikan didepan kelas sebagai hasil karya 
sehingga dalam mengerjakannya harus bersama-sama dengan 
anggota kelompoknya. Selanjutnya hasil diskusi tersebut akan 
dipresentasikan di depan  kelas sebagai hasil karyanya. 
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(4) Menyajikan hasil karya 
Setelah selesai berdiskusi perwakilan kelompok secara 
bergantian maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya didepan kelas, guru menunjuk pada siswa 
yang belum pernah melakukan presentasi hasil Perwakilan 
kelompok karyanya,. Kelompok yang lain memperhatikan 
kelompok yang maju dan memberikan tanggapan kepada 
kelompok yang maju di depan kelas.  Ketika semua kelompok 
sudah melakukan presentasi didepan kelas, guru memberikan 
penghargaan kepada perwakilan kelompok yang telah menyajikan 
hasil karyanya dengan lengkap serta sudah berani maju ke depan 
kelas. Kemudian guru memberikan penguatan nonverbal kepada 
perwakilan kelompok yang maju ke depan dengan memberikan 
tepuk tangan. 
(5) Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 
secara keseluruhan dengan bertanya jawab kepada siswa mengenai 
nama-nama tokoh pergerakan nasioanl, kontribusi yang telah 
dilakukan untuk rakyat Indonesia, dan tentang hari peringatannya.  
Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dikuasai dari materi yang telah 
dipelajari. 
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(6) Kegiatan Akhir 
Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa 
tentang cara pembelajaran yang digunakan, “ Apakah kalian 
merasa senang?” Siswa menjawab bahwa siswa merasa senang 
mengikuti pembelajaran dengan metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru. Siswa diberikan soal evaluasi siklus I untuk 
dikerjakan secara individu. Selanjutnya soal tersebut ditukarkan 
secara acak yang kemudian dicocokkan secara bersama-sama. 
Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa untuk mempelajari 
materi tentang masa pendudukan Jepang di Indonesia yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya dan guru selalu memberikan 
motivasi dengan kata-kata, “Minggu depan kita belajar IPS dengan 
belajar kelompok lagi, lebih semangat belajarnya ya!”. Guru 
mengakhir pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam 
penutup untuk mengakhir pembelajaran IPS pada hari itu. 
2) Pertemuan Kedua  
Pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan kedua dilaksanakan 
pada hari , kamis tanggal 4 Juni 2015 dengan alokasi waktu 1x 
pertemuan yaitu 3 jam pelajaran (3x35 menit). Materi yang dibahas 
tentang perjuangan para tokoh pada masa penjajahan Jepang, yang 
terdiri dari dua indikator yaitu menyebutkan masa pendudukan Jepang, 
organisasi-organisasi Jepang. Secara rinci proses kegiatan belajar 
mengajarnya sebagai berikut: 
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a) Pra Kegiatan Pembelajaran 
Pembelajaran dimulai dengan guru mengkondisikan siswa 
untuk belajar, mengatur dan merapikan tempat duduk, mempersiapkan 
peralatan tulis, guru mengucapkan salam kemudian siswa menjawab 
salam, setelah itu mempresensi kehadiran siswa. 
b) Kegiatan Awal 
Kegiatan Awal dilakukan guru dengan memberikan apersepsi 
pada siswa yaitu mengaitkan pengalaman yang telah dimiliki siswa 
dengan materi yang akan dipelajari. Dalam hal ini guru bertanya 
kepada siswa “Coba kalian sebutkan bangunan peninggalan masa 
penjajahan Jepang dedaerah sekitarmu atau yang pernah kalian 
kunjungi?” Siswa menjawab goa jepang bu di daerah Kaliurang. 
Kemudian guru memberi motivasi siswa dengan mengarahkan siswa 
supaya tertarik pada pelajaran yang akan disampaikan atau diajarkan 
yaitu dengan menyampaikan bahwa masih ada beberapa bangunan goa 
peninggalan Jepang yang terdapat di daerah Yogyakarta. Dilanjutkan 
dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. 
c) Kegiatan Inti 
(1) Orientasi pada masalah 
Siswa mengamati sebuah media berupa gambar goa 
peninggalan masa penjajahan Jepang yang ditampilkan oleh guru 
didepan kelas. Terdapat tiga gambar goa. Guru memberikan 
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pertanyaan seputar gambar goa tentang nama goa, ada didaerah 
mana goa tersebut, dan fungsi goa pada jaman dahulu dan jaman 
sekarang. Tanya jawab ini bertujuan melatih siswa untuk berpikir 
kritis terhadap materi yang akan disajikan yaitu mengenai masa 
penjajahan Jepang di Indonesia. Pada saat guru dan siswa bertanya 
jawab, ada siswa yang mengutarakan pertanyaan “Bu, itu di 
dinding goa kok ada tulisan-tulisannya?” Kemudian guru 
menjawab “tulisan-tulisan itu adalah perbuatan dari seorang 
pengunjung yang tidak menjaga kelestarian peninggalan 
bersejarah. 
(2) Mengorganisasi siswa untuk belajar 
Siswa dibagi menjadi empat kelompok secara acak. Setiap 
siswa maju kedepan untuk mengambil kertas gulungan yang 
dibawa oleh guru, kertas tersebut berisi nomor kelompok dan siswa 
mengambilnya secara acak. Pembagian kelompok seperti ini 
dimaksudkan agar siswa yang pintar tidak memilih teman yang 
pintar saja serta siswa yang pintar bisa membantu belajar siswa 
yang kurang pintar di dalam kelompoknya. Di dalam setiap 
kelompok beranggotakan 5 siswa, namun ada satu kelompok yang 
anggotanya hanya 4 siswa, hal tersebut  dikarenakan jumlah siswa 
di kelas V yaitu 19 anak. Semua kelompok secara mandiri 
mengatur tempat duduknya masing-masing. Pada pertemuan kedua 
siklus II ini siswa sudah mulai terbiasa dengan kerja berkelompok 
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dan mau berkelompok dengan siapa saja. Guru menunjuk nama-
nama perwakilan dalam setiap kelompok sebagai ketua, agar siswa 
memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan tugas dan supaya 
dapat mengkoordinasikan anggota yang lainnya. Setiap kelompok 
mendapat tugas untuk memecahkan permasalahan yang diberikan 
oleh guru. Siswa memperhatikan guru yang sedang memberikan 
penjelasan pada kegiatan yang akan dilaksanakan secara 
berkelompok. Kelompok yang belum paham mengenai kegiatan 
yang akan dilakukan, dapat bertanya kepada guru. 
(3) Diskusi didalam kelompok 
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (masa pendudukan 
Jepang dan bangunan peninggalan Jepang di Yogyakarta) untuk 
masing-masing kelompok, LKS berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
harus dikerjakan oleh kelompok dengan berdiskusi. Guru 
kemudian memperjelas permasalahan yang akan didiskusikannya 
mengenai goa-goa peninggalan yang pada saat ini tidak terawat 
dan menjadi tempat pembuangan sampah, sebagai tempat coret-
coretan yang tidak bertanggung jawab, dengan permasalahan ini 
dijadikan bahan diskusi kelompok untuk mencari penyelesaian 
masalahnya. Guru selalu memonitori dan membimbing setiap 
kelompok-kelompok yang melakukan diskusi, dalam kegiatan ini 
guru berperan sebagai fasilitator. Saat mengerjakan soal pertanyaan 
siswa diperbolehkan membaca buku sumber yaitu seperti buku 
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paket IPS. Hasil diskusi kelompok tersebut akan dipresentasikan 
didepan kelas sebagai hasil karya sehingga dalam mengerjakannya 
harus bersama-sama dengan anggota kelompoknya.  
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa untuk setiap 
kelompoknya kemudian memperjelas permasalahan yang akan 
didiskusikannya.  
(4) Menyajikan hasil karya 
Setelah selesai berdiskusi perwakilan kelompok secara 
bergantian maju kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil 
diskusi dan karyanya. Kelompok yang duduk memperhatikan 
kelompok yang maju dan memberikan tanggapan kepada 
kelompok yang melakukan presentasi. Ketika semua kelompok 
sudah melakukan presentasi didepan kelas, guru memberikan 
penghargaan kepada perwakilan kelompok yang telah menyajikan 
hasil karyanya dengan lengkap serta sudah berani maju ke depan 
kelas. Kemudian guru memberikan penguatan nonverbal kepada 
perwakilan kelompok yang maju ke depan dengan memberikan 
tepuk tangan.  
(5) Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
pembelajaran secara keseluruhan dan guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa mengenai perjuangan para pahlawan dalam mengusir 
penjajah, mulai dari nama-nama, asal daerah, nama perang yang 
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dipimpinnya, dan sebagai generasi muda para siswa harus bisa 
mencontoh perbuatan/sikap terpuji dari para pahlawan yang 
diharapkan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dikuasai dari materi yang telah 
dipelajari 
d) Kegiatan Akhir 
Guru melakukan refleksi dengan bertanya kepada siswa tentang 
cara pembelajaran yang digunakan, “ Apakah kalian merasa senang?” 
Siswa menjawab bahwa siswa merasa senang mengikuti pembelajaran 
dengan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Siswa 
diberikan soal evaluasi siklus I untuk dikerjakan secara individu. 
Selanjutnya soal tersebut ditukarkan secara acak yang kemudian 
dicocokkan secara bersama-sama. Guru memberikan tindak lanjut 
kepada siswa untuk mempelajari materi yang akan dipelajari 
selanjutnya dan guru selalu memberikan motivasi dengan kata-kata, 
“Minggu depan kita belajar IPS dengan belajar kelompok lagi, lebih 
semangat belajarnya ya!”. Guru mengakhir pelajaran dengan berdoa 
dan mengucapkan salam penutup untuk mengakhir pembelajaran IPS 
pada hari itu. 
Soal tes siklus II yang dikerjakan oleh siswa berjumlah 20 soal. 
Prestasi belajar yang diperoleh siswa kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli 
pada siklus II terlihat pada tabel berikut ini: 
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         Tabel 13. Prestasi Belajar IPS Siklus II 
Jumlah Siswa 
Ketuntasan Persentase Keterangan 
T BT T BT 
 
19 18 1 94,74% 5,26% 
 
Jumlah Nilai 
 
1680 
Rata-rata Nilai 
 
88,42 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata 
kelas yang diperoleh adalah 88,42. Siswa yang memperoleh nilai 
sesuai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ≥70 sejumlah 
18 siswa atau sebesar 94,74%. Siswa yang memperoleh nilai 
kurang dari standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sejumlah 
1 orang atau sebesar 5,26% 
Tabel 14. Perkembangan Prestasi Belajar IPS pada Siklus I dan Siklus II 
Jmlh 
Siswa 
Siklus I Siklus II Selisih 
Ketuntasan Persentase Ketuntasan Persentase Nilai 
T BT T BT T BT T BT 
 
19 15 4 78,95% 21,05% 18 1 94,74% 5,26% 15,79% 
Jmlh 
Nilai 
1500 1680 180 
Rata-
rata 
Nilai 
78,94 88,42 9,48 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa rata-rata 
kelas pada Siklus I sebesar 78,94 pada Siklus II meningkat menjadi 
88,42. Jumlah siswa yang mencapai standar KKM ≥70 pada siklus 
I ada 15 siswa atau sebesar 78,95%, kemudian pada Siklus II 
meningkat menjadi 18 siswa atau sebesar 94,74%. Jumlah siswa 
yang tidak memenuhi KKM pada Siklus I ada 4 siswa atau sebesar 
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21,05%, dan pada Siklus II  menurun menjadi 1 siswa atau sebesar 
5,26%. 
Sedangkan gambaran perkembangan nilai rata-rata kelas 
dan pencapaian KKM hasil belajar IPS siswa kelas V siklus I dan 
siklus II dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
        
     Gambar 5. Perkembangan Persentase Jumlah Siswa Yang Mencapai  
                          KKM pada Tindakan Siklus I dan Tindakan Siklus II  
 
 
       
       Gambar 6. Perkembangan Nilai Rata-rata Kelas Pada Tindakan Siklus I   
                          dan Tindakan Siklus II 
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menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini 
dibuktikan dari meningkatnya jumlah siswa yang mencapai KKM 
sebesar 3 siswa (15,79%) yaitu dari 15 siswa (78,92%) menjadi 18 
(94,74%) dan rata-rata nilai yang diperoleh siswa sebesar 9,48 dari 
78,94 meningkat menjadi 94,74%. Berdasarkan 
indikator kriteria keberhasilan pada BAB III, hasil tersebut sudah  
memenuhi kriteria karena indikator keberhasilan untuk meningkatkan 
prestasi belajar adalah 80% dari jumlah siswa yang mengikuti proses 
belajar mengajar telah mencapai KKM dan nillai rata-rata siswa ≥70. 
c. Observasi Siklus II 
Pada dasarnya observasi siklus II sama dengan observasi siklus I. 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi ada 2 yaitu lembar 
observasi yang disusun untuk mengobservasi guru dan lembar observasi 
untuk siswa pada saat proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning. Pada tahap siklus II ini, yang 
bertindak sebagai observer sama pada tahap siklus I yaitu teman sejawat 
dari peneliti yaitu Firma Dwi dan Ardyati Rakhmatika.  
Perhitungan analisis keaktifan guru dan siswa dalam penelitian ini 
dianalisa berdasarkan tahapan yang dilalui berdasarkan prosedur model 
pembelajaran Problem Based Learning. Keaktifan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran IPS ini dapat dilihat dari skor lembar observasi 
guru dan siswa yang dilakukan oleh observer dibawah ini: 
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Tabel 15. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran IPS Siklus II 
No. Aspek Pengamatan 
Kriteria Pengamatan 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Persiapan alat dan media       4 
Pra Pembelajaran 
2 Pengkondisian siswa       4 
3 Memandu siswa     3   
4 Apersepsi       4 
5 Penyampaian tujuan       4 
Tahap orientasi masalah 
6 Penggunaan media       4 
7 Penguasaan materi       4 
8 Pengaktifan siswa     3   
9 Sesuai tujuan       4 
Tahap pengorganisasian 
belajar 
10 Pemberian motivasi       4 
11 Memantau kegiatan siswa     3   
12 Penjelasan proses     3   
Tahap diskusi kelompok 13 Membentuk kelompok     3   
14 Memantau proses diskusi       4 
15 Membimbing siswa     3   
Tahap penyajian hasil karya 16 Pemantapan konsep       4 
17 Pemberian penghargaan     3   
18 Penyimpulan materi     3   
Tahap evaluasi 19 Melakukan refleksi       4 
20 Melaksanakan tes evaluasi       4 
 
Dari data tabel observasi keaktifan guru selama proses 
pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Pada 
pembelajaran siklus II guru sudah menggunakan langkah pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran PBL dengan runtut dan sangat 
baik.  Pada tahap pra pembelajaran saat mempersiapkan alat dan media 
sudah sangat baik karena guru melibatkan siswa sehingga dapat 
terkondisi dengan baik. Pada tahap orientasi masalah, guru juga sudah 
sangat baik dan terlihat menguasai saat menggunakan media gambar 
yang mendukung pembelajaran IPS dengan model pembelajaran PBL. 
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Penggunaan media saat proses pembelajaran membuat siswa lebih 
tertarik pada pembelajaran IPS dari awal sampai akhir. Tahap 
pengorganisasian belajar, guru memberikan motivasi kepada siswa 
dengan sangat baik sehingga dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
siswa menjadi lebih tertarik untuk berdiskusi kelompok, lebih mudah 
dalam memahami materi pembelajaran, dan siswa antusias dalam 
mengikuti pembelajaran IPS. Pada tahap diskusi kelompok guru 
membuat kelompok-kelompok diskusi dan menunjuk salah satu siswa 
dalam setiap kelompok sebagai ketua untuk diberikan tanggung jawab, 
pengaturan tempat duduk siswa dibuat berkelompok oleh guru sesuai 
dengan nomor urut kelompok. Pada tahap penyajian hasil karya, guru 
memberikan reward  kepada siswa yang aktif dan berani. 
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Tabel 16. Keaktifan Siswa Selama Proses Pembelajaran IPS Siklus II 
No. Aspek Pengamatan 
Kriteria 
pengamatan Jml. Kriteria Keterangan 
1 2 3 4 
1 Kesiapan siswa 0 0 10 9 66 sangat baik 
Tahap orientasi 
masalah 
2 Perhatian siswa 0 1 11 7 63 sangat baik 
Skor maksimal 152 Total skor siswa 129 sangat baik 
3 Keaktifan siswa 0 0 5 14 71 sangat baik Tahap 
pengorganisasian 
belajar 
4 Kemandirian siswa 0 2 9 8 63 sangat baik 
Skor maksimal 152 Total skor siswa 134 sangat baik 
5 Partisipasi siswa 0 0 6 13 70 sangat baik 
Tahap diskusi 
kelompok 
6 Keterampilan siswa 0 1 8 10 66 sangat baik 
7 Interaksi kelompok  0 3 4 12 66 sangat baik 
8 Keberanian siswa 0 1 10 8 64 sangat baik 
9 
Tanggung jawab 
siswa 
0 2 9 8 63 sangat baik 
Skor maksimal 380 Total skor siswa 329 sangat baik 
10 Kesiapan siswa 0 0 13 6 63 sangat baik 
Tahap penyajian hasil 
karya 
11 Keefektifan waktu 0 0 5 14 71 sangat baik 
12 Keterampilan siswa 0 0 9 10 67 sangat baik 
Skor maksimal 228 Total skor siswa 201 sangat baik 
13 Kemampuan siswa 0 0 9 10 67 sangat baik 
Tahap evaluasi 
Skor maksimal 76 Total skor siswa 67 sangat baik 
 
Dari data tabel observasi keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Pada 
tahap orientasi masalah siswa sudah sangat antusias dengan 
pembelajaran IPS, hal ini telihat dari siswa aktif bertanya jawab saat 
guru memberikan suatu permasalahan yang berhubungan dengan materi 
yang akan dipelajari. Pada kegiatan diskusi kelompok masih ada siswa 
yang belum mau membantu kelompoknya dalam mengerjakan LKS, 
kemudian guru mengkondisikannya agar siswa aktif didalam 
kelompoknya dengan cara guru mendatangi pada setiap-setiap kelompok 
untuk memantau kemajuan diskusinya. Saat melakukan presentasi hasil 
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karya. siswa saling menunjukkan kemampuan kelompoknya dalam 
melakukan presentasi di depan kelas. Suasana kelas ramai, tetapi masih 
bisa dikendalikan dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Pada akhir pembelajaran siswa terlihat senang dan 
bangga dengan memperoleh reward yang diberikan oleh guru. 
d. Refleksi Siklus II 
Setelah tindakan kedua pada siklus II selesai, tahap selanjutnya 
yang merupakan tahap keempat penelitian tindakan kelas ini adalah 
melakukan refleksi. Refleksi dilakukan oleh peneliti dan observer untuk 
mengevaluasi dari hasil observasi siswa pada pembelajaran IPS 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, hasil 
observasi terhadap guru pada saat pelaksanaan pembelajaran IPS 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan hasil 
post test.  
Guru sudah dapat menyesuaikan diri dan menerapkan langkah-
langkah model pembelajaran problem Based Learning dalam 
pembelajaran IPS dengan baik. Penjelasan guru sudah mulai dipahami 
oleh siswa. Guru sudah memancing keaktifan dan kerjasama siswa 
dalam kelompok, melaksanakan dan mendampingi siswa dalam kerja 
kelompok. Siswa menjadi semakin tertarik dengan pembelajaran IPS hal 
ini dapat dilihat dari  antusias dan keaktifan siswa dalam mengerjakan 
tugas serta perhatian siswa terhadap penjelasan guru. Keaktifan siswa 
dalam hal bertanya dan berpendapat menjadi semakin meningkat dan 
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tidak lagi didominasi oleh siswa yang pandai. Waktu yang digunakan 
sudah efektif dan efisien saat melakukan kerja kelompok. Siswa dalam 
berkelompok sudah dapat bertanggungjawab atas tugas yang diberikan 
guru dalam kelompok. 
Hasil data observasi keterampilan guru dan aktivitas siswa bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada mata 
pelajaran IPS sudah dapat diterapkan secara optimal dan sudah tidak 
terjadi hambatan-hambatan sehingga mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli. Hal tersebut juga dibuktikan 
bahwa 18 siswa atau sebesar 94,74% sudah memenuhi Standar 
ketuntasan Minimal (KKM). Rata-rata nilai siswa pada kelas tersebut 
sebesar 88,42. Berdasarkan kriteria keberhasilan yang tertulis pada BAB 
III yaitu pembelajaran dikatakan berhasil apabila 80% dari jumlah siswa 
yang mengikuti proses belajar mengajar telah mencapai KKM yaitu 70. 
Berdasarkan hasil belajar dari nilai post-test tersebut maka peneliti dan 
kolaborator sepakat bahwa penelitian tindakan kelas ini tidak dilanjutkan 
ke siklus berikutnya. 
 
B. Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian ini mengenai peningkatan hasil belajar 
IPS melalui model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas V SD 
Negeri 1 Sekarsuli. Data-data yang disajikan pada pembahasan ini berasal dari 
hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti. Hasil penelitian yang 
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diuraikan adalah data kondisi awal siswa sebelum pelaksanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan untuk setiap siklus, dan perkembangan hasil belajar 
siswa dari pra siklus sampai siklus II. 
Data kondisi awal siswa kelas V sejumlah 19 anak. Dari pelaksanaan 
pre test yang dilakukan dapat diketahui bahwa hasil belajar pada pra tindakan 
nilai tertinggi 90, nilai terendah 40, nilai rata-rata kelas 64,21. Siswa yang 
memperoleh nilai sudah sesuai KKM yang ditentukan ada 7 siswa atau sebesar 
36,84%, sedangkan siswa yang belum mencapai nilai sesuai KKM ada 12 
siswa atau sebesar 63,16%.  
Sebelum pelaksanaan tindakan, siswa menganggap belajar IPS kurang 
menarik, sulit dipahami karena banyak materinya berupa hafalan. Pada saat 
proses pembelajaran sedang berlangsung guru tidak melibatkan siswa dalam 
kegiatan, siswa hanya mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru 
kemudian siswa hanya mengerjakan soal-soal latihan saja, dan juga guru 
kurang mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Melihat kondisi ini, maka peneliti memutuskan untuk meningkatkan hasil 
belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL. Pada pelaksanaan tindakan peneliti menerapkan model 
Problem Based Learning pada materi menghargai tokoh para pejuang 
kemerdekaan, dipilihnya materi ini karena pada masa sekarang banyak anak 
yang tidak mengenal tokoh pahlawan dan juga adanya degradasi sikap 
menghargai para tokoh pahlawan dalam kehidupan sehari-hari, seperti: tidak 
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merawat cagar budaya didaerahnya, pelajar yang merokok dilingkungan 
sekolah, tidak khidmat dalam mengikuti upacara, perkelahian antar pelajar. 
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I merupakan awal penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) pada mata pelajaran IPS untuk siswa kelas V di SD 
Negeri 1 Sekarsuli. Dalam kegiatan pembelajaran yang sedang 
berlangsung pada siklus I, suasana pembelajaran yang diciptakan guru 
tersebut membuat siswa tertarik, selama proses pembelajaran berlangsung 
siswa sudah mulai menunjukkan keantusiasannya. Pada tahap pelaksanaan 
diskusi kelompok, guru membentuk siswa dalam kelompok sesuai dengan 
pendapat Rita Eka Izzaty (2008: 116-117) bahwa anak masa kelas tinggi 
Sekolah Dasar lebih suka membentuk kelompok sebaya untuk bermain 
dan mereka membuat peraturan di dalam kelompoknya. Siswa 
menunjukkan keaktifannya dalam mengungkapkan pendapat untuk 
memecahkan permasalahan yang diberikan guru, hal ini sesuai dengan 
pendapat Wina Sanjaya (2007: 220-221) yang menyatakan bahwa 
pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. 
Ketika melakukan presentasi hasil karya, siswa sudah berani melakukan 
presentasi didepan kelas dan kelompok yang lain mendengarkan dan 
memberi tanggapan. Pada tahap akhir guru melukan evaluasi mengenai 
proses pembelajaran yang digunakan sesuai pendapat Ibrahim dan Nur 
(Rusman, 2012: 243) sintaks model pembelajaran PBL tahap 5 adalah 
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guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses yang 
digunakan. 
Suasana pembelajaran yang diciptakan guru membuat siswa 
tertarik mengikuti pembelajaran. Pada tahap orientasi masalah perhatian 
siswa dan kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran cukup 
baik (skor 80). Pada tahap pengorganisasian belajar dan tahap diskusi 
kelompok, keaktifan siswa dan parisipasi siswa (skor 50 dan 40) dalam 
menyelesaikan tugas kelompok cukup baik sehingga mencapai hasil 
maksimal kelompok. Pada tahap pelaksanaan diskusi kelompok siswa 
menunjukkan keaktifannya dalam mengungkapkan pendapat untuk 
memecahkan permasalahan yang diberikan guru walaupun masih 
didominasi siswa yang pandai. Pada tahap penyajian hasil karya siswa 
cukup baik (skor 207) walaupun dalam mempresentasikan di depan kelas 
hanya siswa yang sama karena siswa yang lainnya masih belum memiliki 
keberanian. Pada akhir pembelajaran guru melakukan refleksi dan evaluasi 
dan guru memberikan penghargaan pada kelompok sehingga terlihat wajah 
senang siswa. 
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang tuntas belajar pada pembelajaran IPS lebih banyak dibandingkan 
pada pre-test pra tindakan. Pada tahap pra tindakan, rata-rata kelas sebesar 
64,21, dan persentase ketuntasan belajar sebesar 36,84%. Setelah 
dilakukan tindakan dalam siklus I, rata-rata kelas meningkat menjadi 
78,94, dan persentase ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 
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78,95%. Walaupun persentase ketuntasan belajar meningkat tetapi hal 
tersebut belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang diharapkan 
peneliti. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu apabila nilai 
rata-rata hasil belajar siswa ≥70 dan banyaknya siswa yang mendapat nilai 
≥ 70 (KKM) minimal mencapai 80% dari jumlah seluruh siswa. 
Hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning mempunyai 
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPS siswa walaupun belum 
optimal. Pada akhir siklus I ini ada 4 siswa yang belum tuntas. Peneliti 
mengamati ketidak tuntasan ini dikarenakan ada 3 siswa (jenis kelamin 
perempuan) yang cenderung diam dan belum mau bekerja dalam 
kelompoknya. Siswa ini merasa kurang pandai sehingga tidak mau 
menyampaikan pendapat dan ikut memecahkan permasalahan pada soal 
LKS kelompok. Ada 1 siswa (jenis kelamin laki-laki) saat proses 
pembelajaran sering membuat gaduh dan menganggu teman lainnya, dan 
tidak mau membantu tugas kelompok. 
Ketidaktuntasan 4 siswa dalam siklus I ini menjadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti dalam pelaksanaan tindakan siklus II. Adapun 
usaha yang akan dilakukan adalah memberikan bimbingan, arahan, dan 
motivasi terhadap ke 4 siswa supaya rajin belajar, mau ikut berpartisipasi 
dalam tugas kelompok, memberikan kesempatan kepada siswa yang 
cenderung pemalu untuk memberikan pendapatnya, memberikan perhatian 
lebih kepada 1 siswa yang membuat gaduh dikelas, dan memberikan 
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tambahan pembelajaran secara klasikal agar siswa lebih memahami 
materi. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
 Pelaksanaan  siklus II ini, terdiri dari 2 pertemuan. Proses 
pelaksanaan pembelajaran IPS pada siklus II sesuai dengan refleksi pada 
siklus I, sehingga terdapat perbaikan-perbaikan yang dilakukan. Pada 
tahap orientasi masalah diawali dengan pemberian sebuah permasalahan 
yang terjadi pada dunia nyata di sekitar dan perhatian serta kesiapan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran sangat baik (skor 129). Tahap 
mengorganisasian belajar dan diskusi kelompok, keaktifan (skor 71) dan 
partisipasi dan tanggung jawab siswa (skor 70 dan 63) dalam 
menyelesaikan tugas kelompok sangat baik. Saat berdiskusi kelompok 
siswa aktif dalam mengungkapkan pendapatnya untuk memecahkan 
permasalahan yang diberikan guru dan sudah tidak didominasi oleh siswa 
yang pandai saja. Pada tahap presentasi  hasil karya, keterampilan siswa 
dalam menyajiakan hasil diskusi dan kesiapan siswa melakukan presentasi 
sangat baik (skor 67 dan 63). Pada akhir pembelajaran atau tahap evaluasi, 
kemampuan siswa melakukan penyimpulan materi pembelajaran sangat 
baik.  
Pada pembelajaran siklus II rasa ketertarikan siswa terhadap 
pembelajaran IPS meningkat, hal ini dibuktikan keaktifan dan kesiapan 
siswa dalam kegiatan kelompok. Siswa yang sebelumnya pasif menjadi 
aktif didalam kelompok, sudah berani dalam menyampaikan pendapatnya, 
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dan masing-masing kelompok sudah semakin percaya diri untuk tampil 
didepan kelas saat mempresentasikan hasil karya kelompoknya. 
Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran lebih terlihat sehingga 
dapat melatih siswa untuk membangun pengetahuan dalam pikirannya 
dengan caranya sendiri. Upaya yang dilakukan guru tersebut membuat 
keaktifan siswa dalam bertanya/mengungkapkan pendapat tidak 
didominasi lagi siswa yang pandai, dan siswa yang berusaha 
menyelesaikan tugas LKS dengan sebaik-baiknya. Pemberian penghargaan 
baik berupa lisan, tertulis, atau sebuah barang membuat siswa merasa 
senang dengan pembelajaran IPS.  
Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan pembelajaran IPS 
mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 88,42 dibandingkan pada siklus I nilai rata-rata siswa 
hanya 78,94. Persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 94,74%  
dibandingkan pada siklus I yang persentase ketuntasan belajar siswa hanya 
78,95%.  
Hasil pengamatan dari tindakan siklus II menunjukkan bahwa 
pengoptimalan model Problem Based Learning dapat membuat siswa 
menjadi  lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga mengingkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Ngalimun (2012: 98) 
yang menerangkan bahwa model PBL merupakan salah satu model 
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada 
siswa.  Berdasarkan hasil persentase ketuntasan belajar IPS masih ada 1 
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siswa yang belum mencapai KKM karena lambat akademiknya, hal ini 
dibuktikan saat mengerjakan soal post-test hanya mengandalkan bantuan 
teman,dan pernah tidak naik kelas. Guru memberikan kebijakan bagi siswa 
yang belum tuntas dengan cara memberikan jam tambahan belajar dan 
memberikan soal remidi. 
Jadi, siklus II ini, ketuntasan belajar siswa  80%  dari jumlah siswa 
yang mengikuti kegiatan pembelajaran telah mencapai KKM dan nilai 
rata-rata kelas ≥70. Peningkatan hasil belajar penelitian tindakan kelas 
siklus II menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan sudah tercapai sehingga 
tindakan berhenti pada siklus II. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang peneliti lakukan tentunya mempunyai 
keterbatasan yaitu hasil penelitian penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning tidak bisa digeneralisasikan karena hanya dilakukan pada 
siswa kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli pada tahun ajaran 2014/2015 dan fokus 
untuk mata pelajaran IPS, sehingga hasilnya tidak berlaku untuk subyek dan 
obyek yang berbeda. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V di SD Negeri 1 Sekarsuli 
dapat digunakan model Problem Based Learning (PBL) yaitu dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) Orientasi siswa pada masalah yaitu siswa 
merumuskan suatu permasalahan pada materi yang dipelajari, (2) 
Mengorganisasi siswa untuk belajar yaitu siswa membaca buku sumber yang 
berhubungan dengan masalah yang akan diselesaikan, (3) Membimbing 
pengalaman individual atau kelompok yaitu siswa membentuk kelompok 
diskusi untuk menyelesaikan suatu permasalahan, (4) Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya yaitu siswa melakukan presentasi hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas, (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah yaitu siswa melakukan refleksi mengenai proses 
pemecahan masalah yang digunakan. Hal terpenting dari penerapan PBL 
dalam pembelajaran IPS, siswa belajar melalui kerja kelompok dalam 
menyelesaikan suatu tugas pemecahan masalah sehingga siswa lebih antusias 
dalam belajar, siswa memberikan perhatian penuh terhadap apa yang 
diinstruksikan oleh guru, dan siswa aktif bekerjasama dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan. Dengan berbagai aktivitas belajar PBL yang 
menyenangkan bagi siswa maka hal tersebut dapat mempengaruhi 
meningkatnya hasil belajar IPS. 
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Peningkatan hasil belajar IPS siswa terlihat pada nilai rata-rata sebesar 
78,94 pada siklus I dan meningkat pada siklus II sebesar 88,42. Sedangkan 
persentase yang ketuntasan klasikal yang diperoleh pada siklus I adalah 
78,95% dan mengalami meningkatan pada siklus II sebesar 94,74%. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang disimpulkan diatas, maka saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Hendaknya sekolah menyediakan buku-buku tentang model 
pembelajaran sehingga guru dapat memiliki wawasan dan keterampilan 
untuk menerapkan model-model pembelajaran tersebut. 
2. Bagi Guru 
Hendaknya guru memberikan pelatihan tentang  pembelajaran IPS 
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
kepada guru-guru lainnya. Guru diharapkan dapat menggunakan model 
PBL dalam pembelajaran IPS dengan materi yang sesuai agar prestasi 
belajar siswa meningkat.  
3. Bagi siswa  
Sebaiknya siswa dapat mengemukakan ide atau pendapatnya serta 
dapat bekerja sama dengan teman satu kelompoknya untuk melaksanakan 
kegiatan diskusi dan melakukan penyelidikan tugas kelompok dalam 
memecahkan suatu permasalahan. 
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Lampiran 1  Daftar Nama Siswa 
Daftar Nama-nama Siswa Kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli Tahun ajaran 
2014/2015 
No. Nama Siswa (Inisial) 
1 DP 
2 RNA 
3 SS 
4 TAPP 
5 AIP 
6 BNN 
7 DKS 
8 DAS 
9 EDP 
10 KA 
11 KL 
12 RAA 
13 NAS 
14 CS 
15 MA 
16 BAP 
17 MRA 
18 ZA 
19 ANG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
113 
 
Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Satuan Pendidikan  : SD N 1 Sekarsuli 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : V/ 2 
Siklus  : I/1 
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Mendeskripsikan perjuangan tokoh para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang 
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi masuknya Belanda ke Indonesia 
2. Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa jatuhnya Indonesia ke tangan 
kekuasaan Belanda 
3. Mengidentifikasi sistem kerja paksa dan penarikan pajak yang 
diberlakukan oleh Belanda di Indonesia 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan melakukan proses diskusi 
kelompok dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL), diharapkan siswa dapat: 
1. Mengidentifikasi masuknya Belanda ke Indonesia dengan benar 
2. Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa jatuhnya Indonesia ke tangan 
kekuasaan belanda dengan benar 
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3. Mengidentifikasi sistem kerja paksa dan penarikan pajak yang 
diberlakukan oleh Belanda di Indonesia dengan benar 
 
E. Materi  
o Kedatangan bangsa Belanda ke Indonesia 
 Pada tahun 1595. Cornelis de Houtman dan De Keyzer dengan 
empat buah kapal memimpin pelayaran ke Nusantara yang kemudian 
berlabuh di Banten.  
o Nusantara jatuh ke tangan Belanda 
 Pada tahun 1602 Belanda mendirikan kongsi dagang yang disebut 
VOC (Vereenigde Oost Indische Compagnie). Oleh pemerintah Belanda 
diberikan hak istimewa yang disebut hak octrooi. VOC dengan mudah 
dapat menguasai daerah-daerah di Indonesia dengan politik perang, adu 
domba, perjanjian, memecah belah monopoli. 
o Sistem kerja paksa dan penarikan pajak  
 Kerja paksa pada masa penjajahan Belanda disebut kerja rodi. Di 
zaman penjajahan Belanda, rakyat Indonesia dipaksa bekerja untuk 
membuat jalan raya dari Anyer sampai Panarukan tanpa mendapatkan 
upah. Dalam proyek pembangunan itu dipimpin oleh Jendral Belanda yang 
bernama Daendels. Selama pembangunan jalan Daendels tersebut banyak 
pekerja yang mati kelaparan, kehausan, dan korban cambuk. 
 Peraturan Belanda yang paling menyengsarakan rakyat adalah 
pajak hasil bumi. Rakyat dipaksa menyerahkan sebagian besar hasil bumi 
kepada pemerintahan Belanda. 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Problem Based Learning (PBL) 
2. Metode : Ceramah, diskusi kelompok, penugasan individu, tanya 
jawab 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (8 menit) 
- Guru mengkondisikan kelas dan mempersiapkan alat dan media yang 
akan digunakan 
- Guru mengucapkan salam pembuka pelajaran 
- Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 
- Guru mempresensi kehadiran siswa 
- Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa “apakah 
kalian pernah mengunjungi situs bersejarah di sekitar Yogyakarta? 
Apa saja situs sejarah yang kalian kunjungi? Benteng Vredeburg 
merupakan peninggalan masa penjajahan?” 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari yaitu 
materi masa penjajahan Belanda di Indonesia. 
- Guru memberikan motivasi untuk selalu aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (90 menit) 
- Siswa mengamati gambar yang ditampilkan guru yaitu gambar tentang 
perusakan cagar budaya yang terjadi di yogyakarta  
- Siswa dan guru bertanya jawab terhadap gambar tersebut  
- Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri 
dari 4-5 siswa 
- Siswa diberi tugas untuk mendiskusikan permasalahan tentang kasus 
tersebut yang dikaitkan dengan penjajahan Belanda dan dikerjakan 
sesuai dengan petunjuk yang tertulis di dalam LKS 
- Guru membimbing kelompok-kelompok yang kurang paham dalam hal 
tugas dan membantu memberikan masukan dalam hal penyelesaian 
masalah yang sedang didiskusikan 
- Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil karya kelompoknya 
sedangkan kelompok yang lain mendengarkan dan menanggapi 
- Siswa mendengarkan penjelasan materi pelajaran yang disampaikan 
guru tentang materi penjajahan Belanda yang dikaitkan dengan LKS  
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- Kelompok yang berhasil menyajikan karyanya secara lengkap dan 
benar akan diberi penghargaan oleh guru. 
- Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan materi hasil diskusi 
yang belum dipahami kepada guru 
- Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan 
3. Kegiatan Akhir (7 menit) 
- Siswa dibantu guru melakukan refleksi terhadap penyelidikan mereka 
dan proses-proses yang mereka gunakan  
- Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran yang baru dipelajari 
- Guru memberikan PR kepada siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu tokoh-tokoh pahlawan pada masa penjajahan 
Belanda 
- Guru memngucapkan salam penutup 
 
H. Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat pembelajaran  : 
- LKS (Lembar Kerja Siswa) 
- Gambar (Perusakan Cagar budaya di Yogyakarta) 
2. Sumber pembelajaran :  
- Asy’ari, dkk. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas 5. 
Jakarta: Erlangga. 
- Sudjatmoko Adisukarjo, dkk. (2007). Horizon Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5B  Kelas 5 Sekolah Dasar. Jakarta timur: Yudhistira. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD N 1 Sekarsuli 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : V/ 2 
Siklus/Pertemuan : I/ 2 
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan 
Belanda dan Jepang 
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi perjuangan Pattimura dalam mengusir Belanda 
2. Mengidentifikasi perjuangan kaum Paderi dalam mengusir Belanda  
3. Mengidentifikasi perjuangan Pangeran Diponegoro dalam mengusir 
Belanda  
4. Mengidentifikasi perjuangan rakyat Aceh dalam mengusir Belanda  
5. Mengidentifikasi perjuangan Sisingamaraja XII dalam mengusir Belanda  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan melakukan proses diskusi 
kelompok dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL), diharapkan siswa dapat: 
- Mengidentifikasi perjuangan Pattimura dalam mengusir penjajahan 
Belanda dengan benar 
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- Mengidentifikasi perjuangan kaum Paderi dalam mengusir 
Belanda dengan benar 
- Mengidentifikasi perjuangan Pangeran Diponegoro dalam mengusir 
Belanda dengan benar  
- Mengidentifikasi perjuangan rakyat Aceh dalam mengusi Belanda dengan 
benar 
- Mengidentifikasi perjuangan Sisingamaraja XII dalam mengusir 
Belanda dengan benar 
 
E. Materi  
- Tokoh-tokoh pahlawan dalam mengusir penjajah 
1. Pattimura, tokoh pahlawan yang berasal dari Maluku. Perlawanan 
Pattimura terjadi pada tanggal 16 Mei 1817 untuk merebut Benteng 
Duurstede. Dalam perlawanannya Pattimura dibantu oleh seorang 
pahlawan putri bernama Kristina Marta Tiahahu. 
2. Imam Bonjol, perlawanan rakyat di wilayah Minangkabau terhadap 
Belanda. Perlawanan yang disebut perang Paderi ini berkobar mulai 
tahun 1821-1837. 
3. Pangeran Diponegoro, perang Diponegoro ini berlangsung pada tahun 
1825-1830 dengan pusat pertahanan di Selarong. Raden Mas 
Ontowiryo adalah nama asli dari Pangeran Diponegoro dari kasultanan 
Yogyakarta. 
4. Teuku Umar, merupakan pahlawan dari Aceh, perang Aceh dimulai 
pada tahun 1873. Setelah Teuku Umar gugur perlawanan terhadap 
Belanda dilanjutkan oleh istrinya yang bernaman Cut Nyak Dien 
5. Sisingamaraja XII, merupakan pemimpin perang rakyat Batak 
melawan Belanda. Perang berlangsung antara tahun 1883-1907. 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Problem Based Learning (PBL) 
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2. Metode : Ceramah, diskusi kelompok, penugasan individu, tanya 
jawab 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (8 menit) 
- Guru mengkondisikan kelas dan mempersiapkan alat dan media yang 
akan digunakan 
- Guru mengucapkan salam pembuka pelajaran 
- Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 
- Guru mempresensi kehadiran siswa 
- Guru melakukan apersepsi “guru menunjukkan uang Rp. 1000,00 dan 
Rp. 5.000,00 kemudian bertanya kepada siswa biasanya uang ini kalian 
gunakan untuk apa? Siapa yang tahu nama tokoh pahlawan yang 
tergambar di uang ini?” 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari yaitu 
materi tentang tokoh pahlawan yang mengusir penjajah. 
- Guru memberikan motivasi untuk selalu aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (67 menit) 
- Siswa mengamati gambar yang ditampilkan guru yaitu gambar tentang 
masalah perilaku sehari-hari pelajar 
- Siswa dan guru bertanya jawab terhadap gambar tersebut  
- Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri 
dari 4-5 siswa 
- Siswa diberi tugas untuk mendiskusikan dan mengelompokkan sebuah 
permasalahan perilaku baik-buruk pada kehidupan sehari-hari serta 
dikerjakan sesuai dengan petunjuk yang tertulis di dalam LKS 
- Guru membimbing kelompok-kelompok yang kurang paham dalam hal 
tugas dan membantu memberikan masukan dalam hal penyelesaian 
masalah yang sedang didiskusikan 
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- Kelompok yang sudah selesai bisa maju kedepan untuk mengambil 
gambar tokoh pejuang nasional secara acak  
- Siswa mengidentifikasi tentang gambar tokoh tersebut dengan cara 
mendeskripsikan sesuai petunjuk dari LKS 
- Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil karya kelompoknya 
sedangkan kelompok yang lain mendengarkan dan menanggapi 
- Siswa mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan guru 
tentang pejuang pergerakan nasional yang dikaitan dengan LKS  
- Kelompok yang berhasil menyajikan karyanya secara lengkap dan 
benar diberi penghargaan oleh guru  
- Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan materi hasil diskusi 
yang belum dipahami kepada guru 
- Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan 
3. Kegiatan Akhir (30 menit) 
- Siswa dibantu guru melakukan refleksi terhadap penyelidikan mereka 
dan proses-proses yang mereka gunakan  
- Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran yang baru dipelajari 
- Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu 
- Guru memberikan tindak lanjut berupa pesan agar siswa rajin 
membaca dan belajar dengan tekun  
- Guru memngucapkan salam penutup 
 
H. Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat pembelajaran  : 
- LKS (lembar kerja siswa) 
- Uang kertas Rp. 1000,00 dan Rp. 5000,00 
- Gambar tokoh pejuang nasional 
- Gambar perilaku baik-buruk sehari-hari 
2. Sumber pembelajaran :  
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- Asy’ari, dkk. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas 5. 
Jakarta: Erlangga. 
- Sudjatmoko Adisukarjo, dkk. (2007). Horizon Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5B  Kelas 5 Sekolah Dasar. Jakarta timur: Yudhistira. 
 
I. Penilaian 
- Teknik penilaian : tes tertulis 
- Bentuk penilaian : pilihan ganda 
- Skor penilaian  : Untuk setiap jawaban yang benar diberi nilai 1 
   NA = 
           
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
123 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD N 1 Sekarsuli 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : V/ 2 
Siklus  : II/1 
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Mendeskripsikan perjuangan tokoh para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang 
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi tokoh-tokoh pergerakan nasional 
2. Mengidentifikasi organisasi-organisasi pergerakan nasional 
3. Mengidentifikasi peristiwa sumpah pemuda 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan melakukan proses diskusi 
kelompok dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL), diharapkan siswa dapat: 
1. Mengidentifikasi tokoh-tokoh pergerakan nasional dengan tepat 
2. Mengidentifikasi organisasi-organisasi pergerakan nasional dengan benar 
3. Mengidentifikasi peristiwa sumpah pemuda dengan tepat 
E. Materi  
o Tokoh-tokoh Pergerakan Nasional 
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1) R. A. Kartini 
Raden Ajeng Kartini lahir di Jepara, Jawa Tengah, pada tanggal 21 
April 1879. R. A. Kartini adalah pelopor emansipasi kaum wanita 
Indonesia. Pada masa mudanya, Kartini rajin mengirim surat kepada 
teman-temannya yang ada di Belanda. Dalam surat itu Kartini 
menuangkan cita-citanya untuk memajukan wanita Indonesia. 
Kumpulan dari surat-surat Kartini itu kemudian diterbitkan menjadi 
sebuah buku dengan judul “Habis Gelap Terbitlah Terang”. 
2) Dewi Sartika 
Raden Dewi Sartika adalah seseorang yang mempunyai cita-cita yang 
sama dengan R.A. kartini, yaitu memajukan wanita Indonesia. Pada 
tahun 1904, Dewi Sartika mendirikan sekolah khusus wanita yang 
disebut Sekolah Isteri. 
3) Ki Hajar Dewantoro 
Ki Hajar Dewantoro mempunyai nama asli Raden Mas Suwardi 
Suryaningrat. Semboyan Ki Hajar Dewantoro dalam bidang 
pendidikan ialah: 
Ing Ngarso Sungtulodo (di depan memberikan contoh teladan yang 
baik) 
Ing Madyo Mangunkarso (di tengah membangkitkan semangat) 
Tut Wuri Handayani (dari belakang member dorongan) 
o Organisasi Pergerakan Nasional 
1) Budi Utomo 
2) Serikat Dagang Islam (SDI) 
3) Serikat Islam 
4) Muhammadiyah 
5) Indische Partij 
o Peristiwa Sumpah Pemuda 
Pergerakan nasional Indonesia tidak hanya dimotori oleh kaum tua saja. 
Kaum muda juga memiliki peran sangat penting. Pada tanggal 30 April – 2 
Mei 1926, para pemuda mengadakan Kongres Pemuda 1 di Jakarta. 
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Kemudian pada tanggal 28 Oktober 1928 pemuda Indonesia mengadakan 
Kongres Pemuda II yang diketuai oleh Sugondo Djojopuspito pada tanggal 
27-28 Oktober 1928. Dalam Kongres Pemuda II itu berhasil dicetuskan 
Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928 di Jakarta, sehingga setiap 
tanggal 28 Oktober diperingati sebagai hari sumpah pemuda 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Problem Based Learning (PBL) 
2. Metode : Ceramah, diskusi kelompok, penugasan individu, tanya 
jawab 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (8 menit) 
- Guru mengkondisikan kelas dan mempersiapkan alat dan media yang 
akan digunakan 
- Guru mengucapkan salam pembuka pelajaran 
- Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 
- Guru mempresensi kehadiran siswa 
- Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa “guru 
menanyakan kepada siswa tanggal peringatan hari kartini, hardiknas, 
dan peringatan hari sumpah pemuda” 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari yaitu 
materi tokoh pergerakan nasional, organisasi yang dibentuk, dan 
peristiwa sumpah pemuda 
- Guru memberikan motivasi untuk selalu aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (90 menit) 
- Siswa menyusun puzzle gambar pahlawan didepan kelas setelah 
diminta oleh guru  
- Siswa dan guru bertanya jawab tentang gambar tokoh nasional tersebut 
- Siswa mengamati isi teks sumpah pemuda yang ditampilkan oleh guru 
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- Siswa dan guru melafalkan isi dari teks sumpah pemuda secara 
bersama-sama  
- Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri 
dari 4-5 siswa 
- Siswa diberi tugas untuk mendiskusikan permasalahan yang tercantum 
di dalam LKS 
- Guru membimbing kelompok-kelompok yang kurang paham dalam hal 
tugas dan membantu memberikan masukan dalam hal penyelesaian 
masalah yang sedang didiskusikan 
- Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil karya kelompoknya 
sedangkan kelompok yang lain mendengarkan dan menanggapi 
- Siswa mendengarkan penjelasan dari guru yang memberikan 
penambahan penjelasan materi pelajaran yang dikaitkan dengan LKS  
- Kelompok yang berhasil menyajikan karyanya secara lengkap dan 
benar akan diberikan penghargaan oleh guru  
- Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan materi hasil diskusi 
yang belum dipahami kepada guru 
- Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman, 
memberikan penguatan materi 
3. Kegiatan Akhir (7 menit) 
- Siswa dibantu guru melakukan refleksi terhadap penyelidikan mereka 
dan proses-proses yang mereka gunakan  
- Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran yang baru dipelajari 
- Guru memberikan PR kepada siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya yaitu masa penjajahan Jepang di Indonesia 
- Guru memngucapkan salam penutup 
 
H. Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat pembelajaran  : 
- LKS (Lembar Kerja Siswa) 
- Gambar tokoh nasional (puzzle) 
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2. Sumber pembelajaran :  
- Asy’ari, dkk. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas 5. 
Jakarta: Erlangga. 
- Sudjatmoko Adisukarjo, dkk. (2007). Horizon Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5B  Kelas 5 Sekolah Dasar. Jakarta timur: Yudhistira. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SD N 1 Sekarsuli 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas/Semester : V/ 2 
Siklus/Pertemuan : II/ 2 
Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 
 
B. Kompetensi Dasar 
2.1 Mendeskripsikan perjuangan tokoh para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang 
 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi masa pendudukan Jepang di Indonesia 
2.  Mengidentifikasi organisasi-organisasi bentukan Jepang  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru dan melakukan proses diskusi 
kelompok dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL), diharapkan siswa dapat: 
- Mengidentifikasi masa pendudukan Jepang di Indonesia dengan benar 
- Mengidentifikasi Organisasi-organisasi bentukan Jepang 
 
E. Materi  
o Pendudukan Jepang diIndonesia 
 Tanggal 8 Desember 1941 terjadi perang Pasifik. Jepang 
menyerang angkatan laut Amerika di Pearl Harbour (Kepulauan hawai). 
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Selanjutnya Jepang menyerbu ke Asia Tenggara. Indonesia dapat dikuasai 
oleh Jepang pada tahun 1942. Organisasi-organisasi bentukan Jepang 
diantaranya adalah Heiho, Peta, Keibondan, Seinendan, Putera, dan Jawa 
Hokokai. 
 Pada masa penjajahan Jepang, rakyat Indonesia menjadi korban 
sistem kerja paksa yang diterapkan oleh Jepang yaitu Romusha. Salah satu 
contohnya pembuatan goa-goa yang dibuat oleh rakyat Yogyakarta dengan 
sistem Romusha yang diberlakukan Jepang sebagai tempat persembunyian 
bangsa Jepang dari para sekutu.  
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Problem Based Learning (PBL) 
2. Metode : Ceramah, diskusi kelompok, penugasan individu, tanya 
jawab 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (8 menit) 
- Guru mengkondisikan kelas dan mempersiapkan alat dan media yang 
akan digunakan 
- Guru mengucapkan salam pembuka pelajaran 
- Guru mengajak siswa untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 
- Guru mempresensi kehadiran siswa 
- Guru melakukan apersepsi “Coba kalian sebutkan bangunan 
peninggalan masa penjajahan Jepang di daerah sekitarmu atau yang 
pernah kalian kunjungi?” Goa jepang bu, di daerah kaliurang.  
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari yaitu 
materi tentang masa penjajahan Jepang di Indonesia 
- Guru memberikan motivasi untuk selalu aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
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2. Kegiatan Inti (67 menit) 
- Siswa mengamati gambar bangunan peninggalan Jepang di daerah 
Yogyakarta yang ditampilkan oleh guru didepan kelas 
- Siswa dan guru bertanya jawab terhadap gambar tersebut  
- Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang setiap kelompoknya terdiri 
dari 4-5 siswa 
- Siswa diberi tugas untuk mengidentifikasi dan mendiskusikan sebuah 
permasalahan yang telah tercantum pada LKS  
- Guru membimbing kelompok-kelompok yang kurang paham dalam hal 
tugas dan membantu memberikan masukan dalam hal penyelesaian 
masalah yang sedang didiskusikan 
- Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil karya kelompoknya 
sedangkan kelompok yang lain mendengarkan dan menanggapi 
- Siswa mendengarkan penjelasan dari guru yang memberikan 
penambahan penjelasan materi penjajahan jepang yang dikaitan 
dengan LKS  
- Kelompok yang berhasil menyajikan karyanya secara lengkap dan 
benar akan diberikan penghargaan oleh guru 
- Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan materi hasil diskusi 
yang belum dipahami kepada guru 
- Siswa bersama guru bertanya jawab meluruskan kesalah pahaman, 
memberikan penguatan materi 
3. Kegiatan Akhir (30 menit) 
- Siswa dibantu guru melakukan refleksi terhadap penyelidikan mereka 
dan proses-proses yang mereka gunakan  
- Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran yang baru dipelajari 
- Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu 
- Guru memberikan tindak lanjut berupa pesan agar siswa rajin 
membaca dan belajar dengan tekun  
- Guru memngucapkan salam penutup 
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H. Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat pembelajaran  : 
- LKS (lembar kerja siswa) 
- Gambar bangunan peninggalan masa penjajahan Belanda di 
Yogyakarta 
2. Sumber pembelajaran :  
- Asy’ari, dkk. (2007). Ilmu Pengetahuan Sosial SD untuk Kelas 5. 
Jakarta: Erlangga. 
- Sudjatmoko Adisukarjo, dkk. (2007). Horizon Ilmu Pengetahuan 
Sosial 5B  Kelas 5 Sekolah Dasar. Jakarta timur: Yudhistira. 
 
I. Penilaian 
- Teknik penilaian : tes tertulis 
- Bentuk penilaian : pilihan ganda 
- Skor penilaian  : Untuk setiap jawaban yang benar diberi nilai 1 
   NA = 
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Lampiran 3. Soal LKS Siklus I dan Siklus II 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
Siklus I Pertemuan 1 
 
Langkah kerja : 
 Bacalah berita sebuah kasus perusakan cagar budaya yang telah dibagikan 
pada masing-masing kelompok! 
 Diskusikanlah isi berita tersebut dan kaitkan dengan masa penjajahan Belanda 
dengan teman satu kelompokmu! 
 Isilah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 
 Selamat mengerjakan  
 
 KASUS PENJAJAHAN 
BELANDA 
Pelaku/pemimpin   
 
 
Tahun terjadinya  
 
 
Permasalahan yang 
terjadi 
  
Penyebab masalah  
 
 
Solusi    
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Selasa, 03 Februari 2015 | 14:41 WIB 
 
Perusak Bangunan Cagar Budaya Hanya Divonis Denda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Papan SMA “17” 1 Yogyakarta dirobohkan, 
 
TEMPO.CO, Yogyakarta - Dua terdakwa perusak bangunan cagar budaya 
(BCB) di Kota Yogyakarta, Mochammad Zakaria dan Yogo Tri Handoko, hanya 
divonis ringan oleh hakim. Terdakwa kasus perusakan bangunan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) "17" 1 hanya dikenai denda Rp 500 juta. Jika tidak 
dibayarkan, maka diganti dengan hukuman penjara selama 12 bulan. 
"Mereka terbukti bersalah secara bersama-sama melakukan pidana perusakan," 
kata ketua majelis hakim, Merry Taat Anggarasih, di Pengadilan Negeri 
Yogyakarta, Selasa, 3 Februari 2015.  
Perusakan gedung sekolah yang bergaya arsitek Jawa-Eropa, dulunya menjadi 
markas Tentara Pelajar Indonesia pada 1946 itu terjadi pada 2013. Akibat tindakan 
tersebut mengakibatkan 60 persen bangunan dalam kondisi rusak dan tidak bisa lagi 
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Mereka terbukti melanggar Pasal 105 jo 
Pasal 113 ayat 3 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya. 
Di persidangan, Zakaria mengaku sebagai pemilik lahan SMA "17" 1, dia 
memerintahkan Yogo untuk menghancurkan bangunan bagian sisi kiri dari 
bangunan inti. 
Bangunan sekolah yang sudah masuk ke daftar bangunan cagar budaya itu berada 
di Jalan Tentara Pelajar, Kota Yogyakarta. Terdakwa Zakaria memerintahkan 
sebanyak tiga kali periode Maret, April, dan Mei 2013 kepada Yogo untuk 
menghancurkan ruang guru, dua ruang kelas, ruang laboratorium biologi, ruang 
komputer, ruang OSIS, serta mushola. 
Bangunan bersejarah itu sudah masuk dalam daftar bangunan cagar budaya sesuai 
Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 210/Kep/2010 
tanggal 2 September 2010. Sehingga bangunan itu harus dilestarikan. 
 
MUH SYAIFULLAH 
Sumber: http://kebudayaan.kemdikbud.go.id/bpcbyogyakarta/2015/02/18/vonis-
perusak-bangunan-cagar-budaya-sma-17-1-yogyakarta/ 
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LKS Siklus 1 Pertemuan II 
LEMBAR KERJA SISWA 
Siklus I Pertemuan 2 
 
 Diskusikan dengan kelompokmu masalah-masalah perilaku sehari-hari pada 
gambar yang ditempel dipapan! Mana yang merupakan perilaku yang baik dan 
mana yang perilaku buruk? Isikan di kolom dibawah ini! 
Nomor gambar Nama perilaku (buruk/baik) 
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 Perilaku mana saja yang harus kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Nama pahlawan 
 
 
2) Nama perang/perlawanan 
 
 
3) Tahun terjadinya perang/perlawanan 
 
 
4) Tempat terjadinya perang/perlawanan 
 
 
5) Sikap pahlawan yang harus dicontoh dalam kehidupan sehari-hari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tempelkan Gambar disini 
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GAMBAR PAHLAWAN 
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GAMBAR SIKAP 
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LEMBAR KERJA SISWA 
Siklus II Pertemuan 1 
 
Masalah-masalah di kehidupan sekitar:  
a) Tindak sewenang-wenang terhadap TKW 
b) Banyaknya anak putus sekolah 
c) Penyiksaan pada ibu rumah tangga 
d) Perkelahian antar siswa di sekolah 
e) Siswa yang menyontek saat ulangan 
Kerjakan pertanyaan dibawah ini secara berkelompok dan jawablah dengan 
benar! 
1. Masalah-masalah yang berhubungan dengan tindak kekerasan perempuan 
ditunjukkan oleh huruf…………. 
2. Tokoh nasional yang memperjuangkan para perempuan adalah……………. 
dan…………. 
3. Judul buku yang diterbitkan oleh R. A. Kartini adalah………….. 
4. Sekolah yang didirikan oleh Dewi Sartika adalah………… 
5. Masalah- masalah pendidikan ditunjukkan oleh huruf………… 
6. Tokoh nasional yang di sebut sebagai Bapak Pendidikan adalah…….. 
7. Semboyannya dalam bidang pendidikan yaitu………….. 
8. Bolehkah tindakan apa huruf a,b,c,d, dan e untuk ditiru atau dilakukan? 
 
9. Solusi untuk menyelesaikan masalah diatas menurut pendapat kalian! 
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LEMBAR KERJA SISWA 
Siklus II Pertemuan 2 
 
Amatilah gambar di bawah ini! 
Goa ini merupakan salah satu peninggalan masa penjajahan Jepang di 
Yogyakarta. 
    
1. Tuliskan pendapatmu tentang gambar diatas! 
 
 
2. Menurut pengamatan kalian terawatkan bangunan goa pada gambar diatas? 
 
3. Sebutkan tahun berapa Jepang dapat menguasai Indonesia? 
 
4. Apa nama sistem kerja paksa pada masa penjajahan Jepang? 
 
5. Sebutkan organisasi-organisasi bentukan Jepang pada masa itu? 
 
6. Menurut pendapat kalian bagaimana solusi agar tidak terjadi seperti pada 
gambar di atas? 
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MEDIA GAMBAR DAN PUZZLE 
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Lampiran 4. Soal Pre-test Pra Tindakan, Soal Post-test Siklus I dan Siklus II 
 
Soal Pre-Test Pra Tindakan 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
benar! 
1. Sistem tanam paksa pada masa penjajahan Belanda disebut……  
a. cultuur Mainstel  c. landrente 
b. cultuur Stelsel   d. landrend 
2. Sistem kerja paksa pada masa penjajahan Belanda disebut…… 
a. rodi    c. siksa 
b. romusha   d. budak 
3. Taktik perang Diponegoro adalah….. 
a. benteng stelsel c. gerilya 
b. gerinda  d. gembok 
4. Kapiten Pattimura gugur pada tahun…… 
a. 1812    c. 1817 
b. 1814    d. 1816 
5. Peninggalan berupa bangunan di Yogyakarta pada masa penjajahan Belanda 
adalah…. 
a. Candi prambanan  c. Kraton Yogyakarta  
b. Tamansari   d. Benteng Vredeburg 
6. Yang bukan merupakan isi dari gerakan 3A adalah……  
a. Jepang Pelindung Asia c. Jepang Cahaya Asia 
b. Jepang Pemimpin Asia d. Jepang Macan Asia 
7. Dibawah ini tokoh yang tergabung dalam empat serangkai adalah….  
a. Muhammad Yamin  c. KH. Agus Salim 
b. Ki Hajar Dewantoro  d. Radjiman Widyodiningrat 
8. PETA dibentuk pada tanggal…… 
a. 3 Oktober 1943  c. 3 Desember 1942 
b. 11 Januari 1993  d. 15 September 1987 
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9. Jepang mulai mendarat di pulau Jawa pertama kali di kota….. 
a. Pontianak   c. Samarinda  
b. Tarakan   d. Biak 
10. Yang bukan merupakan anggota empat serangkai adalah…… 
a. Ir. Soekarno   c. KH. Agus salim 
b. Drs. Moh. Hatta  d. Ki Hajar Dewantoro 
 
 
Kunci Jawaban Soal Pre-Test Pra Tindakan 
 
Pilihan Ganda 
1.  B    6.  D 
2.  A    7.  B 
3.  C    8.  A 
4.  C    9.  B 
5.  D    10. C 
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Soal Post-Test Siklus I 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
benar! 
1. Awal kedatangan pasukan Belanda di Indonesia di pimpin oleh…… 
a. Van Der Capellen  c.  Cornelis De Houtman 
b. Van Den Bosch  d.  Daendels 
2. Penarikan pajak oleh Belanda dengan cara ……. 
a. paksa   c.  hibah 
b. sewa    d. sukarela 
3. Belanda mendarat pertama kali di pelabuhan …….. 
a. Banten    c.  Bandung 
b. Jakarta    d.  Surabaya 
4. Hak istimewa yang diberikan oleh pemerintahan Belanda kepada VOC disebut 
… 
a. hak dagang   c.  hak octrooi 
b. hak trooi   d.  hak monopoli 
5. Belanda berhasil menguasai nusantara dengan politik …… 
a. adu domba   c.  gerilya 
b. persekutuan    d.  stetsel 
6. Kerja paksa pembuatan jalan raya Anyer- Panarukan di sebut dengan ….. 
a. rodi     c. stetsel 
b. romusha    d. culturstelsel 
7. Sisingamaraja XII gugur pada tahun …… 
a. 1883    c. 1899 
b. 1709    d. 1907 
8. Tokoh yang berhasil menghapuskan sistem tanam paksa, dengan karangan 
bukunya Max Havelaar adalah ……. 
a. Douwes Dekker   c. Suwardi Suryaningrat 
c. K.H. Dewantoro   d. Buyskes 
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9. Pattimura berasal dari…… 
a. Sulawesi Selatan   c. Kalimantan selatan 
b. Maluku    d. Sumatra barat 
10. Dalam melawan penjajahan Belanda, Pattimura dibantu oleh pahlawan wanita 
yang bernama …… 
a. R. A. Kartini   c. Christina Martha Tiahahu 
b. Cut Nyak Dien  d. Dewi Sartika 
11. Perjuangan melawan penjajah yang dilakukan oleh rakyat Maluku dipimpin 
oleh ….. 
a. Imam Bonjol   c. Teuku Umar 
b. Pattimura   d. Pangeran Diponegoro 
12. Perang Paderi berlangsung selama …… 
a. 15 tahun   c. 16 tahun 
b. 17 tahun   d. 18 tahun 
13. Perlawanan kaum Paderi terjadi di daerah ….. 
a. Sumatera Barat  c. Jawa Barat 
b. Sumatera Utara  d. Maluku 
14. Gambar di bawah ini adalah tokoh pahlawan yang bernama ….. 
               
a. Tuanku Imam Bonjol  c. Pangeran Antasari 
b. Pangeran Diponegoro  d. Pattimura 
15. Sisingamaraja XII adalah pahlawan yang berasal dari daerah …. 
a. Tapanuli   c. Maluku 
b. Sumatera Barat  d. Sumatera Selatan 
16. Perang Diponegoro terjadi didaerah….. 
a. Jawa Barat    c. Jawa Timur 
b. Jawa Tengah    d. Yogyakarta 
145 
 
17. Pangeran Diponegoro memilih meinggalkan istana karena…. 
a. kecewa dengan keadaan istana yang dikuasai Belanda 
b. malu karena ia tidak diangkat menjadi raja 
c. Ia adalah anak seorang selir yang tidak berhak menjadi raja 
d. Belanda mengancamnya hendak dibunuh  
18. Teknik perang yang digunakan oleh Pangeran Diponegoro untuk menggempur 
Belanda adalah….. 
a. Perang Puputan  c. Perang Gerilya 
b. Pagar Betis   d. Supit Udang 
19. Teuku Umar adalah tokoh pahlawan yang melawan Belanda dari daerah …. 
a. Aceh    c. Jawah Tengah 
b. Maluku   d. Kalimantan 
20. Untuk kepentingan perdagangan, Belanda mendirikan perkumpulan dagang 
yang disebut …….. 
a. UNO    c.  VOC 
b. RODI    d.  UNCI  
 
Kunci Jawaban Soal Post-Test Siklus I 
Pilihan Ganda 
1.  C   6.  A   11.  B   16.  B 
2.  A   7.  D   12.  C   17.  A 
3.  A   8.  A   13.  A   18.  C 
4.  C   9.  B   14.  B   19.  A 
5.  A   10. C   15.  A   20.  C 
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Soal Post-Test Siklus II 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling 
benar! 
1. Salah satu tokoh pergerakan nasional yang merupakan pelopor emansipasi 
kaum wanita Indonesia aldalah…… 
a. R. A. Kartini     c. Ki Hajar Dewantoro 
b. Dewi Sartika    d. Douwes Dekker 
2. R. A Kartini lahir di kota….. 
a. Bandung    c. Jepara 
b. Semarang    d. Surabaya 
3. Judul buku yang diterbitkan dari kumpulan surat-surat milik R. A. Kartini 
yaitu….. 
a. penderitaan rakyat  
b. perjuangan kaum wanita 
c. buku Kartini 
d. habis gelap terbitlah terang 
4. Organisasi Budi Utomo di ketuai oleh….. 
a. Dr. Cipto Mangunkusumo  c. Dr. Danudirja Setiabudi 
b. Dr. Sutomo    d. Ki Hajar Dewantoro 
5. Setiap tanggal 20 Mei diperingati sebagai hari……. 
a. pahlawan   c.kemerdekaan 
b. pendidikan   d. kebangkitan Nasional 
6. Indische Partij didirikan oleh tokoh-tokoh yang dikenal dengan sebutan…. 
a. empat sekawan  c. empat serangkai  
b. tiga sekawan   d. tiga serangkai 
7. Pencetusan sumpah pemuda terjadi pada tanggal…… 
a. 28 November 1908  c. 21 Oktober 1908 
b. 28 Oktober 1928  d. 19 Desember 1928 
8. Pada tanggal 28 Oktober diperingati sebagai hari….. 
a. sumpah Pemuda  c. kebangkitan Nasional 
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b. pahlawan   d. kemerdekaan 
9. Pencipta Lagu Indonesia raya adalah…… 
a. W. R. Supratman  d. Moh. Hatta 
b. Ir. Soekarno   e. Moh. Yamin 
10. Indonesia mulai dikuasai oleh Jepang pada tahun  …. 
a. 1940    c. 1941 
b. 1942    d. 1943 
11. Semboyan Jepang untuk menarik hati rakyat ….. 
a. gerakan empat A c. gerakan lima A 
b. gerakan tiga A  d. gerakan dua A 
12. Berikut ini yang bukan merupakan isi dari gerakan Tiga A….. 
a. Jepang pelindung Asia c. Jepang cahaya Asia 
b. Jepang pemimpin Asia d. Jepang pendiri Asia 
13. PETA dibentuk pada tanggal …… 
a. 3 Oktober 1943  c. 11 Januari 1943 
b. 5 November 1940  d. 9 Maret 1943 
14. Organisasi Putera didirikan pada tanggal….. 
a. 9 Maret 1943   c. 3 Oktober 1943 
b. 11 Januari 1942  d. 5 Novermber 1940 
15. Beberapa organisasi bentukan Jepang adalah sebagai berikut, kecuali …… 
a. Putera    c. Peta 
b. Heiho    d. Puteri 
16. Jepang membentuk organisasi besar yang didukung oleh rakyat Jawa yang 
disebut…. 
a. Jawa Hoko Kai    c. Perhimpunan Jawa 
b. Jawa Kaibo    d. MIAI 
 
17. Isi butir dari teks sumpah pemuda ada……. 
a. 3    c. 5 
b. 4    d. 6 
18. Kerja Paksa dijaman pendudukan Jepang disebut….. 
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a. romusha    c. paksa 
b. rodi     d. heiho 
19. Organisasi bentukan Jepang yang merupakan perhimpuman dari para wanita 
adalah….. 
a. Peta     c. Keibondan 
b. Fujinkai    d. Heiho 
20. Gambar dibawah adalah tokoh pergerakan nasional dan disebut juga sebagai “ 
Bapak Pendidikan” nama beliau adalah……. 
 
a. Ki Hajar Dewantoro   c. R. A. Kartini 
b. Pangeran Antasari   d. Tuanku Imam Bonjol 
 
 
Kunci Jawaban Soal Post-Test Siklus II 
Pilihan Ganda 
1.  A   6.  D   11.  B   16.  A 
2.  C   7.  B   12.  D   17.  A 
3.  D   8.  A   13.  A   18.  A 
4.  B   9.  A   14.  A   19.  B 
5.  D   10. B   15.  D   20.  A 
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Lampiran 5. Nilai Prestasi Belajar Pra siklus, Siklus I dan Siklus II 
Nilai Pre-Test Pra Tindakan Mata Pelajaran IPS Kelas V SD Negeri 1 Sekarsuli 
Tahun Ajaran 2014/2015 
No. 
Nama Siswa 
Nilai Tuntas  
Tidak  
(Inisial) Tuntas 
1 DP 80 √   
2 RNA 50   √ 
3 SS 70 √   
4 TAPP 40   √ 
5 AIP 80 √   
6 BNN 90 √   
7 DKS 60   √ 
8 DAS 60   √ 
9 EDP 60   √ 
10 KA 60   √ 
11 KL 50   √ 
12 RAA 60   √ 
13 NAS 80 √   
14 CS 50   √ 
15 MA 60   √ 
16 BAP 90 √   
17 MRA 50   √ 
18 ZA 70 √   
19 ANG 60   √ 
Jumlah 1220 7 12 
Rata-rata 64,21 
    Nilai terendah 40 
Nilai tertinggi 90 
Persentase 
keberhasilan 
- 36,84% 63,16% 
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Nilai Post-Test Siklus I 
No. 
Nama Siswa 
Nilai Tuntas  
Tidak  
(Inisial) Tuntas 
1 DP 75 √   
2 RNA 55   √ 
3 SS 65   √ 
4 TAPP 60   √ 
5 AIP 75 √   
6 BNN 80 √   
7 DKS 70 √   
8 DAS 65   √ 
9 EDP 85 √   
10 KA 80 √   
11 KL 100 √   
12 RAA 85 √   
13 NAS 95 √   
14 CS 80 √   
15 MA 75 √   
16 BAP 100 √   
17 MRA 75 √   
18 ZA 85 √   
19 ANG 95 √   
Jumlah 1500 15 4 
Rata-rata 78,94 
    Nilai terendah 55 
Nilai tertinggi 100 
Persentase 
keberhasilan 
- 78,95% 21,05% 
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Nilai Post-Test Siklus II 
No. 
Nama Siswa 
Nilai Tuntas  
Tidak  
(Inisial) Tuntas 
1 DP 95 √   
2 RNA 100 √   
3 SS 85 √   
4 TAPP 90 √   
5 AIP 90 √   
6 BNN 85 √   
7 DKS 95 √   
8 DAS 80 √   
9 EDP 90 √   
10 KA 85 √   
11 KL 80 √   
12 RAA 95 √   
13 NAS 85 √   
14 CS 100 √   
15 MA 65   √ 
16 BAP 100 √   
17 MRA 80 √   
18 ZA 85 √   
19 ANG 95 √   
Jumlah 1680 18 1 
Rata-rata 88,42 
    Nilai terendah 65 
Nilai tertinggi 100 
Persentase 
keberhasilan 
- 94,74% 5,26% 
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Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Pre-Test Pra Tindakan, Post-Test Siklus I, 
dan Post- Test Siklus II 
No. Nama Siswa 
Nilai Pre-  Nilai Post-  Nilai Post- 
Test Test Siklus I Test Siklus II 
1 DP 80 75 95 
2 RNA 50 55 100 
3 SS 70 65 85 
4 TAPP 40 60 90 
5 AIP 80 75 90 
6 BNN 90 80 85 
7 DKS 60 70 95 
8 DAS 60 65 80 
9 EDP 60 85 90 
10 KA 60 80 85 
11 KL 50 100 80 
12 RAA 60 85 95 
13 NAS 80 95 85 
14 CS 50 80 100 
15 MA 60 75 65 
16 BAP 90 100 100 
17 MRA 50 75 80 
18 ZA 70 85 85 
19 ANG 60 95 95 
Jumlah 1220 1500 1680 
Rata-rata 64,21 78,94 88,42 
Nilai terendah 40 55 65 
Nilai tertinggi 90 100 100 
Persentase keberhasilan 36,84% 78,95% 94,74% 
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Lampiran 6. Lembar Observasi Kegiatan Guru, Siswa, dan Indikator Butir-    
          Butir Instrumen Lembar Observasi Guru dan Siswa  
 
Instrumen Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru Menggunakan Model Problem Based 
Learning  
 
 
 
Keterangan : 
 
1 = kurang  2 = cukup  3 = baik  4 = sangat baik 
 
Tahapan No Aktivitas guru 
Skor 
1 2 3 4 
Pra pembelajaran 
1 
Guru mempersiapkan alat dan media yang 
digunakan         
2 
Guru  mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran         
3 
Guru memandu siswa untuk berdoa sebelum 
proses pembelajaran         
4 
 Guru memberikan apersepsi sesuai dengan materi 
yang akan dipelajari         
Orientasi masalah 
5 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 
siswa tentang materi yang akan dipelajari         
6 
 Guru menggunakan media pembelajaran 
(gambar/video)         
7  Guru menguasai materi ajar yang disampaikan         
8 
 Guru mengaktifkan siswa dalam proses 
pembelajaran untuk memecahkan masalah         
Pengorganisasian 
belajar 
9 
 Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai         
10 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa 
saat proses belajar         
11 
 Guru memantau kemajuan siswa dalam kegiatan 
belajar         
Belajar kelompok 
12 
Guru menjelaskan kepada siswa tentang kegiatan 
kelompok (permainan) yang akan dilaksanakan         
13 
Guru memandu siswa untuk membentuk 
kelompok belajar         
14 
 Guru memantau proses diskusi kelompok yang 
dilakukan oleh siswa         
Penyajian hasil karya 
15 
 Guru membimbing siswa melakukan presentasi 
kelas         
16 
 Guru memberikan pemantapan konsep materi 
yang telah didiskusikan         
17 
 Guru memberikan reward/penghargaan kepada 
kelompok yang terpilih         
Evaluasi 
18 
 Guru melibatkan siswa dalam menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari         
19 
Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 
telah dilaksanakan          
20  Guru melaksanakan tes evaluasi         
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Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Problem 
Based Learning  
 
 
Keterangan : 
 
1 = kurang  2 = cukup  3 = baik  4 = sangat baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahapan No. Aktivitas siswa 
Skor 
1 2 3 4 
Orientasi masalah 
1 
Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran         
2 Perhatian siswa terhadap penjelasan guru         
Pengorganisasian 
belajar 
3 Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar         
4 Kemandirian siswa mempelajari buku sumber         
Belajar Kelompok 
5 Partisipasi siswa dalam proses diskusi kelompok         
6 Keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah         
7 
Siswa berinteraksi dengan siswa yang lain dalam 
kelompok 
    8 Keberanian dalam mengeluarkan pendapat 
    9 Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas         
Penyajian hasil karya 
10 Kesiapan siswa dalam mempresentasikan hasil karya         
11  Keefektivitasan waktu melakukan presentasi         
12  Keterampilan siswa menyampaikan hasil diskusi         
Evaluasi 13 
 Kemampuan siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran         
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Indikator Butir-Butir Instrumen Lembar Observasi Guru 
 
 
 
No. Butir/Indikator Skor 
 1.  Guru mempersiapkan alat dan media yang digunakan 
 
  
a. Guru tidak mempersiapkan alat dan media sebelum proses 
pembelajaran 
1 
  
b. Guru mempersiapkan alat dan media saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung dengan meminta bantuan siswa 
2 
  
c. Guru mempersiapkan alat dan media saat proses pembelajaran 
sedang berlangsung secara mandiri 
3 
  
d. Guru mempersiapkan alat dan media dengan baik sebelum 
pembelajaran dimulai 
4 
 2.  
Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 
pembelajaran   
  
a. Guru tidak mempersiapkan siswa untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
1 
  b. Guru menghimbau siswa untuk mengeluarkan alat tulis 2 
  
c. Guru mengkondisikan siswa supaya siap mengikuti proses 
pembelajaran , tetapi belum menciptakan susasana yang kondusif 
3 
  
d. Guru mengkondisikan siswa supaya siap mengikuti proses 
pembelajaran dan menciptakan suasana yang kondusif 
4 
3. Guru memandu siswa untuk berdoa sebelum proses pembelajaran  
 
 
a. Guru tidak pernah memandu siswa untuk berdoa sebelum proses 
pembelajaran 
1 
 
b. Guru jarang memandu siswa untuk berdoa sebelum proses 
pembelajaran 
2 
 
c. Guru kadang-kadang memandu dan mengingatkan siswa untuk 
berdoa sebelum proses pembelajaran 
3 
 
d. Guru selalu memandu dan mengingatkan siswa untuk berdoa 
sebelum proses pembelajaran 
4 
4. 
Guru memberikan apersepsi sesuai dengan materi yang akan 
dipelajari  
 
a. Guru tidak pernah memberikan apersepsi sebelum proses 
pembelajaran dimulai 
1 
 
b. Guru memberikan apersepsi tetapi tidak sesuai dengan materi yang 
akan dipelajari 
2 
 
c. Guru memberikan apersepsi  sesuai dengan materi yang akan 
dipelajari 
3 
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d. Guru memberikan apersepsi sesuai dengan materi yang akan 
dipelajari dan siswa tertarik dengan apersepsi yang disampaikan 
guru 
4 
5.  
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa tentang 
materi yang akan dipelajari 
 
 a. Guru tidak pernah menyampaikan tujuan pembelajaran 1 
 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa tidak 
memperhatikan 
2 
 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa kurang 
memperhatikan  
3 
 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan siswa sangat 
memperhatikan 
4 
6. Guru menggunakan media pembelajaran  
 a. Guru tidak pernah menggunakan media pembelajaran 1 
 b. Guru jarang menggunakan media pembelajaran 2 
 
c. Guru menggunakan media pembelajaran tetapi media yang 
digunakan kurang sesuai dengan materi disampaikan 
3 
 
d. Guru menggunakan media pembelajaran dan media yang digunakan 
sesuai dengan materi yang disampaikan 
4 
7. Guru menguasai materi ajar yang disampaikan  
 a. Guru tidak menguasai materi ajar yang akan disampaikan 1 
 
b. Guru kurang menguasai materi yang akan disampaikan kepada 
siswa 
2 
 c. Guru menguasai sebagian materi yang akan diajarkan kepada siswa 3 
 
d. Guru sangat menguasai semua materi yang akan diajarkan kepada 
siswa 
4 
8. Guru mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran   
 a. Guru tidak mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran 1 
 
b. Guru lebih banyak mendominasi kegiatan selama proses 
pembelajaran 
2 
 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif 
dalam proses pembelajaran, tetapi kesempatan yang diberikan masih 
kurang 
3 
 
d. Guru memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk berperan 
aktif selama proses pembelajaran 
4 
9. 
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai 
 
 
a. Guru melaksanakan proses pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang tertulis dalam RPP 
1 
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b. Guru melaksanakan proses pembelajaran kurang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 
2 
 
c. Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
3 
 
d. Guru melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang tertulis dalam RPP dan semua tujuan tersebut 
dapat dicapai 
4 
10. Guru memberikan motivasi kepada siswa saat proses belajar  
 
a. Guru tidak pernah memberikan motivasi kepada siswa selama 
proses pembelajaran 
1 
 
b. Guru jarang memberikan motivasi kepada siswa selama proses 
pembelajaran 
2 
 
c. Guru sudah memberikan motivasi kepada siswa selama proses 
pembelajaran namun siswa belum semangat dalam mengikuti 
pembelajaran 
3 
 
d. Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa selama proses 
pembelajaran dan siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran 
4 
11. Guru memantau kemajuan siswa dalam kegiatan belajar  
 
a. Guru tidak pernah memantau kemajuan siswa selama proses 
pembelajaran 
1 
 b. Guru jarang memantau kemajuan siswa selama proses pembelajaran 2 
 
c. Guru hanya memantau kemajuan siswa tanpa memberikan motivasi 
kepada siswa selama kegiatan belajar  
3 
 
d. Guru  selalu memantau kemajuan siswa dengan baik serta 
memberikan motivasi siswa dalam kegiatan belajar 
4 
12. 
Guru menjelaskan kepada siswa tentang kegiatan kelompok yang 
akan dilaksanakan 
 
 
a. Guru tidak pernah menjelaskan kepada siswa tentang kegiatan 
kelompok yang akan dilaksankan   
1 
 
b. Guru jarang menjelaskan kepada siswa tentang kegiatan kelompok 
yang akan dilaksankan   
2 
 
c. Guru sudah menjelaskan kepada siswa tentang kegiatan kelompok 
yang akan dilaksankan  tetapi tidak memperhatikan pertanyaan dan 
masukan dari siswa 
3 
 
d. Guru menjelaskan kepada siswa tentang kegiatan kelompok yang 
akan dilaksankan dan memperhatikan pertanyaan dan masukan dari 
siswa 
4 
13. Guru memandu siswa untuk membentuk kelompok belajar/diskusi  
 a. Guru tidak memandu siswa untuk membentuk kelompok belajar/ 1 
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diskusi 
 
b. Guru sudah memandu siswa dalam membentuk kelompok belajar/ 
diskusi namun secara asal-asalan 
2 
 
c. Guru sudah memandu siswa untuk membentuk kelompok belajar/ 
diskusi tetapi belum heterogen 
3 
 
d. Guru sudah memandu siswa untuk membentuk kelompok belajar/ 
diskusi dan sudah secara heterogen 
4 
14. 
Guru memantau proses diskusi kelompok yang dilakukan oleh 
siswa 
 
 
a. Guru tidak pernah memantau proses diskusi kelompok siswa selama 
proses pembelajaran dengan PBL 
1 
 
b. Guru jarang memantau proses diskusi kelompok siswa selama 
proses pembelajaran dengan PBL 
2 
 
c. Guru hanya memantau proses diskusi kelompok siswa tanpa 
memperhatikan pertanyaan-pertanyaan siswa yang belum dipahami 
3 
 
d. Guru  selalu memantau proses diskusi kelompok siswa dengan baik 
dan memperhatikan pertanyaan-pertanyaan siswa yang belum 
dipahami 
4 
15. Guru membimbing siswa melakukan presentasi kelas  
 
a. Guru tidak pernah membimbing siswa saat kelompoknya melakukan 
presentasi didepan kelas 
1 
 
b. Guru hanya membimbing kelompok tertentu belum dilakukan pada 
semua kelompok 
2 
 
c. Guru sudah membimbing siswa saat melakukan presentasi namun 
siswa mengabaikan arahan dari guru 
3 
 
d. Guru membimbing siswa saat melakukan presentasi dan siswa 
selalu memperhatikan arahan dari guru 
4 
16. 
Guru memberikan pemantapan konsep materi yang telah 
didiskusikan 
 
 
a. Guru tidak memberikan pemantapan konsep tentang materi yang 
telah didiskusikan pada LKS 
1 
 
b. Guru kurang dalam memberikan pemantapan konsep tentang materi 
yang telah didiskusikan pada LKS 
2 
 
c. Guru hanya memberikan sebagian pemantapan konsep pada materi 
yang telah didiskusikan pada LKS 
3 
 
d. Guru sudah memberikan pemantapan konsep secara menyeluruh 
dari semua materi yang telah didiskusikan pada LKS 
4 
17. 
Guru memberikan reward/penghargaan kepada kelompok yang 
terpilih 
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a. Guru tidak memberi penghargaan kepada kelompok yang 
berprestasi sehingga siswa tidak termotivasi mengikuti semua proses 
pembelajaran dengan PBL 
1 
 
b. Guru jarang memberi penghargaan kepada kelompok yang 
berprestasi sehingga siswa belum termotivasi mengikuti semua 
proses pembelajaran dengan PBL 
2 
 
c. Guru sudah memberi penghargaan kepada kelompok yang 
berprestasi sehingga siswa termotivasi mengikuti semua proses 
pembelajaran dengan PBL 
3 
 
d. Guru selalu memberi penghargaan kepada kelompok yang 
berprestasi sehingga siswa termotivasi dan antusias mengikuti 
semua proses pembelajaran dengan PBL 
4 
18. 
Guru melibatkan siswa dalam menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
 
 
a. Guru sama sekali tidak melibatkan siswa dalam menyimpulkan 
materi  
1 
 
b. Guru hanya melibatkan beberapa siswa untuk menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari 
2 
 
c. Guru sudah melibatkan seluruh siswa untuk memberikan 
kesimpulan namun tidak dikonfirmasikan lagi kepada siswa yang 
belum paham 
3 
 
d. Guru sudah melibatkan seluruh siswa untuk memberikan 
kesimpulan dan sudah dikonfirmasikan lagi kepada siswa sehingga 
memahami seluruh materi 
4 
19. 
Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan 
 
 
a. Guru sama sekali tidak melakukan refleksi tentang kegiatan yang 
telah dilaksanakan 
1 
 
b. Guru hanya terkadang melakukan refleksi tentang kegiatan yang 
telah dilaksanakan  
2 
 
c. Guru selalu melakukan refleksi tentang kegiatan yang telah 
dilaksanakan tetapi belum melibatkan siswa 
3 
 
d. Guru selalu melakukan refleksi tentang kegiatan yang telah 
dilaksanakan dan sudah melibatkan siswa sehingga mengetahui apa 
yang perlu diperbaiki pada pembelajaran berikutnya 
4 
20. Guru melaksanakan tes evaluasi  
 
a. Guru tidak pernah melaksanakan tes evaluasi untuk menguji 
pengetahuan siswa 
1 
 b. Guru melaksanakan tes evaluasi di tengah-tengah proses 2 
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pembelajaran 
 
c. Guru melaksanakan tes evaluasi diakhir pertemuan namun dengan 
tes secara lisan 
3 
 
d. Guru melaksanakan tes evaluaasi di setiap akhir pertemuan dengan 
memberikan lembar soal-soal kepada siswa 
4 
 
 
Keterangan : 
 
1 = kurang  2 = cukup  3 = baik  4 = sangat 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
161 
 
Indikator Butir-Butir Instrumen Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
 
 
 
No. Butir/Indikator Skor 
 1. Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran   
  
e. Siswa tidak siap sama sekali mengikuti proses pembelajaran dan 
hanya ramai dalam kelas 
1 
  
f. Siswa belum siap dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
terkadang memperhatikan penjelasan dari guru 
2 
  
g. Siswa terkadang siap dalam mengikuti proses tetapi tidak berani 
bertanya tentang materi pembelajaran yang dipelajari  
3 
  
h. Siswa selalu siap mengikuti proses pembelajaran, memperhatikan 
penjelasan guru dan berani bertanya tentang materi yang dipelajari 
4 
 2.  Perhatian siswa terhadap penjelasan guru 
 
  
e. Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru sama sekali selama 
proses pembelajaran dan hanya ramai di kelas  
1 
  
f. Siswa terkadang memperhatikan penjelasan guru tetapi mengobrol 
dengan temannya 
2 
  
g. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru selama proses 
pembelajaran tetapi tidak berani bertanya tentang materi yang 
dipelajari 
3 
  
h. Siswa selalu memperhatikan penjelasan guru dan berani bertanya 
tentang materi yang dipelajari 
4 
3. Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar 
 
 
e. Siswa tidak aktif sama sekali mengikuti proses pembelajaran, hanya 
ramai didalam kelas dan sering mengganggu temannya 
1 
 
f. Siswa terkadang memperhatikan penjelaan dari guru dan juga masih 
suka mengobrol dengan temannya 
2 
 
g. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru selama proses 
pembelajaran tetapi tidak berani bertanya tentang materi yang 
sedang dipelajari 
3 
 
h. Siswa selalu siap mengikuti proses pembelajaran, memperhatikan 
penjelasan guru dan berani bertanya tentang materi yang dipelajari 
4 
4. Kemandirian siswa mempelajari buku sumber 
 
 
e. Siswa tidak mandiri dalam mempelajari buku sumber, hanya 
bergantung dengan teman kelompoknya 
1 
 
f. Siswa terkadang sudah mandiri dalam mempelajari buku sumber 
yang digunakan 
2 
 
g. Siswa sudah mandiri dalam mempelajari buku sumber yang 3 
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digunakannya 
 
h. Siswa selalu mandiri dalam mempelajari buku sumber tanpa 
bergantung pada bantuan temannya 
4 
5.  Partisipasi siswa dalam proses diskusi kelompok  
 e. Siswa tidak berpartisipasi dalam kelompoknya dan hanya ramai 1 
 
f. Siswa belum semangat dalam berdiskusi, memberikan pendapatnya 
dan tidak berani bertanya 
2 
 
g. Siswa sudah aktif dalam berdiskusi, berani menyampaikan 
pendapatnya tetapi terkadang masih ramai 
3 
 
h. Siswa aktif dalam berdiskusi, berani menyampaikan pendapatnya, 
mengerjakan tugasnya, dan berani bertanya tentang materi yang 
belum dipahami 
4 
6. Keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah  
 
e. Siswa tidak mau tahu dan tidak mau ikut dalam memecahkan 
masalah dalam tugas kelompoknya bahkan mengganggu temannya 
1 
 
f. Siswa masih sering bercanda dan akan terlibat dalam memecahkan 
masalah jika diminta 
2 
 
g. Siswa sering terlibat dalam memecahkan masalah tanpa diminta 
oleh teman kelompoknya 
3 
 
h. Siswa selalu aktif terlibat dalam memecahkan masalah dalam tugas 
kelompoknya 
4 
7. Siswa berinteraksi dengan siswa yang lain dalam kelompok  
 
e. Siswa hanya diam saja dan tidak mau bergabung dengan anggota 
kelompoknya 
1 
 
f. Siswa kurang bisa bersosialisasi dengan anggota kelompoknya, 
masih minder dan takut 
2 
 
g. Siswa sudah bersosialisasi dengan anggota kelompok, cenderung 
dominan dalam mengemukakan ide dan sulit menerima pendapat 
temannya 
3 
 
h. Siswa sudah bisa bersosialisasi dengan anggota kelompok dan mau 
menerima pendapat temannya 
4 
8. Keberanian dalam mengeluarkan pendapat  
 
e. Siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya dan hanya 
menerima pendapat temannya 
1 
 
f. Siswa sudah berani mengemukakan pendapatnya hanya ketika 
dimintai pendapatnya 
2 
 
g. Siswa berani mengemukakan pendapatnya tanpa diminta walaupun 
dengan kalimat yang susah dipahami teman kelompoknya 
3 
 h. Siswa berani mengemukakan pendapatnya tanpa diminta dengan 4 
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kalimat yang jelas dan mudah dipahami teman kelompoknya 
9. Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas  
 e. Siswa tidak mau tahu dengan tugas kelompoknya 1 
 
f. Siswa hanya diam saja, mau membantu tugas kelompoknya jika 
diminta 
2 
 
g. Siswa sudah mau bekerja tetapi masih belum fokus karena sambil 
mengobrol dengan temannya 
3 
 h. Siswa aktif bekerja dengan penuh semangat 4 
10. Kesiapan siswa dalam mempresentasikan hasil karya  
 
e. Siswa tidak siap sama sekali dalam melakukan presentasi hasil 
karya diskusinya 
1 
 
f. Siswa belum siap dalam melakukan presentasi hasil karyanya, 
belum menguasai materinya 
2 
 
g. Siswa sudah siap dalam melakukan presentasi hasil karyanya namun 
belum menguasai semua materinya 
3 
 
h. Siswa sangat siap dalam melakukan presentasi hasil karyanya dan 
sudah menguasai materi yang akan disampaikan 
4 
11. Keefektivitasan waktu melakukan presentasi  
 
e. Saat melakukan presentasi beberapa siswa hanya mengobrol dan 
bercanda dengan temannya  
1 
 
f. Siswa melakukan presentasi kurang bisa menggunakan waktu 
seefektif mungkin dan masih ada yang belum fokus 
2 
 
g. Siswa melakukan presentasi sudah menggunakan waktu dengan 
efektif tetapi kadang masih bercanda dengan temannya 
3 
 
h. Siswa menggunakan waktu dengan efektif dalam melakukan 
presentasi dan semua siswa fokus pada hasil yang dipresentasikan 
4 
12. Keterampilan siswa menyampaikan hasil diskusi  
 
e. Siswa tidak mau ikut serta dalam menyampaikan hasil diskusinya 
bahkan mengganggu temannya 
1 
 
f. Siswa tidak mau ikut serta dalam menyampaikan hasil diskusinya 
namun tidak mengganggu temannya 
2 
 
g. Siswa sudah mau ikut serta dalam menyampaikan hasil diskusinya, 
kadang membantu dalam menjawab pertanyaan 
3 
 
h. Siswa aktif terlibat dalam menyampaikan hasil diskusinya dan 
membantu dalam menjawab pertanyaan 
4 
13. Kemampuan siswa menyimpulkan materi pembelajaran  
 
e. Siswa hanya diam daja tanpa mau terlibat dalam menyimpulkan  
materi tugas, mengganggu temannya, membuat kegaduhan 
1 
 f. Siswa terkadang mau ikut terlibat dalam menyimpulkan materi jika 2 
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diminta tetapi masih suka mengobrol dengan temannya 
 
g. Siswa sering terlibat dalam menyimpulkan materi tetapi terkadang 
masih bercanda dengan temannya 
3 
 h. Siswa selalu aktif terlibat dalam menyimpulkan  materi 4 
 
Keterangan : 
 
1 = kurang  2 = cukup  3 = baik  4 = sangat 
baik  
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Lampiran 7. Hasil Pengamatan Kegiatan Guru dan Keaktifan Siswa Siklus I dan Siklus II 
Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklus I 
Tahapan No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
Pra Pembelajaran 
1 Guru mempersiapkan alat dan media yang digunakan   2     
2 Guru  mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran    2 
 
  
3 Guru memandu siswa untuk berdoa sebelum proses pembelajaran       4 
4 Guru memberikan apersepsi sesuai dengan materi yang akan dipelajari       4 
Orientasi masalah 
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari     3   
6 Guru menggunakan media pembelajaran (gambar)     3   
7 Guru menguasai materi ajar yang disampaikan       4 
8 Guru mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran untuk memecahkan masalah     3   
Pengorganisasian 
Belajar 
9 Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai     3   
10 Guru memberikan motivasi kepada siswa   2     
11 Guru memantau kemajuan siswa dalam kegiatan belajar     3   
Belajar Kelompok 
12 Guru menjelaskan kepada siswa tentang kegiatan kelompok (permainan) yang akan dilaksanakan     3   
13 Guru memandu siswa untuk membentuk kelompok belajar       4 
14 Guru memantau proses diskusi kelompok yang dilakukan olehsiswa   2     
Penyajian Hasil 
Karya 
15 Guru membimbing siswa melakukan presentasi kelas     3   
16 Guru memberikan pemantapan konsep materi yang telah didiskusikan   2     
17 Guru memberikan reward/penghargaan kepada kelompok yang terpilih       4 
Evaluasi 
18 Guru melibatkan siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari     3   
19 Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan      3   
20  Guru melaksanakan tes evaluasi       4 
  
Jumlah Skor Pengamatan Guru 0 8 30 24 
  
Persentase (%) 67,5% 
166 
 
Lembar Observasi Kegiatan Guru Siklus II 
 
Tahapan No Aktivitas Guru 
Skor 
1 2 3 4 
Pra Pembelajaran 
1 Guru mempersiapkan alat dan media yang digunakan       4 
2 Guru  mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan pembelajaran       4 
3 Guru memandu siswa untuk berdoa sebelum proses pembelajaran     3   
4 Guru memberikan apersepsi sesuai dengan materi yang akan dipelajari       4 
Orientasi masalah 
5 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari       4 
6 Guru menggunakan media pembelajaran (gambar)       4 
7 Guru menguasai materi ajar yang disampaikan       4 
8 Guru mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran untuk memecahkan masalah     3   
Pengorganisasian 
Belajar 
9 Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai       4 
10 Guru memberikan motivasi kepada siswa       4 
11 Guru memantau kemajuan siswa dalam kegiatan belajar     3   
Belajar Kelompok 
12 Guru menjelaskan kepada siswa tentang kegiatan kelompok (permainan) yang akan dilaksanakan     3   
13 Guru memandu siswa untuk membentuk kelompok belajar     3   
14 Guru memantau proses diskusi kelompok yang dilakukan olehsiswa       4 
Penyajian Hasil 
Karya 
15 Guru membimbing siswa melakukan presentasi kelas     3   
16 Guru memberikan pemantapan konsep materi yang telah didiskusikan       4 
17 Guru memberikan reward/penghargaan kepada kelompok yang terpilih     3   
Evaluasi 
18 Guru melibatkan siswa dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari     3   
19 Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan        4 
20  Guru melaksanakan tes evaluasi       4 
  
Jumlah Skor Pengamatan Guru 0 0 24 48 
  
Persentase (%) 90% 
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Lembar Observasi Keaktifan Siswa Siklus I 
 
No 
Aspek 
Pengamatan 
No. Presensi Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 1 2 3 4 
1 Kesiapan siswa  2  1  3 3   2  3 3  2  2   3 3  2   1  4 3   2 3   4 3  2 6 9 2 
2 Perhatian siswa  1  1 1   1 2  1  2   1  2  1  1  1  3  1  2  1  2  4 3  11 5 2 1 
3 Keaktifan siswa  2  2  3  3 1   3 4  2   3  2 3  2  4  3   2 3  3   3  2 1 7 9 2 
4 
Kemandirian 
siswa 
 2  2 1  2   2 2  1  1  3   3 2   1 2  2   3 2   4  3 2  4 10 4 1 
5 Partisipasi siswa  1 2  1   2 1  4  1  1   4  1  1  3 1   4 2   1  3  4 3  9 3 3 4 
6 
Keterampilan 
siswa 
 4  1 2   2 4  1   2  3  1  3  4 1  3  2   4 2  3  2   4 4 8 4 3 
7 
Interaksi 
kelompok  
2  2  2  2  2   2  4 2   2 1  4  3   3 4   2 1   1 2  1  4 10 2 3 
8 
Keberanian siswa 
 1 1   2  2  1   1 2   1 1  1  2  2  2  3  2  1   1  4 2  9 8 1 1 
9 
Tanggung jawab 
siswa 
 
 2  
 3  2  4 2   4 2   3  3 2   4   1  1  3 2    4  3 1  3  3 6 6 4 
10 Kesiapan siswa 2  2  1  3   2 1  2  1  1  4   2  2 2  2  3   4 2  2 2  4 11 2 2 
11 
Keefektifan 
waktu 
 3  2  3 3  2  2   4 3  2  3  2   4  2 4   1  1 2  1  4  3 6 5 5 
12 
Keterampilan 
siswa 
 2 1   4  2  4 1  2 1  3  1   1  4 1  2   1  3 1  2   3 8 5 3 3 
13 
Kemampuan 
siswa 
 3  3  2 4  3  2  3  3  2  1 2   3 4   4 2   4  2  4 1  2 6 6 5 
 
Jumlah Total 558 
 
Persentase(%) 56,48% 
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Lembar Observasi Keaktifan Siswa Siklus II 
 
No 
Aspek 
Pengamatan 
No. Presensi Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 1 2 3 4 
1 Kesiapan siswa  3  3  4  4  3  4  3 4  4  3  4  3  4 3   3  4  3  4  3 0 0 10 9 
2 Perhatian siswa 4   4  2  3 4   3    3  4  3  3  3  4  3 3 3  3  3 4  0 1 11 7 
3 Keaktifan siswa  4  4 4  4   4  3 4   4  4  4  4 4 4 4  3    3 3  3  0 0 5 14 
4 
Kemandirian 
siswa  3  3  4  2  3  3  4  3  4  4  2  4  3  4  3  3  3  4  4 
0 2 9 8 
5 Partisipasi siswa  4  4  4  4  4  4  3  4  4  3  4  4  3  3  3  4  3 4   4 0 0 6 13 
6 
Keterampilan 
siswa  4  4  2  4 3   4  4  3  4 3   4  4  4  4  3  3  3  3  3 
0 1 8 10 
7 
Interaksi 
kelompok   4  4  4  4  3  4  4  2  4  4  2  4  3  4  4  2  3  4  3 
0 3 4 12 
8 Keberanian siswa  3  3  3  3 4   4  3 4 2   4  4  4  3  3  3  3  3  4  4 0 1 10 8 
9 
Tanggung jawab 
siswa  3  4  2  4 4  3  4  2 4   3  3  3  3 4  4   3 4   3  3 
0 2 9 8 
10 Kesiapan siswa  4  4 4   3 3 3  4  3  3  3  3  3  3  3  4  4  3  3  3 0 0 13 6 
11 Keefektifan waktu  3 4  4  3  4  3  4  4  4  4  4 4  3    4  3  4  4 4  0 0 5 14 
12 
Keterampilan 
siswa  3  4 3  4  4  4  3  4  4  3  4  4 3  3  4  4  3  3  3 
0 0 9 10 
13 Kemampuan siswa  3  4  3  3  4  4  3 3  4  4  3  4  4  4  3  4  4  3  3 0 0 9 10 
 
Jumlah Total 860 
 
Persentase (%) 87,04% 
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Lampiran 8. Dokumentasi Hasil Penelitian  
 
 
Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan pertanyaan 
yang tertulis di dalam Lembar Kerja Siswa 
 
 
 
Guru memantau kegiatan diskusi siswa serta memberikan masukan-masukan 
tentang permasalahan yang tertulis pada LKS 
 
 
Siswa dengan serius melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing. Siswa 
melakukan pembagian tugas dalam kegiatan kelompok
170 
 
 
 
Perwakilan siswa dari kelompok 2 melakukan mempresentasikan hasil 
karya/diskusinya. Siswa lainnya mendengarkan presentasi. 
 
 
Ketua dari kelompok 3 sedang menjelaskan kepada anggota kelompoknya 
mengenai contoh masalah yang akan dibahas dan didiskusikan secara 
berkelompok 
 
 
 
Perwakilan siswa dari kelompok 4 menampilkan hasil karyanya didepan kelas dan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
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Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian 
 
 Surat Ijin Penelitian dari FIP UNY 
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Surat Ijin Penelitian dari Kepatihan DIY 
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Surat Ijin Penelitian dari BAPPEDA Kabupaten Bantul 
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Surat telah melakukan penelitian dari SD Negeri 1 Sekarsuli 
 
 
